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ABSTRACT

This research was based on a problem in science learning, namely the low
level of students' creative thinking skills. One way to improve students' creative
thinking skills is by using science textbooks based on local potential. Therefore, this
research was carried out by developing a product in the form of a science textbook
based on the local potential of Grenden Village to improve the creative thinking
skills of junior high school students. This research aims to describe the validity,
practicality and effectiveness of science textbook products based on the local
potential of Grenden Village Village to improve the creative thinking skills of junior
high school students, especially in science learning. This type of research was
development research by applying the ADDIE development model which has five
stages, namely analyze, design, develop, implement and evaluate. The results of the
validation score for science textbooks based on local potential obtained a
percentage of 91%, which was included in the very valid category. The practicality
of local potential-based science textbooks obtained a percentage of 92%, which was
included in the very practical category. The effectiveness of science textbooks based
on local potential obtained an N-gain score of 0,68 in the medium category and in
the student response questionnaire the percentage was 86% in the very good
category. Based on the research results obtained, it was concluded that the science
textbook based on the local potential of Grenden Village was very valid, very
practical, and effective in improving junior high school students' creative thinking
skills.

Keywords: Creative thinking skills, local potential, science textbook
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RINGKASAN

Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMP; Nabila
Hafizhah; 210210104010; 38 halaman; Program Studi Pendidikan IPA; Jurusan
MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

[lmu pengetahuan alam (IPA) adalah studi tentang fenomena alam dan hasil
dari teori serta penemuan para ilmuwan yang telah melakukan eksperimen dengan
menggunakan metode ilmiah. IPA adalah mata pelajaran yang menjelaskan
penguasaan tentang segala hal yang berkaitan dengan alam melalui proses ilmiah,
eksperimen, dan observasi untuk mengembangkan keterampilan siswa termasuk
prinsip, fakta, konsep, dan teori tentang alam. Pembelajaran IPA adalah
pembelajaran yang memberikan penekanan berbasis pengalaman secara langsung
untuk membantu siswa mencapai potensi mereka dan memperoleh pengetahuan
tentang lingkungan alam. Keterampilan ilmiah yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran [PA yaitu siswa harus mempunyai keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Salah satu keterampilan tinggi abad ke-21 yang perlu ditingkatkan dalam
pembelajaran IPA adalah keterampilan berpikir kreatif

Proses pemecahan masalah membutuhkan kemampuan berpikir kreatif, namun
di beberapa sekolah keterampilan ini tergolong rendah karena siswa lebih sering
mengandalkan ingatan dan penerapan informasi daripada menganalisis dan
menyelesaikan masalah (Mawarni et al., 2022). Pembelajaran yang tidak sejalan
dengan tuntutan kurikulum merupakan masalah umum di banyak sekolah. Hasil
belajar siswa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berpikir
mereka, disebabkan oleh proses pembelajaran IPA yang masih monoton. Siswa
mengalami kesulitan dalam memecahkan suatu tantangan atau tantangan yang
muncul selama pembelajaran berlangsung akibat rendahnya keterampilan berpikir
kreatif. Salah satu alasan mengapa kreativitas siswa tidak terlalu diperhatikan di
Indonesia adalah karena kurangnya sumber daya pembelajaran untuk mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kreatif. Oleh karena itu, untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif siswa peneliti mengembangkan buku ajar IPA berbasis
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potensi lokal Desa Grenden untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa SMP. Pengembangan buku ajar ini bertujuan untuk mengkaji validitas,
kepraktisan, dan keefektifan produk buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menerapkan model
pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahap yaitu analyze, design, develop,
implement, dan evaluate. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Puger pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subyek utama penelitian yang dilakukan
yaitu siswa-siswi kelas 9B yang terdiri dari 31 siswa. Analisis data dilakukan melalui
uji validitas, uji kepraktisan, dan uji keefektitan. Uji validitas produk dilakukan oleh
3 validator yaitu 3 guru IPA SMP Negeri 1 Puger menggunakan lembar validasi. Uji
kepraktisan dapat diukur melalui lembar observasi keterlaksanaan yang dilakukan
oleh 3 observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Uji keefektifan dari
penggunaan buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa diukur melalui kegiatan pretest-posttest yang
dihitung menggunakan rumus N-gain dan melalui angket respon siswa.

Berdasarkan hasil dapat penelitian buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa
Grenden untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP memperoleh
skor sebesar 91% dikategorikan sangat valid sehingga dikatakan layak diterapkan
pada pembelajaran IPA. Kepraktisan buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa
Grenden untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP memperoleh
skor sebesar 92% dengan kategori sangat praktis dan mudah digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Keefektifan buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa
Grenden untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP memperoleh
skor N-gain sebesar 0,68 dengan kategori sedang untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa dan berdasarkan angket respon siswa sebesar 86% dengan
kategori sangat baik yang berarti buku ajar IPA tersebut efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat,
disimpulkan bahwa buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden sangat valid,
sangat praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir

kreatif siswa SMP.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah studi tentang fenomena alam dan hasil
dari teori serta penemuan para ilmuwan yang telah melakukan eksperimen dengan
menggunakan metode ilmiah (Arif dan Muthoharoh, 2021). IPA adalah mata
pelajaran yang menjelaskan penguasaan tentang segala hal yang berkaitan dengan
alam melalui proses ilmiah, eksperimen, dan observasi untuk mengembangkan
keterampilan siswa termasuk prinsip, fakta, konsep, dan teori tentang alam (Dila et
al., 2024). Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang memberikan penekanan
berbasis pengalaman secara langsung untuk membantu siswa mencapai potensi
mereka dan memperoleh pengetahuan tentang lingkungan alam (Handayani dan
Jumadi, 2021). Keterampilan ilmiah yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran
IPA yaitu siswa harus mempunyai keterampilan berpikir tingkat tinggi. Salah satu
keterampilan tinggi abad ke-21 yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran IPA
adalah keterampilan berpikir kreatif (Adiilah dan Haryanti, 2023).

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menyelesaikan
masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru atau berbeda dari yang sudah ada
sebelumnya. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif dapat melihat dunia dari
berbagai perspektif dan merumuskan solusi-solusi inovatif untuk tantangan yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari (Hasanah et al., 2023). Menciptakan inovasi
dan menemukan ide-ide untuk menyelesaikan masalah adalah aspek penting dalam
keterampilan berpikir kreatif. Siswa dapat belajar untuk mengajukan berbagai
pertanyaan dan menghasilkan ide serta argumen yang berbeda dengan
menggunakan pemikiran kreatifnya. Secara umum, siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kreatif biasanya memiliki pandangan dan daya tangkap lebih
baik dan lebih menarik daripada mereka yang tidak memiliki keterampilan tersebut
(Adiilah dan Haryanti, 2023).

Proses pemecahan masalah membutuhkan kemampuan berpikir kreatif, namun
di beberapa sekolah keterampilan ini tergolong rendah karena siswa lebih sering

mengandalkan ingatan dan penerapan informasi daripada menganalisis dan



menyelesaikan masalah (Mawarni et al., 2022). Pembelajaran yang tidak sejalan
dengan tuntutan kurikulum merupakan masalah umum di banyak sekolah. Hasil
belajar siswa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berpikir
mereka, disebabkan oleh proses pembelajaran IPA yang masih monoton. Siswa
mengalami kesulitan dalam memecahkan suatu tantangan atau tantangan yang
muncul selama pembelajaran berlangsung akibat rendahnya keterampilan berpikir
kreatif (Santoso dan Wulandari, 2020).

Rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa diperkuat oleh penelitian
Kartina et al., (2021) di Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Ngawi
memperoleh hasil bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa yang terdiri dari
kelancaran (fluency) yaitu 28,02%, kelenturan (flexibilty) yaitu 24,43%, keaslian
(originality) yaitu 37,36%, dan elaborasi (elaboration) yaitu 27,59% dengan rata-
rata keterampilan berpikir kreatifnya adalah 29,35%. Hal ini menunjukkan betapa
rendahnya keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa. Keberhasilan
proses pembelajaran adalah tujuan utama yang diharapkan oleh guru. Selain itu,
guru juga perlu menciptakan lingkungan belajar yang efektif (Rusdianto et al.,
2023). Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran seperti buku ajar perlu
dikembangkan untuk membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.

Salah satu alasan mengapa kreativitas siswa tidak terlalu diperhatikan di
Indonesia adalah karena kurangnya sumber daya pembelajaran untuk mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kreatif. Pembelajaran di kelas juga belum
efektif dalam mengembangkan keterampilan siswa untuk menghasilkan hal-hal
baru karena masih menggunakan lembar kerja siswa (LKS) dan presentasi
PowerPoint. Selama proses pembelajaran ini, keterampilan berpikir kreatif siswa
dapat ditingkatkan dengan menggunakan buku ajar yang lebih relevan. Selain
menarik dan tidak membosankan bagi siswa, buku ajar juga harus dibuat untuk
mendorong keterampilan berpikir kreatif siswa sehingga mereka dapat dengan
mudah belajar dan meningkatkan keterampilan berpikir kreatifnya (Hasanah et al.,
2023).

Sikap peduli terhadap lingkungan adalah tujuan dari pembelajaran berbasis

potensi lokal yang sangat terbantu dengan tersedianya buku-buku ajar yang relevan.



Proses pembelajaran tidak akan mampu menyampaikan konteks lokal jika
menggunakan buku ajar yang bersifat umum. Ketika potensi lokal di daerah mereka
diidentifikasi dan diintegrasikan ke dalam kurikulum, siswa akan lebih mudah
memahami ide-ide dasar yang diajarkan dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Pengalaman belajar yang lebih baik dan lebih efisien dapat dicapai
ketika siswa memiliki kesempatan untuk menggunakan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar (Rahmi ez al., 2023).

Sebagian besar penduduk Kabupaten Jember bekerja di sektor pertanian,
dengan sebagian besar lahan pertanian ditanami dengan padi, jagung, dan singkong
yang menghasilkan rata-rata produksi tahunan sebesar 170 ton (Oktaviana ef al.,
2023). Hal inilah yang menjadikan Kabupaten Jember sebagai salah satu sentra
produksi jagung di Jawa Timur (Febrianti dan Kusmiati, 2022). Limbah kulit jagung
setelah panen merupakan jenis sampah organik yang sering ditemukan di Indonesia.
Jika dikelola dengan baik, limbah ini memiliki potensi untuk dijadikan kerajinan
tangan yang edukatif serta sebagai sumber media pembelajaran (Listiani dan
Kurniawati, 2024). Oleh karena itu, siswa yang memiliki keterampilan berpikir
kreatif akan memiliki pola pikir dan daya tangkap yang tinggi untuk menghasilkan
ide serta menemukan solusi untuk masalah yang dihadapi selama proses
pembelajaran (Adiilah dan Haryanti, 2023).

Berdasarkan hal tersebut, buku ajar diperlukan untuk memastikan bahwa
pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya. Dalam pembuatan buku ajar berbasis
potensi lokal ini dilakukan dengan melihat validitas, kepraktisan, dan efektivitas
buku ajar berkaitan dengan pembelajaran di kelas. Buku ajar dapat digunakan
sebagai sarana untuk memberikan materi dalam media yang dibuat tersebut
sehingga membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa dan
membuat mata pelajaran lebih mudah diserap. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk dapat melakukan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan
Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMP”.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a.

Bagaimana validitas buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP?

Bagaimana kepraktisan buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP?

Bagaimana efektivitas buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengkaji validitas buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP.

Untuk mengkaji kepraktisan buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa
Grenden untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP.
Untuk mengkaji efektivitas buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa

Grenden untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan membantu
memahami materi pembelajaran secara praktis melalui buku ajar IPA berbasis
potensi lokal Desa Grenden.

Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai inovasi dalam merancang buku ajar
IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden.

Bagi pihak sekolah, dapat dijadikan referensi tambahan terkait
pengembangan buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP.

Bagi peneliti lain, dapat bermanfaat dan memberikan inspirasi dalam
mengembangkan buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA

Komponen dasar yang membentuk interaksi dinamis yang diwakili oleh Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) terdiri dari tiga elemen utama yaitu yaitu “body of
scientific knowledge, the values of science, and the methods and processes of
science”. Sains sebagai body of scientific knowledge adalah hasil dari interpretasi
alam. Sains adalah proses penerapan metode-metode ilmiah untuk melakukan studi
ilmiah dalam rangka menghasilkan produk sains, serta metode dan prosedur sains.
Nilai-nilai sains sebagai bagian dari sains, termasuk cita-cita tanggung jawab moral.
Nilai-nilai sains dapat mendorong pemikiran kritis, kepekaan terhadap makhluk
hidup dan lingkungan, fleksibilitas dalam menerima ide-ide baru, pengutamaan
bukti secara konstan atau menghargai bukti, dan keingintahuan (Wahyuni, 2022).

Studi tentang fenomena alam melalui observasi dan eksperimen dikenal
sebagai pembelajaran [PA yang sangat membantu dalam mendidik siswa tentang
dunia alam. Pembelajaran IPA sangat memberikan penekanan yang signifikan pada
pembelajaran secara langsung untuk meningkatkan kompetensi siswa serta
memberi mereka sarana untuk menyelidiki dan memahami dunia alami dari sudut
pandang ilmiah. Oleh karena itu, proses penemuan diperlukan selama proses
pembelajaran IPA agar siswa dapat dengan mudah mempelajari alam di lingkungan
sekitar mereka (Sutrisna & Gusnidar, 2022).

Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengenali lingkungan dan alam sekitar,
serta memahami berbagai potensi alam di nusantara. Sebagai sumber belajar, guru
dapat memanfaatkan potensi lokal di sekitar sekolah. Sumber belajar adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar
agar pembelajaran menjadi lebih efisien, efektif, sederhana, dan menyenangkan.
Potensi lokal dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan pendidikan melalui sumber
belajar. Sumber belajar tersebut mengandung materi atau pesan lain yang bertujuan
untuk memastikan keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pemilihan
potensi lokal di suatu wilayah dilakukan dengan mengidentifikasi relevansi potensi

tersebut terhadap kompetensi yang ada dalam pembelajaran IPA, baik kompetensi



inti maupun kompetensi dasar. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan kelayakan
potensi tersebut untuk diimplementasikan dalam pembelajaran, termasuk dana, alat
dan bahan yang diperlukan, sumber daya yang tersedia, keterlaksanaan, serta hasil

yang diharapkan (Herdiana ef al., 2021).
2.2 Keterampilan Berpikir Kreatif

Keterampilan berpikir kreatif adalah kombinasi dari keterampilan berpikir
rasional dan divergen sehingga menciptakan berbagai ide dan bermanfaat dalam
menyelesaikan masalah. Penting untuk melakukan evaluasi terhadap tes yang
ditujukan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa. Keterampilan ini
memiliki indikator yang dapat digunakan untuk merancang instrumen dalam
mengukur dan menganalisis kemampuan tersebut. Hubungan antara sains dan
kreativitas terlihat ketika siswa menyelesaikan masalah untuk menemukan
informasi baru yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mereka. Hal
ini dapat memicu munculnya keterampilan berpikir kreatif pada siswa. Namun
demikian, tidak semua instrumen tes yang saat ini digunakan dapat menilai
kreativitas dan pengetahuan secara bersamaan pada siswa. Apabila indikator
keterampilan berpikir kreatif diubah untuk mencerminkan pencapaian kompetensi
siswa, maka instrumen harus dikaitkan dengan materi (Kartina ef al., 2021).

Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru melalui pemikiran dikenal
sebagai keterampilan berpikir kreatif. Guru harus menggunakan model
pembelajaran yang inovatif atau bervariasi yang sesuai dengan materi yang ingin
dikuasai oleh siswa agar dapat menginspirasi siswa untuk belajar dengan baik dan
antusias selama proses pembelajaran di kelas. Keterampilan berpikir kreatif dapat
dilatih melalui kegiatan yang relevan dengan materi pembelajaran (Nita dan
Irwandi, 2021). Munandar (1999) menyebutkan bahwa rincian ciri-ciri
keterampilan berpikir kreatif yaitu fluency (kelancaran), flexibility (kelenturan),
originality (keaslian), dan elaboration (elaborasi).

Pemikiran kreatif yang dimiliki oleh setiap individu tentunya akan bervariasi.
Begitu juga dengan cara seseorang saat berpikir dalam proses pendekatan terhadap
masalah yang muncul. Kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah dan

mengevaluasi informasi dapat digunakan untuk mengukur tingkat pemikiran



kreatif mereka. Siswa juga dapat memanfaatkan kemampuan berpikir mereka

untuk mencari solusi dari berbagai masalah yang mereka hadapi (Dila et al., 2024).

Tabel 2. 1 Tabel Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif

Indikator Keterampilan

Berpikir Kreatif Deskripsi

Kelancaran (Fluency) Siswa dapat mengkomunikasikan berbagai konsep,
jawaban, pertanyaan, dan solusi dengan mudah.
Siswa dapat mengungkapkan lebih beberapa
jawaban.

Kelenturan (Flexibility) ~ Siswa dapat memiliki ide yang berbeda-beda untuk
memberikan pertanyaan, jawaban, atau sudut

pandang.
Siswa dapat meninjau suatu masalah dari berbagai
sudut pandang.
Siswa dapat mencari beberapa alternatif yang
bervariasi.

Keaslian (Originality) Siswa dapat mengembangkan dan mengutarakan
ungkapan unik dan baru dengan memikirkan solusi
yang tidak biasa.

Kemampuan siswa untuk mengombinasikan

berbagai bagian dengan cara yang berbeda.
Elaborasi (Elaboration)  Siswa mampu dalam mengembangkan dan

memperbanyak suatu ide atau produk.

Siswa dapat menambah atau menguraikan berbagai

rincian dari suatu objek, gagasan, atau situasi.

(Munandar, 1999)

2.3 Buku Ajar

Buku ajar adalah buku yang dimaksudkan untuk digunakan sebagai buku
pelajaran dalam bidang mata pelajaran tertentu. Buku teks standar dengan tujuan
dan sasaran instruksional yang telah disusun oleh spesialis bidang studi dikenal
sebagai buku ajar. Buku ajar adalah buku panduan yang ditulis oleh spesialis
bidang studi yang mencakup sumber daya pendidikan yang disusun secara metodis
untuk membantu pembaca belajar. Tujuannya adalah untuk mendukung guru dalam
menyediakan sumber daya pendidikan dan untuk membantu siswa memahami
informasi yang baru diajarkan atau hal-hal yang telah mereka kuasai dengan lebih
baik. Tujuan dari buku ajar adalah untuk memberikan materi pendidikan yang

menarik bagi siswa (Aulia ef al., 2021).



Buku ajar merupakan komponen penting dalam proses belajar mengajar di
banyak institusi pendidikan. Bisa dikatakan bahwa buku ajar bisa dikatakan
merupakan bagian penting dari kegiatan pembelajaran. Tujuan dari buku ajar yaitu
termasuk sebagai sumber referensi bagi siswa atau guru, alat penilaian, alat untuk
implementasi kurikulum, dan faktor dalam menentukan strategi instruksional yang
akan digunakan oleh guru (Mulyaningtyas, 2020).

Komponen pada buku ajar terdiri dari cover, halaman judul, kata pengantar,
daftar isi, tujuan pembelajaran, materi pokok, latihan soal, rangkuman, dan daftar
pustaka. Komponen yang ada kemudian disusun dan dikembangkan sedemikian
rupa agar dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif bagi siswa.
Penyusunan buku ajar juga harus memperhatikan kesesuaian dengan kurikulum,
kedalaman dan keluasan materi, serta karakteristik siswa agar dapat mendukung

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Nissa et al., 2023)
2.4 Buku Ajar Berbasis Potensi Lokal

Sumber belajar adalah bagian penting dari sistem pendidikan. Buku ajar adalah
salah satu jenis sarana pendidikan yang digunakan selama proses belajar mengajar.
Buku ajar menjadi rujukan para guru dalam melaksanakan proses pendidikan.
Kebutuhan kurikulum, karakteristik pengguna buku teks, dan ketersediaan bahan
referensi yang digunakan dalam pembuatan buku ajar merupakan beberapa elemen
yang harus diperhatikan dalam mengembangkan buku tersebut. Buku ajar yang
dapat mendorong perkembangan kemampuan kognitif, emosional, dan
psikomotorik siswa dapat dikatakan merupakan buku ajar yang baik. Pembuatan
buku ajar harus dirancang dengan hati-hati dan mempertimbangkan persyaratan
kompetensi kurikulum dan kebutuhan belajar siswa untuk memenuhi persyaratan
tersebut. Setiap elemen buku ajar, termasuk tampilan, penggunaan bahasa, dan
konten, harus dipertimbangkan (Susanto et al., 2023).

2.5 Potensi Lokal Desa Grenden

Melimpahnya sumber daya alam, budaya, dan manusia pada suatu tempat
dikenal dengan potensi lokal. Faktor geografis, iklim, dan pemandangan alam

setempat semuanya mempengaruhi potensi suatu daerah. Ciri khas potensi lokal

setiap daerah ditandai dengan beragamnya keadaan alam yang menimbulkan



keberagaman. Potensi yang dimiliki suatu desa jika tidak diolah atau dimanfaatkan
menjadi kenyataan dalam bentuk manfaat bagi masyarakat, maka potensi tersebut
akan tetap ada. Oleh karena itu, potensi daerah harus dikembangkan agar
masyarakat dapat memanfaatkannya (Putri ef al., 2023).

Desa Grenden terletak di Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Desa Grenden
merupakan desa terluas di Kecamatan Puger dengan luas wilayah 1.111.690 m?,
menurut data BPS Kabupaten Jember. Sebagian dari wilayah ini masih
diperuntukkan sebagai lahan persawahan aktif. Pertanian di Desa Grenden
berpusat pada produk pangan seperti jagung, padi, dan cabai (Putri et al., 2023).
Berdasarkan data BPS di Kecamatan Puger pada tahun 2020 memproduksi jagung
sebanyak 41.211 ton. Jagung menjadi salah satu tanaman utama karena berfungsi
sebagai alternatif pangan yang baik selain beras, karena jagung merupakan
sumber karbohidrat. Komoditas jagung sendiri di Jember mengalami peningkatan
di setiap tahunnya dimana akibat peningkatan tersebut juga berpengaruh pada

peningkatan limbah pertanian di beberapa daerah (Ilmi et al., 2023).

Gambar 2. 1 Tanaman Jagung di Puger

Sebagai contoh, limbah jagung, yang terdiri dari sisa batang, jerami, daun, akar,
sekam, cangkang, dan elemen lainnya bukanlah produk utama dari hasil pertanian.
Limbah pertanian adalah bahan yang murah atau gratis yang mudah didapatkan,
sumber daya yang dapat diperbaharui, dan sisa produk pertanian yang tersebar luas.
Oleh karena itu, limbah pertanian merupakan sumber daya yang berharga. Limbah

tanaman jagung adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan sisa-sisa
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pertanian yang tersisa setelah panen, seperti batang jagung, tongkol, sekam
(klobot), dan daun (jerami) (Achadri et al., 2021).

Menurut Nadzifa et al., (2023) mengatakan bahwa kulit jagung dapat
diidentifikasi sebagai salah satu dari tiga jenis bahan organik yang merupakan
salah satu limbah dari proses pertanian. Kulit jagung merupakan lapisan terluar
dari tongkol yang belum dimanfaatkan dan mengandung selulosa yang tinggi.
Limbah secara umum adalah sampel hasil dari suatu proses yang sudah tidak
memiliki nilai ekonomis atau fungsi utama. Limbah mengacu pada barang apa pun
yang tidak lagi berguna, baik dari industri, pertanian, atau konstruksi. Limbah
organik adalah subkategori limbah yang terdiri dari bahan-bahan organik yang
dapat diuraikan oleh mikroorganisme. Limbah organik adalah sampah organik
merujuk pada jenis sampah basah yang dapat diuraikan atau dibusukkan secara
alami.

Masalah utama yang terjadi dari limbah organik adalah efeknya yang dapat
merugikan bagi ekosistem sekitar. Jumlah limbah organik yang dihasilkan setiap
tahunnya terus mengalami peningkatan dan memberikan dampak yang merugikan
bagi ekosistem. Selain itu, limbah organik termasuk limbah kulit jagung memiliki
potensi dan dapat dimanfaatkan secara efektif. Limbah kulit jagung memiliki
kualitas yang mengindikasikan potensinya sebagai bahan baku kerajinan tangan.
Kulit jagung dapat diolah menjadi barang kerajinan karena memiliki serat alami
dan rasa yang khas. Oleh karena itu, kuantitas sampah yang dikirim ke lingkungan
dapat dikurangi dengan menggunakan limbah kulit jagung sebagai bahan baku
kerajinan.

2.6 Model Pengembangan ADDIE

Sebuah konsep atau kerangka kerja yang dikenal sebagai model ADDIE
mengarahkan pengembangan metode suatu produk. Model ADDIE adalah
metodologi pengembangan yang berfokus pada dasar-dasar pembuatan materi
pendidikan yang menyesuaikan dengan tuntutan siswa, teknologi, dan konten.
Tahap-tahap model ADDIE menjadi sederhana dengan menemukan informasi
pendukung, membuat materi pembelajaran, memilih media yang tepat untuk

keadaan tertendu, dan melakukan evaluasi yang sesuai. Departemen Kinerja
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Teknologi di Floria yang dipilih oleh Departemen Pertahanan AS untuk membuat

protokol guna meningkatkan pelatihan militer, menciptakan teknik Instructional

Design (ID) yang pada awalnya diadaptasi dari ADDIE. Analyze, design, develop,

implement, dan control adalah komponen-komponen yang diciptakan. Tahap-

tahapan tersebut saat ini diadopsi menjadi model pengembangan ADDIE dengan

tahap control berubah menjadi evaluate sehingga menjadi analyze, design, develop,

implement, dan evaluate (Weldami dan Yogica, 2023).

Menurut Wahyuni et al., (2022) menjelaskan mengenai langkah-langkah pada

model pengembangan ADDIE yaitu:

a.

Tahap pertama, analyze dimulai dengan mengidentifikasi dan mendefinisikan
isu-isu mendasar yang akan menjadi acuan pengembangan. Peneliti perlu
mengumpulkan data atau informasi untuk keperluan menganalisis kebutuhan,
menganalisis siswa, menganalisis tugas, dan menganalisis tujuan
pembelajaran. Langkah pertama dalam proses ini adalah observasi dan
wawancara untuk menentukan populasi penelitian.

Tahap kedua, design yang dilakukan dengan mewujudkan melalui proses
yang berkaitan dengan perancangan seperti dirumuskannya indikator dan
tujuan pembelajaran, jenis eksperimen, serta desain pertanyaan kreatif.
Tahap ketiga, develop yaitu memproses perancangan produk yang
dijadwalkan tiga validator ahli untuk validasi guna menentukan apakah
produk akhir siap untuk diuji atau didistribusikan selama tahap implementasi.
Tahap keempat, implement yaitu pada tahap ini dilakukannya pembelajaran
IPA. Tahap terdiri dari dua langkah yaitu memperkenalkan kepada siswa
penggunaan produk dan mengamati bagaimana tanggapan siswa terhadap
produk yang dibuat.

Tahap kelima, evaluate yaitu pada tahap ini mencakup temuan-temuan
penilaian untuk menentukan keberhasilan dan kegagalan produk yang
dihasilkan. Pretest dan posttest serta angket respon siswa biasanya digunakan
untuk melengkapi evaluasi pada tahap ini. Soal pretest dan posttest dianalisis
dengan menggunakan nilai rata-rata gain ternormalisasi (N-gain) untuk

mengukur tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa.
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2.7 Kerangka Berpikir

Penelitian ini memuat kerangka berpikir yang ditunjukkan pada bagan di
bawah ini:

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang memberikan penekanan
berbasis pengalaman secara langsung untuk membantu siswa mencapai
potensi mereka dan memperoleh pengetahuan tentang lingkungan alam

(Handayani dan Jumadi, 2021).

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menyelesaikan
masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru atau berbeda dari yang sudah
ada sebelumnya (Hasanah et al., 2023). Secara umum, siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kreatif biasanya memiliki pandangan dan daya
tangkap lebih baik dan lebih menarik daripada mereka yang tidak memiliki
keterampilan tersebut (Adiilah dan Haryanti, 2023).

L 2

Pembelajaran yang tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum merupakan
masalah yang umum terjadi di sekolah-sekolah sehingga hasil belajar siswa
tidak lagi berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikirnya karena
proses pembelajaran IPA yang masih monoton (Santoso dan Wulandari,

2020).
L 2

Proses pemecahan masalah membutuhkan kemampuan berpikir kreatif,
namun di beberapa sekolah keterampilan ini tergolong rendah karena siswa
lebih sering mengandalkan ingatan dan penerapan informasi daripada
menganalisis dan menyelesaikan masalah (Mawarni et al., 2022).
Dibuktikan dengan rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa adalah

29,35% (Kartina et al., 2021).

Keterampilan berpikir kreatif siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan
buku ajar yang lebih sesuai yaitu buku ajar berbasis potensi lokal.

¥

Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Limbah Kulit
Jagung untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMP

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Uji produk pengembangan dilakukan pengambilan data yang berlokasi di SMP
Negeri 1 Puger pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Penentuan tempat dan
waktu berdasarkan kriteria penelitian yaitu ketersediaan sekolah sebagai tempat
penelitian, materi Isu-isu Lingkungan yang diajarkan di semester genap, serta buku

ajar berbasis potensi lokal yang belum pernah diterapkan di sekolah tujuan.

3.2 Subyek Penelitian
Subyek utama penelitian yang dilakukan yaitu siswa-siswi kelas 9B yang terdiri
dari 31 siswa dengan keterampilan berpikir kreatif yang berbeda-beda berdasarkan

hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan.

3.3 Data Penelitian
Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder yang dijabarkan yaitu:
1. Data Primer
Data primer meliputi skor validitas, skor kepraktisan, dan skor keefektifan
yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Skor validitas Buku Ajar
Skor wvaliditas berfungsi dalam menilai kelayakan dan validitas
pengembangan buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif menggunakan lembar validitas yang ditujukan
pada ahli materi dan ahli media.
b. Skor kepraktisan Buku Ajar
Skor kepraktisan berfungsi untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
yang diterapkan kepada siswa menggunakan buku ajar berbasis potensi lokal
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif yang akan diisi oleh observer.
c. Skor keefektifan Buku Ajar
Skor keefektifan bertujuan untuk menguji variabel terikat yaitu
keterampilan berpikir kreatif yang diperoleh dari hasil tes siswa melalui
kegiatan pretest dan posttest yang diukur menggunakan rumus N-gain serta

hasil angket respon siswa.

13
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2. Data Sekunder
Data sekunder terdiri dari dua data meliputi wawancara dan dokumentasi
yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru IPA selalu narasumber pada tahap
analyze untuk mengetahui permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran.
b. Dokumentasi
Dokumentasi berupa kegiatan memperoleh data dan informasi dalam bentuk
foto, catatan, transkrip, dan lain-lain. Dokumentasi bertujuan memperoleh data
valid untuk acuan pengembangan buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa
Grenden untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP.
3.4 Prosedur Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau yang dikenal dengan
Research & Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan yaitu
model ADDIE. Model ADDIE ini memiliki lima tahap yaitu analyze, design,

develop, implement, dan evaluate.

(Branch, 2009)

Gambar 3. 1 Tahapan model ADDIE

Tahapan prosedur penelitian pengembangan model ADDIE pada
pengembangan buku ajar [PA berbasis potensi lokal dijelaskan sebagai berikut:
3.4.1 Tahap analyze

Tahap analyze bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan masalah
utama yang akan dijadikan dasar dalam pengembangan yang dimulai dari observasi

dan wawancara terhadap populasi penelitian yang dipilih.
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3.4.2 Tahap design
Tahap design, dalam merancang struktur buku ajar yang akan dikembangkan
prosesnya meliputi perumusan indikator dan tujuan pembelajaran, pemilihan jenis
eksperimen, serta desain pertanyaan kreatif.
3.4.3 Tahap develop
Tahap develop, produk telah dirancang akan divalidasi oleh tiga validator ahli
untuk menentukan apakah produk tersebut dapat diuji atau digunakan ketika sampai
pada tahap implementasi.
3.4.4 Tahap implement
Tahap implement dilakukan dengan menerapkan produk untuk siswa dan
memantau tanggapan mereka terhadap produk yang telah dibuat merupakan dua
langkah yang membentuk tahap implementasi pada pembelajaran IPA.
3.4.5 Tahap evaluate
Tahap evaluate mencakup temuan evaluasi untuk menentukan apakah produk
yang dihasilkan berhasil atau tidak.
3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Uji Validitas
Uji validitas buku ajar IPA berbasis potensi lokal ini dapat diukur berdasarkan

rumus sebagai berikut:

Tse
V=——"x100%
Tsm

Tabel 3. 1 Kriteria Validitas

Kriteria Validitas Tingkat Validitas
85% <V <100% Sangat Valid
70% <V <85% Valid
50% <V <70% Kurang Valid
V <50% Tidak Valid

(Nesri & Kristanto, 2020)

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal dinyatakan valid apabila memiliki skor
rata-rata validitas yaitu > 70%.
3.5.2 Analisis Uji Kepraktisan

Analisis kepraktisan buku ajar IPA berbasis potensi lokal diukur berdasarkan

rumus sebagai berikut:
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P =15 100%
=— X
Tsh °
Tabel 3. 2 Kriteria Kepraktisan
Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan
80% <P <100% Sangat Praktis
60% <P <80% Praktis
40% <P <60% Kurang Praktis
20% < P <40% Tidak Praktis
0<P<20% Sangat Tidak Praktis
(Nesri & Kristanto, 2020)

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal dinyatakan praktis apabila memiliki skor

rata-rata kepraktisan yaitu > 60%.

3.5.3 Analisis Uji Keefektifan
Keefektifan diukur menggunakan hasil pretest dan posttest, kemudian nilai

yang diperoleh dilakukan analisis dengan rumus N-gain yaitu:
skor posttest — skor pretest
n =
skor maks — skor pretest

Tabel 3. 3 Kriteria N-Gain

Skor Kriteria
g>0,7 Tinggi
03<g=<07 Sedang
g<0,3 Rendah
(Hake, 1998)

Keefektifan diukur melalui pengisian angket respon siswa dengan

menggunakan rumus berikut:

skor yang diperoleh
= yang &ip X 100%
skor maks

Tabel 3. 4 Kriteria Hasil Respon Siswa

Persentase Kriteria
80% <P <100% Sangat Baik
60% <P <80% Baik
40% < P <60% Cukup Baik
20% <P <40% Tidak Baik
(Uma’iyah et al., 2023)

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal dinyatakan efektif apabila hasil

persentase berada pada kriteria minimal yaitu kriteria baik.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang menghasilkan produk
berupa buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa SMP. Buku ajar IPA yang telah dikembangkan
ini dirancang khusus untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
khususnya untuk siswa SMP. Buku ajar IPA tersebut mencakup materi pelajaran,
lembar aktivitas yang harus dikerjakan oleh siswa di setiap bab, rangkuman, dan
latihan soal untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang sudah
diajarkan dan disesuaikan dengan indikator keterampilan berpikir kreatif.
Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan yaitu analyze (analisis), design (perencanaan), develop
(pengembangan), implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi). Tujuan dari
penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan buku ajar IPA berbasis
potensi lokal Desa Grenden yang bersifat valid, efektif, dan praktis untuk
digunakan.

4.1.1 Hasil Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden
Proses pengembangan awal dimulai dengan mengumpulkan informasi
melalui kegiatan observasi di SMP Negeri 1 Puger. Informasi ini kemudian akan
dianalisis dalam kaitannya dengan masalah yang dihadapi anak-anak di sekolah
tersebut. Hasil observasi yang dilakukan dengan guru IPA di SMP Negeri 1 Puger
mengatakan bahwa siswa di sekolah ini belum pernah menggunakan buku ajar IPA
berbasis potensi lokal sebagai sumber belajar. Selain itu, siswa juga jarang
menggunakan sumber belajar alternatif yang hanya membuat bosan dan
menyebabkan mereka hanya memperhatikan penjelasan guru tanpa benar-benar
memahami materi pelajaran. Penggunaan buku ajar IPA yang berbasis pada potensi
lokal diharapkan dapat meningkatkan pengalaman belajar di kelas dan

membuatnya lebih menarik.
Pembuatan buku ajar IPA berbasis potensi lokal ini dilakukan dengan

membuat desain melalui aplikasi Canva yang akhirnya di cetak untuk digunakan
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siswa sebagai sumber belajar. Tahapan yang dilakukan pada proses pembuatan buku
ajar IPA berbasis potensi lokal yaitu diawali dengan pengumpulan bahan-bahan
yang diperlukan untuk membuat buku ajar tersebut seperti referensi materi
mengenai isu-isu lingkungan, gambar-gambar yang relevan dengan materi, desain
warna untuk buku ajar, serta jenis huruf yang akan digunakan dalam
buku ajar tersebut. Bahan-bahan tersebut dikumpulkan terlebih dahulu agar
memudahkan saat menyusun buku ajar di aplikasi Canva. Selanjutnya, dilakukan
penyusunan buku ajar IPA berbasis potensi lokal di aplikasi Canva. Berikut adalah
tampilan Canva yang digunakan dalam proses merancang produk pengembangan

dapat dilihat pada Gambar 4.1

v | @ BUky AR PA FOTERSI ks X - 0 X

"
57 Catatan Halaman1/70 - 0% B2 8 2@

2 B Qe DB COE FO@E  ~aoecan e

Gambar 4. 1 Proses Penyusunan Buku Ajar IPA di Aplikasi Canva

Bahan-bahan yang dibutuhkan dilakukan dengan mengumpulkan gambar
yang sesuai untuk mendukung materi pembelajaran dalam proses penyusunan buku
ajar IPA berbasis potensi lokal. Tahap awal ini melibatkan pelatihan masyarakat
desa untuk mendapatkan gambar-gambar yang sesuai dengan apa yang diharapkan.
Selanjutnya, melakukan eksplorasi dan observasi, mengambil foto-foto asli dari
lingkungan sekitar, dan aktivitas masyarakat yang mencerminkan potensi lokal.
Upaya ini bertujuan untuk menciptakan buku ajar yang tidak hanya informatif,

tetapi juga relevan dengan konteks potensi lokal siswa, sehingga meningkatkan
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keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Berikut

beberapa gambar yang didapatkan dapat dilihat pada Gambar 4.2

Gambar 4. 2 Potensi Lokal Desa Grenden Pada Buku Ajar IPA

Penyusunan buku ajar IPA berbasis potensi lokal pada aplikasi Canva
dilakukan secara bertahap. Penyusunan diawali dengan pembuatan cover buku ajar
IPA berbasis potensi lokal. Cover tersebut terdiri dari judul mata pelajaran, materi
pelajaran yaitu isu-isu lingkungan, jenjang sekolah, kelas, penyusun, gambar yang
disesuaikan dengan potensi lokal yang digunakan, dan logo Universitas Jember.

Tampilan cover buku ajar IPA dapat dilihat pada Gambar 4.3

O © e

Buku Ajar 1PA

br. St Wahguni, S.pd., M.Pv_

Rusdianto, S.Pd, M:Kes,
[ R Y
A gl —

Gambar 4. 3 Cover Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal
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Penyusunan buku ajar IPA berbasis potensi lokal mencakup kata pengantar,
daftar isi, petunjuk penggunaan buku ajar, tujuan pembelajaran, peta konsep,
pendahuluan yang terdiri dari identitas buku dan deskripsi buku, penjelasan materi
yang disesuaikan dengan potensi lokal, aktivitas siswa yang disesuaikan dengan
indikator keterampilan berpikir kreatif, info sains, rangkuman, latihan soal, dan
glosarium. Setiap awal materi pembelajaran dalam buku ajar IPA berbasis potensi
lokal terdapat bagian yang membahas permasalahan yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Tujuan dari soal tersebut adalah untuk mengukur
pemahaman siswa tentang materi yang akan dijelaskan.

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal yang dikembangkan ini pada setiap
pembelajarannya terdapat permasalahan tentang isu-isu lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari berbasis potensi lokal yang dikeman pada bagian “Ayo
Berlatih”. Bagian ini terdapat permasalahan dan pertanyaan untuk melatih
pengetahuan siswa tentang permasalahan isu-isu lingkungan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, berbasis potensi lokal juga dicantumkan pada gambar-
gambar pada buku ajar IPA yang mendukung materi pembelajaran lebih relevan.

Adapun bagian tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.4

i iggen v R w>

£ AYO BERLATIH!
~ ~

Setelah kadan memahany mater yang sucah dijelaskan diatas, kerjakan
soal di bawah ini untuk mengusur pemahaman kakian tentang matern-mater
Yang sucan tyelaskan

Gambar 4. Tumpukan Limbah Kulit Jagung Nembusik Selam ini, masih banyak masysrakal yang hanya memililo dua
Sumber: Mg ibitly.c/aNKoE cam untuk menangani sisa hasit pertanian seperti kulit jagung
Limbah kullt jagung merupakan contoh nyata dan tantanasn pengelotaan dengan cara:
sampah organik yang berkallan eral dengan berbagal isu lngkungan. 1 Membakar turnpukan kulit jagung yang tidak digunakan
Penumpukan imbah kutd jaqung dapal menyebabikan bau lidak sedap dan 2. Membiarkan kulit jJagung terura secara asumi
menjad| sarang bagl serangga pembswa penyakit. Serangga. Ukus. dan Berdasarkan hal tersehul, berkan solusi |sin yang memantastkan
tHewan pangerst lsinnya sering lartark pada wmpukan limbah organik xullt jagung untuk mengatast masalah ingkungan!
sebagal fempal bedindung dan  berkembang biak. Hal ini dapat
meningketkan risiko penyebaran peryakil ke lingkungan sekilar termasuk ke
manusin dan hewan lemak
Gambas 5. Sisa Kulit Jagung Tidak Digunakan
Sumber Dokumentas Prbadi, 2024 A
Selanjutiyn, kerjakan soal Aktivitas 1 dengan kelompok yang sudah
Masakat1 pengekisan sampih dan limbah berkontribusi pada penyebaran entukin

penyakil berbasis lingkungan. Selsin i, pengelolaan limbah berbahaya
yang buruk dapal memperparah rTusaknya kesehatan |ngkungan di
sekliamya. Dipeflukan sdanya pendekalan |erpadu yang melbatkan
berhagst sextor untuk mengatast ISu-Si tersebut.

Eﬁ -—-ﬂ 1

Gambar 4. 4 Tampilan Buku Ajar [PA Berbasis Potensi Lokal
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Siswa harus menyelesaikan bagian aktivitas dalam buku ajar IPA berbasis
potensi lokal ini di akhir setiap pembelajaran. Aktivitas siswa yang dibuat berisi
mengenai peristiwa permasalahan isu-isu lingkungan di lingkungan sekitar yang
sesuai dengan unsur potensi lokal. Keterampilan siswa untuk berpikir kreatif dapat
dikembangkan melalui aktivitas tersebut. Sehingga, aktivitas siswa tersebut
disesuaikan dengan indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu fluency
(kelancaran), flexibility (kelenturan), originality (keaslian), dan elaboration
(elaborasi).

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal ini dirancang untuk mengintegrasikan
konten pembelajaran dengan konteks lokal, sehingga siswa lebih mudah memahami
konsep ilmiah melalui pengalaman secara langsung. Aktivitas yang terdapat di
setiap bab dalam buku ajar IPA ini disusun untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa. Selain itu, aktivitas siswa tidak hanya untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa tetapi juga mampu berkontribusi dalam
memecahkan permasalahan isu-isu di lingkungan sekitar mereka. Adapun tampilan

aktivitas siswa beserta indikator berpikir kreatif dapat dilihat pada Gambar 4.5

Keschatan Lingkungan v / Pemanasan Globa ' /

Kerjakan tugas &i bawah int

2 —rvmm C
) onuen) itk 000t ordiasa B
( mengpastkan peryeteswan yarg

|8 barvaresi) |

M berpikir kreatif dengan fuercy |
{kelarcasnn) woruk dapat lebé lancar (
1 memrbonkin lebd das sai paeban!

N~ N

Kerjakan tugas di bawah Ini secara berkelompoRT secara berkelompok!

Nama Kelompok Nama Kelompok

Kelompok § Kelompok

Kelas Kekas

Bacalah uralan di bawah inl! Bacalah dengan seksama bersama kelompokmu!
Meningkatkan Akses Air Barsih o Sekolah 1 Bualah kelompox yang berangqotakan 4.5 orang.

Alf berain dan sanitasi adslsh kebuiuhan yang esensial. 2 Siapkan bahan utama yang dibctubkan yait kulit jagung yang
Keduanya secara khusus dibahas dalam poin enam Tujuan sudah kesing, gunting, benang, dan lem tembakiem fox.
Pembangunan Berkelanptan (SDGs). Tarpet dalam SOGs pada 3. Tenwkan jenis kerajinan tangan yang akon dibual bersama
fahun 2030 sd¥a~ capaian akses universal di berbagal negara Kelompokim dar fimban kullt jagung
terhadap ait mirum dan saniasl yang bak. Untuk i, 4 Bunt rangkuman dad hasil yang tefah diakokan pada lembar folio
Femennian Indonesia telah menargetkan 100 persen akses ay bensikan denttas kelompok, nama kerapnan yang dbuat, bahan
minum layak dan 15 persen akses ai minum aman pada tahun dan alal yang digunakan, fangkah langkah pembustan, dan manfast
2020-2024, Stud) Kualtas Ar Minum Rumoh Tangge (SKAMRT) dewi kerajinan tersebit
yang ciskikan Kemenierian Kesehalan [Kemenkes) ahun 5 Faparkan hasil kena bersama kelarmpokmu di cepan kelas.

2020 mengungkapkan. akses kuskins alr minum aman o
Indonesia masih sebesar 11,0 persen, Selain lw, sebanyak 14,8
persen wmah tangga masih menggunakan sumur gali untuk
keporizan minum dengan tingkat risiko cemaran tngol dan amat
fingg:

Keterbatasan okses air bersih ini fak hanya terjadi o
Fgkungan  tempal linggal, rame juga 6l lingkungan
pendidikan. Data Kemenkes menunjukkan, tahun lalu terdopat
293.000 sekolah yang bdak memiiki skses terhadap ar minum,
sanitasi, dan kebersban dasa. Hal ini membual siswa
erpotensi mangalam dehidrasl.

Gambar 4. 5 Bagian Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
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4.1.2 Hasil Uji Validitas Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal yang telah selesai dikembangkan akan
melalui tahap validasi oleh para validator. Selain produk yang telah dibuat,
perangkat pembelajaran yang akan digunakan juga akan divalidasi. Proses validasi
ini melibatkan tiga validator yaitu guru mata pelajaran IPA dari SMP Negeri 1
Puger. Menilai kelayakan produk dan instrumen yang dihasilkan untuk
memaksimalkan penggunaannya dalam proses pembelajaran adalah tujuan dari
validasi. Validasi dilakukan dengan menggunakan instrumen evaluasi berupa
lembar validasi yang didasarkan pada beberapa aspek penilaian yaitu kelayakan
format, kelayakan grafis, kelayakan bahasa, dan kelayakan isi.

Hasil skor nilai validasi yang sudah diperoleh kemudian dihitung dengan
menggunakan perhitungan rata-rata total setiap indikator aspek penilaian dan hasil
selanjutnya disesuaikan dengan kriteria kevalidan. Saran oleh validator dapat
berguna untuk bahan perbaikan agar produk dan instrumen yang sudah
dikembangkan dapat valid untuk diterapkan selama pembelajaran. Hasil validasi

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal

Skor Interval

Aspek Persentase I
Peni?aian Vali(ilator Valigator Valigator (%) Kriteria
Aspek Format 75 100 100 92 Sangat Valid
ﬁsloek . 75 100 100 92 sangat Valid

egrafisan
Aspek Bahasa 75 90 100 88 Sangat Valid
Aspek Isi 90 90 100 93 Sangat Valid
Rerata Skor 79 95 100 91 Sangat Valid

Sesuai dengan hasil validasi ketiga validator terhadap buku ajar IPA berbasis
potensi lokal yang tercantum pada tabel di atas, memperoleh rata-rata persentase
nilai validasi dari keseluruhan aspek adalah 91% yang tergolong sangat valid. Hasil
analisis validasi menyatakan bahwa buku ajar IPA berbasis potensi lokal yang

dihasilkan dapat diterapkan dan layak digunakan di kelas.



23

4.1.3 Hasil Uji Kepraktisan Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang merupakan hasil dari
pengembangan buku ajar IPA berbasis potensi lokal dapat digunakan dalam
mengamati dan mengukur uji kepraktisan. Sebanyak 31 siswa kelas 9B di SMP
Negeri 1 Puger berpartisipasi dalam penerapan buku ajar ini. Produk yang
dikembangkan menggunakan materi terkait isu-isu lingkungan dalam pembelajaran
IPA. Proses pembelajaran dengan buku ajar IPA tersebut dilaksanakan dalam 6 kali
pertemuan dengan total waktu 10 JP yang setiap minggunya dibagi menjadi 2 JP, 1
JP, dan 2 JP. Berikut merupakan penggunaan buku ajar IPA berbasis potensi lokal
yang diterapkan pada pembelajaran di kelas dapat dilihat pada Gambar
4.6 dan Gambar 4.7.

Gambar 4. 7 Penerapan Pembelajaran Berbasis Potensi Lokal

Penggunaan buku ajar [PA berbasis potensi lokal dalam proses keterlaksanaan
pembelajaran yang diamati oleh tiga observer berguna untuk memperoleh data

kepraktisan. Para pengamat mengamati dan mengisi lembar observasi
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keterlaksanaan pembelajaran selama proses berlangsung, dengan memperhatikan
aspek-aspek yang telah dicantumkan dalam lembar observasi tersebut. Selain itu,
pengamat juga mencermati interaksi antara guru dan siswa, serta penggunaan buku
ajar IPA berbasis potensi lokal dalam menjelaskan konsep-konsep yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Hasil analisis dari observasi keterlaksanaan

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil Keterlaksanaan Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal

Aspek yang Pertemuan Ke- Persentase

No. Diamati 1 5 3 2 5 5 (%) Kriteria
1.  Mengerjakan
latihan soal dan
kegiatan padabuku 45, 109 100 100 100 92 99 Sangat
ajar IPA Praktis
berbasis potensi
lokal
2. Mendengarkan
penjelasan guru
dan mencari Sangat
berbagai informasi 100 83 75 92 92 92 89 .
. . Praktis
melalui buku ajar
IPA berbasis
potensi lokal
3. Menuliskan
jawaban
diskusinya pada Sangat
buku ajar IPA 100 83 100 100 92 100 96 Praktis
berbasis
potensi lokal
4.  Mempresentasikan Sangat
hasil diskusi di 92 83 75 83 83 92 85 Prakti
raktis
depan kelas
Sangat
Rata-Rata Skor 92 Praktis

Hasil analisis lembar keterlaksanaan pembelajaran menghasilkan persentase
sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis yang menunjukkan keefektifan dan
kemudahan produk bagi siswa untuk menggunakannya dalam waktu yang telah
ditentukan. Kesimpulannya yaitu penggunaan buku ajar IPA berbasis potensi lokal

pada materi isu-isu lingkungan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran IPA.
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4.1.4 Hasil Uji Keefektifan Buku Ajar [PA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden
Uji  keefektifan diukur dengan membandingkan sebelum kegiatan
pembelajaran dengan nilai prefest dan setelah kegiatan pembelajaran dengan nilai
posttest menggunakan buku ajar IPA berbasis potensi lokal, serta dari hasil
penilaian respon siswa. Uji keefektifan ini dihitung menggunakan N-gain
berdasarkan setiap indikator keterampilan berpikir kreatif untuk mengetahui
pencapaian yang diperoleh pada masing-masing indikator sebelum dan sesudah
penggunaan produk yang dikembangkan. Pelaksanaan pengerjaan soal pretest dan
posttest yang telah dilakukan mendapatkan hasil yang selanjutnya dievaluasi
menggunakan rubrik penilaian yang telah dibuat sebelumnya dan kemudian
dievaluasi keefektifannya. Oleh karena itu, hasil pretest dan posttest dapat
digunakan untuk menentukan seberapa efektif buku ajar IPA berbasis potensi lokal
Desa Grenden dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP yang

dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Hasil Nilai Keefektifan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa

Kelas IX B . L
Komponen N-gain  Kriteria
Pretest  Posttest
Jumlah siswa 31
Skor Terendah 20 65 0,68 Sedang
Skor Tertinggi 45 90

Hasil temuan dari pretest dan posttest 31 siswa menunjukkan bahwa mereka
telah memenuhi indikator keterampilan berpikir kreatif. Berdasarkan hasil temuan,
rata-rata nilai pretest siswa adalah 27,10, sedangkan rata-rata nilai postfest mereka
adalah 76,77. Skor sebesar 0,68 yang termasuk dalam kriteria sedang dicapai
dengan menggunakan rumus N-gain. Oleh karena itu, hasil menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kreatif siswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan buku
ajar IPA berbasis potensi lokal. Penilaian keterampilan berpikir kreatif, jika
dijabarkan berdasarkan perolehan skor untuk setiap indikator dapat dilihat

pada Tabel 4.4.
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Tabel 4. 4 Hasil Ketercapaian Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif

Nilai Rata-Rata

Indikator Keterampilan Keterampilan Berpikir N-gain Kriteria

Berpikir Kreatif Kreatif
Pretest Posttest
Kelancaran (fluency) 9,68 17,42 0,75 Tinggi
Kelenturan (flexibility) 6,61 19,03 0,68 Sedang
Keaslian (originality) 6,50 19,52 0,70 Tinggi
Elaborasi (elaboration) 4,52 20,81 0,64 Sedang

Berdasarkan hasil ketercapaian yang diperoleh dari kegiatan pretest dan
posttest, terdapat peningkatan pada setiap indikator keterampilan berpikir kreatif
siswa. Nilai N-gain tertinggi diperoleh pada indikator kelancaran (fluency) dengan
skor 0,76, sedangkan nilai terendah diperoleh pada indikator elaborasi (elaboration)
dengan skor 0,61. Dari data yang telah dikumpulkan dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan buku ajar IPA berbasis potensi lokal.

Penggunaan buku ajar IPA berbasis potensi lokal dinilai efektif dengan
melihat dari respon siswa setelah proses pembelajaran. Respon ini diperoleh
melalui angket yang bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa mengenai
penggunaan buku ajar dalam pembelajaran. Skor yang diperoleh dari respon siswa
dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Hasil Respon Siswa Terhadap Buku Ajar IPA

Indikator Penilaian Persentase (%) Kriteria
Ketertarikan 83 Sangat Baik
Motivasi 89 Sangat Baik
Kepuasan 85 Sangat Baik
Rerata Skor 86 Sangat Baik

Berdasarkan hasil angket respon siswa kelas 9B mengenai pelaksanaan
penggunaan buku ajar IPA berbasis potensi lokal, diperoleh nilai sebesar 86%
dengan kategori sangat baik. Sehingga, disimpulkan bahwa penggunaan buku ajar

IPA berbasis potensi lokal pada materi isu-isu lingkungan merupakan cara yang
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efektif untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kreatif

dalam pembelajaran IPA.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Validitas Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden

Validasi digunakan untuk memastikan apakah produk yang dikembangkan
telah mencapai tujuan pembuatannya. Tujuan dari proses validasi adalah untuk
menjamin bahwa produk pembelajaran layak digunakan pada proses pembelajaran
dan baik serta sesuai dengan dasar-dasar teoritis. Sebelum produk digunakan dalam
pengujian lebih lanjut, para ahli mengevaluasi terlebih dahulu unsur isi, penyajian,
dan kebahasaan produk yang telah dikembangkan (Mawarni et al., 2022). Buku ajar
IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif ini merupakan produk yang telah dikembangkan
berdasarkan penelitian menggunakan model ADDIE. Buku ajar IPA berbasis
potensi lokal ini telah divalidasi oleh tiga orang validator.

Selain menciptakan produk yang valid, tujuan memvalidasi bahan ajar yang
sudah dibuat adalah untuk menunjukkan kelebihan dan kekurangan produk
berdasarkan kritik dan saran dari validator untuk memastikan bahwa siswa dapat
menggunakan produk yang sudah dibuat secara luas (Rizanti ef al., 2023).
Berdasarkan hasil validasi buku ajar IPA berbasis potensi lokal menunjukkan
persentase sebesar 91% yang dikategorikan sangat valid dan layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan buku ajar IPA berbasis potensi
lokal yang dikembangkan telah memenuhi syarat kelayakan pada setiap aspeknya,
di mana produk dianggap valid jika memiliki skor rata-rata validitas > 70%.

Komponen-komponen yang divalidasi oleh validator meliputi aspek
kegrafisan, aspek format, aspek isi, dan aspek bahasa. Aspek kegrafisan berkaitan
dengan tampilan dan desain dari instrumen yang digunakan. Hasil validasi pada
aspek kegrafisan memperoleh persentase sebesar 92% yang dikategorikan sangat
valid. Hal ini dikarenakan buku ajar IPA disusun secara menarik dan sistematis serta
gambar yang disajikan sesuai dengan lingkungan sekitar mereka. Sejalan dengan
pendapat Nupus et al., (2021) bahwa guru dan siswa mengharapkan buku ajar yang

kontekstual, di mana materi yang disajikan lebih luas dan relevan dengan situasi
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dunia nyata. Selain itu, buku ini juga diharapkan lebih menarik dalam hal gambar,
warna, dan isi materi yang mudah dipahami.

Aspek format merupakan aspek yang berkaitan dengan susunan dan struktur
dari instrumen yang digunakan. Hasil pada aspek format yang dilakukan pada
validasi buku ajar IPA berbasis potensi lokal memperoleh persentase skor sebesar
92% yang dikategorikan sangat valid. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dila et
al., (2024) bahwa aspek format dinyatakan valid jika produk yang dikembangkan
memiliki tampilan yang menarik, sistematis, dan memudahkan siswa dalam
penggunaannya, sehingga dapat meningkatkan minat belajar mereka.

Aspek isi berkaitan dengan kesesuaian atau keterkaitan dan kualitas materi
yang ada dalam instrumen yang digunakan. Hasil pada aspek isi yang dilakukan
validasi pada buku ajar IPA berbasis potensi lokal memperoleh persentase skor
sebesar 93% dengan kategori sangat valid. Buku ajar IPA berbasis potensi lokal
yang telah dikembangkan memuat isi materi yang sesuai dengan materi isu-isu
lingkungan yang berbasis potensi lokal. Potensi lokal yang tercantum dalam buku
ajar IPA terdapat pada contoh gambar, latihan soal, dan aktivitas yang harus
dikerjakan oleh siswa dimana juga disesuaikan dengan indikator berpikir kreatif
yang bertujuan untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.
Menurut Apriani et al., (2021) bahwa apabila suatu bahan ajar dapat memberikan
deskripsi materi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka bahan ajar tersebut
akan memberikan pemahaman yang menyeluruh. Materi yang terdapat dalam buku
ajar dapat memudahkan siswa dalam memahami konten, sehingga tujuan
pembelajaran akan lebih mudah dicapai jika disajikan secara sistematis.

Aspek bahasa terkait dengan penggunaan bahasa dalam instrumen yang harus
sederhana, jelas, dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Hasil validasi pada
aspek bahasa untuk buku ajar IPA berbasis potensi lokal memperoleh persentase
skor sebesar 88% dengan kategori sangat valid. Menurut Amalia et al., (2021)
bahwa kesesuaian dengan fase perkembangan kognitif siswa merupakan salah satu
pertimbangan utama dalam membuat buku ajar dan bahasa yang digunakan harus
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

4.2.2 Kepraktisan Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden
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Guru dan siswa dapat memberikan umpan balik tentang bagaimana
menggunakan perangkat yang sesuai dengan rencana pembelajaran selama kegiatan
berlangsung digunakan untuk mengukur seberapa praktis perangkat pembelajaran
tersebut (Wahyuni et al., 2022). Proses pelaksanaan pembelajaran melalui
penggunaan buku ajar yang telah disiapkan merupakan bagian dari kepraktisan
pada kegiatan pembelajaran menggunakan buku ajar IPA berbasis potensi lokal
Desa Grenden untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.
Kepraktisan ini diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran yang meliputi kegiatan inti yang dilakukan. Kegiatan pembelajaran
dilakukan sebanyak 10JP atau 6 kali tatap muka.

Hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan
memperoleh hasil kepraktisan dengan persentase sebesar 92% dengan kategori
sangat praktis. Komponen yang diamati dalam kegiatan pembelajaran yaitu pada
kegiatan inti yang mencakup aktivitas siswa dalam melakukan pembelajaran
menggunakan buku ajar IPA berbasis potensi lokal. Penggunaan buku ajar IPA
berbasis potensi lokal dan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai
dengan langkah-langkah modul ajar atau RPP serta alokasi waktu yang telah
ditentukan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa buku ajar IPA berbasis potensi
lokal yang dikembangkan telah diterapkan dengan baik dan efisien sesuai dengan
alokasi waktu yang ada. Menurut Elsa et al, (2023) bahwa kepraktisan
menunjukkan betapa mudahnya guru atau siswa memanfaatkan sumber belajar
yang telah dibuat sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan. Guru dan siswa
memberikan respon positif terhadap pembelajaran yang telah dilakukan karena alat,
bahan, dan media yang digunakan dalam proses tersebut mudah diakses dan
digunakan.

Aspek yang diamati dalam keterlaksanaan penggunaan buku ajar IPA berbasis
potensi lokal meliputi beberapa hal. Pertama, siswa mengerjakan latihan soal dan
kegiatan dalam buku ajar tersebut, yang memperoleh skor tertinggi yaitu 99%. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa dapat memahami materi dengan baik, sehingga

mereka mampu mengerjakan latihan soal dan kegiatan dengan mudah.
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Aspek kedua adalah siswa mendengarkan penjelasan guru dan mencari
berbagai informasi melalui buku ajar IPA berbasis potensi lokal, yang memperoleh
skor sebesar 89%. Siswa menunjukkan keaktifan dalam mendengarkan penjelasan
guru dan mengalami kemajuan dalam keterampilan mencari informasi. Hal ini
menunjukkan bahwa buku ajar IPA berbasis potensi lokal dapat meningkatkan
minat dan pemahaman siswa terhadap materi IPA karena relevan dengan
lingkungan sekitar.

Aspek ketiga adalah siswa menuliskan jawaban diskusi mereka pada buku
ajar IPA berbasis potensi lokal, yang memperoleh skor sebesar 96%. Penggunaan
buku ajar ini dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menuliskan jawaban
diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang mendalam
tentang materi dengan mengaitkan konsep-konsep IPA dengan pengalaman dan
lingkungan mereka.

Aspek keempat adalah siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas,
yang memperoleh skor terendah yaitu 85%. Siswa dapat menunjukkan keterlibatan,
kemampuan berkomunikasi, kerja sama, dan pemahaman materi yang meningkat
pada beberapa siswa. Hal ini menandakan bahwa buku ajar IPA tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam konteks pembelajaran secara aktif.

Analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan buku ajar IPA berbasis
potensi lokal menunjukkan hasil yang sangat praktis. Namun, skor yang diperoleh
pada setiap aspek yang diamati dalam setiap pertemuan bervariasi. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kondisi yang berbeda di setiap pertemuan, seperti suasana kelas
yang kurang kondusif, materi yang diajarkan kurang dipahami oleh siswa, serta
kesiapan siswa untuk belajar.

4.2.3 Keefektifan Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden

Hasil belajar siswa setelah menggunakan produk yang dibuat digunakan
untuk mengukur keefektifan media pembelajaran. Salah satu cara paling sederhana
untuk mengukur hasil belajar siswa dan perubahan setelah mengikuti instruksi
adalah dengan menggunakan uji pretest dan posttest (Subakti et al., 2021).

Keefektifan dari segi tes ini merujuk pada seberapa baik tes yang dilakukan dapat
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menghasilkan informasi yang diinginkan sesuai dengan tujuan pengukuran.
Analisis pretest dan posttest yang telah dilakukan dengan menggunakan N-gain
menunjukkan peningkatan dengan rata-rata skor N-gain berdasarkan indikator
keterampilan berpikir kreatif berada dalam kategori sedang yaitu 0,68. Hasil
perhitungan tersebut membuktikan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
berpikir kreatif siswa kelas 9B SMP Negeri 1 Puger setelah menggunakan buku ajar
IPA berbasis potensi lokal.

Hasil uji keefektifan produk buku ajar IPA berbasis potensi lokal pada setiap
aspek indikator keterampilan berpikir kreatif menunjukkan bahwa indikator fluency
(kelancaran) memperoleh nilai N-gain tertinggi yaitu sebesar 0,75, yang termasuk
dalam kategori tinggi. Sejalan dengan pendapat Kartina et al., (2021) aspek fluency
pada siswa menggunakan informasi yang disimpan dalam memori dan dapat
berkembang jika keterampilan berpikir kreatif sering dirangsang. Oleh karena itu,
aspek fluency pada siswa dapat dikatakan memenuhi keterampilan tersebut dengan
sering bertanya kepada siswa, sehingga siswa lebih mengenal banyak ide.

Indikator flexibility mendapatkan nilai N-gain yaitu sebesar 0,68 dengan
kategori sedang. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kartina et al., (2021) bahwa
ketika siswa dapat menemukan beberapa solusi terhadap suatu permasalahan, maka
dapat dianggap bahwa mereka telah memenuhi indikator flexibility (kelenturan).
Keterampilan berpikir kreatif siswa akan meningkat jika mereka dapat
menunjukkan sebanyak mungkin solusi terhadap suatu permasalahan. Oleh karena
itu, guru dapat mendorong berkembangnya keterampilan berpikir kreatif dengan
mengajukan berbagai pertanyaan dalam situasi tersebut.

Indikator originality mendapatkan nilai N-gain yaitu sebesar 0,70 dengan
kategori tinggi. Sejalan dengan pendapat Kartina et al., (2021) bahwa aspek
originality dapat tercipta jika aspek fluency dan flexibility dikembangkan secara
optimal melalui kegiatan tanya jawab atau diskusi. Semakin luas wawasan yang
dimiliki, semakin besar peluang untuk menghasilkan ide-ide baru dan menawarkan
solusi yang unik terhadap suatu permasalahan. Siswa dengan kemampuan
akademik yang tinggi cenderung memiliki keterampilan berpikir kreatif yang lebih

baik. Sementara itu, indikator elaboration memperoleh nilai N-gain sebesar 0,64
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yang termasuk dalam kategori sedang. Menurut Subakti et al., (2021), siswa dapat
dikatakan memiliki keterampilan berpikir kreatif dalam elaborasi jika mereka
mampu memberikan alasan yang mendalam di balik suatu jalur solusi. Selain itu,
pada penelitian Kartina ef al., (2021) mengatakan bahwa aspek elaborasi
berhubungan dengan kemampuan menjelaskan ide secara rinci. Namun, seringkali
ide-ide yang dihasilkan siswa kurang mengarah pada pengembangan ide baru yang
disajikan secara mendalam.

Materi yang disediakan pada buku ajar IPA berbasis potensi lokal dapat
dikatakan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif karena tersusun
secara sistematis dan terstruktur sehingga memudahkan siswa memahami konsep
dasar pada materi. Buku ajar IPA berbasis potensi lokal yang dirancang juga
menyertakan contoh dan gambar nyata sehingga membantu siswa untuk melihat
berbagai sudut pandang terhadap suatu masalah. Selain itu, latihan soal yang
terdapat pada buku ajar IPA sudah disesuaikan dengan potensi lokal sekitar dan
disesuaikan juga dengan indikator berpikir kreatif sehingga siswa dapat
memecahkan masalah secara langsung serta mencari jawaban melalui ide-ide
kreatif mereka sendiri. Oleh karena itu, buku ajar IPA berbasis potensi lokal ini
dapat efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal yang dikembangkan dianggap efektif
jika buku tersebut mendapatkan respon positif dari siswa dan membantu mereka
mencapai tujuan pembelajaran. Analisis hasil angket respon siswa menunjukkan
nilai rata-rata persentase sebesar 86% yang termasuk dalam kategori sangat baik.
Angket respon siswa terdiri dari beberapa aspek, yaitu ketertarikan, motivasi, dan
kepuasan. Aspek ketertarikan memperoleh persentase sebesar 83% dengan kategori
sangat baik. Aspek motivasi mendapatkan persentase sebesar 89% dengan kategori
sangat baik. Sementara itu, diperoleh persentase sebesar 85% dengan kategori
sangat baik pada aspek kepuasan. Berdasarkan hasil tersebut, siswa menyukai
tampilan buku ajar IPA berbasis potensi lokal yang dikembangkan, sehingga
meningkatkan minat mereka untuk belajar dan memahami materi isu-

isu lingkungan.
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Buku ajar IPA berbasis potensi lokal yang disesuaikan dengan materi isu-isu
lingkungan juga membuat siswa lebih mengenal potensi lokal di sekitarnya
sehingga mereka lebih tertarik, termotivasi, dan tidak mudah bosan untuk belajar.
Oleh karena itu, buku ajar IPA berbasis potensi lokal yang telah dikembangkan
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Menurut Rahim et al.,
(2022), warna dan gambar yang menarik dalam bahan ajar dapat meningkatkan
daya ingat siswa karena dapat menarik minat mereka. Hasil analisis angket respon
siswa dapat diartikan bahwa buku ajar IPA tersebut efektif meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa selama proses pembelajaran di kelas, karena
buku ajar IPA berbasis potensi lokal telah memenuhi kriteria efektivitas yang
telah ditetapkan.

Selama mengembangkan produk buku ajar IPA berbasis potensi lokal,
terdapat kendala yang dialami. Kendala tersebut yaitu keterbatasan materi yang
mendorong berpikir kreatif sehingga siswa kurang mengeksplorasi, berimajinasi,
atau memecahkan masalah secara kreatif. Solusi yang dapat dilakukan dengan

merancang aktivitas pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan potensi lokal.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

a.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
Buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif dikategorikan sangat valid dengan persentase
sebesar 91%, sehingga layak diterapkan dalam pembelajaran IPA.

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif menunjukkan hasil keterlaksaan pembelajaran
dengan persentase sebesar 92% yang menunjukkan bahwa buku ajar IPA
tersebut sangat praktis diterapkan dalam pembelajaran.

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal Desa Grenden dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif memperoleh skor N-gain sebesar 0,68 dengan
kategori sedang, dan pada angket respon siswa mendapatkan persentase
sebesar 86% dengan kategori sangat baik yang menunjukkan bahwa buku ajar

IPA tersebut efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut.

a.

Bagi siswa, buku ajar IPA yang dikembangkan dapat digunakan sesuai
petunjuk dan dapat bermanfaat pada proses pembelajaran di dalam kelas untuk
membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.

Bagi pendidik, sebaiknya dapat berdiskusi terkait penggunaan jam pelajaran
IPA untuk kegiatan diluar pembelajaran serta lebih memperhatikan fasilitas
sekolah agar tidak menghambat kegiatan belajar siswa di kelas.

Bagi pihak sekolah, keterampilan berpikir kreatif siswa dapat ditingkatkan
dengan menggunakan buku ajar IPA yang dikembangkan sebagai referensi
tambahan selama pembelajaran di sekolah.

Bagi peneliti lain, buku ajar IPA berbasis potensi lokal yang telah
dikembangkan dapat menjadi inspirasi bagi peneliti selanjutnya yang

disesuaikan dengan kebutuhan berpikir kreatif siswa di sekolah.
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Lampiran 1. Matriks Penelitian

LAMPIRAN

MATRIKS PENELITIAN
Judul Latar Belakang Rumusan Variabel Indikator Sumber Data | Metode Penelitian
Masalah
Pengembangan | [lmu pengetahuan alam (IPA) adalah studi |1. Bagaimana Variabel Indikator 1. Lembar Desain
Buku Ajar IPA | tentang fenomena alam dan hasil dari teori validitas buku | Bebas: keterampilan validasi Pengembangan:
Berbasis serta penemuan para ilmuwan yang telah ajar IPA | Buku ajar berpikir kreatif: |2. Lembar Model
Potensi Lokal | melakukan eksperimen dengan berbasis IPA berbasis 1. Kelancaran observasi pengembangan
Desa Grenden | menggunakan metode ilmiah  (Arif dan potensi  lokal | potensi lokal (fluency) 3. Tes Research and
Untuk Muthoharoh, 2021). Pembelajaran IPA Desa Grenden | Desa 2. Keluwesan 4. Wawancara | Development
Meningkatkan | adalah pembelajaran yang memberikan untuk Grenden (flexibility) 5. Dokumentasi | (R&D) dan desain
Keterampilan | penekanan berbasis pengalaman secara meningkatkan 3. Keaslian pengembangan
Berpikir langsung untuk membantu siswa mencapai keterampilan | Variabel (originality) model ADDIE
Kreatif Siswa | potensi  mereka dan  memperoleh berpikir kreatif | Terikat: 4. Elaborasi (Analysis, Design,
SMP pengetahuan tentang lingkungan alam siswa SMP? Keterampilan (Elaboration) Develop,
(Handayani dan Jumadi, 2021). Salah satu |2. Bagaimana berpikir (Munandar, 1999) Implement,
keterampilan tinggi abad ke-21 yang perlu kepraktisan kreatif Evaluation).
ditingkatkan dalam pembelajaran IPA buku ajar IPA
adalah  keterampilan  berpikir  kreatif berbasis Metode Analisis
(Adiilah dan Haryanti, 2023). potensi  lokal Data:
Desa Grenden 1. Analisis data
Keterampilan  berpikir kreatif adalah untuk hasil validasi
kemampuan memecahkan masalah untuk meningkatkan
menghasilkan sesuatu yang baru atau keterampilan
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Judul Latar Belakang Rumusan Variabel Indikator Sumber Data | Metode Penelitian
Masalah

berbeda dari yang sudah ada sebelumnya berpikir kreatif V= Tse % 100%
(Hasanah et al., 2023). Secara umum, siswa siswa SMP? T Tsm 0
yang memiliki lfe'te'rampllan berpikir kreatif |3. Baga'ln‘lana 2. Analisis uji
biasanya memiliki pandangan dan daya efektivitas kepraktisan
tangkap lebih baik dan lebih menarik | buku ajar IPA T
daripada mereka yang tidak memiliki berbasis P=— x100%

keterampilan tersebut
Haryanti, 2023).

(Adiilah dan

Proses pemecahan masalah membutuhkan
kemampuan berpikir kreatif, namun di
beberapa  sekolah  keterampilan  ini
tergolong rendah karena siswa lebih sering
mengandalkan ingatan dan penerapan
informasi daripada menganalisis dan
menyelesaikan masalah (Mawarni et al.,
2022). Pembelajaran yang tidak sejalan
dengan tuntutan kurikulum merupakan
masalah umum di banyak sekolah. Hasil
belajar siswa tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keterampilan berpikir
mereka, disebabkan oleh  proses
pembelajaran IPA yang masih monoton
(Santoso dan Wulandari, 2020).

potensi  lokal
Desa Grenden
untuk
meningkatkan
keterampilan
berpikir kreatif
siswa SMP?

- Tsh

3. Analisis uji

efektifitas
n
_ Spost — Spre
~ Smaks — Spre
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Judul

Latar Belakang

Rumusan

Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Rendahnya keterampilan berpikir kreatif
siswa diperkuat oleh penelitian Kartina et
al., (2021) di Sekolah Menengah Pertama di
Kabupaten Ngawi mengungkapkan bahwa
hasil keterampilan berpikir kreatif siswa
yang terdiri dari kelancaran (fluency) yaitu
28,02%, kelenturan (flexibilty) yaitu
24,43%, keaslian (originality) yaitu
37,36%, dan elaborasi (elaboration) yaitu
27,59% dengan rata-rata keterampilan
berpikir kreatifnya adalah 29,35%. Hal ini
menunjukkan betapa rendahnya siswa yang
memiliki keterampilan berpikir kreatif.
Oleh  karena itu, pengembangan
pembelajaran seperti buku ajar perlu
dikembangkan untuk membantu siswa
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kreatif.

Salah satu alasan mengapa kreativitas siswa
tidak terlalu diperhatikan di Indonesia
adalah karena kurangnya sumber daya
pembelajaran untuk mendorong
pengembangan  keterampilan  berpikir
kreatif. Pembelajaran di kelas juga belum
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Judul

Latar Belakang

Rumusan

Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

efektif dalam mengembangkan
keterampilan siswa untuk menghasilkan
hal-hal baru karena masih menggunakan
lembar kerja siswa (LKS) dan presentasi
PowerPoint. Selain menarik dan tidak
membosankan, buku ajar harus dibuat untuk
mendorong keterampilan berpikir kreatif
sehingga mereka dapat dengan mudah
belajar dan meningkatkan keterampilan
berpikir kreatifnya (Hasanah ez al., 2023).

Ketersediaan buku ajar yang relevan
diperlukan untuk memfasilitasi
pembelajaran berbasis potensi lokal yang
bertujuan untuk mempromosikan sikap
peduli lingkungan. Proses pembelajaran
akan menyebabkan konteks lokal tidak
tersampaikan apabila menggunakan buku
ajar yang bersifat umum. Siswa akan lebih
mudah memahami konsep-konsep dasar
yang diajarkan ketika potensi lokal yang
ditemukan di daerah masing-masing
diidentifikasi dan diintegrasikan ke dalam
kurikulum karena berhubungan dengan
kehidupan nyata (Rahmi ef al., 2023).




Lampiran 2. Pedoman Wawancara

a. Pedoman wawancara untuk guru

INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA

Nama Sekolah

Hari/Tanggal Wawancara

Nama Guru/Narasumber

Kelas yang diampu
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No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Kurikulum apa yang digunakan di
SMP saat ini?

Buku ajar apa saja yang digunakan
dalam pembelajaran IPA?

Apakah buku ajar yang diberikan
kepada siswa dibuat langsung oleh
guru [PA?

Apa saja hambatan yang dialami
guru dalam memanfaatkan buku
ajar selama pembelajaran?

Apakah sebelumnya sudah pernah
menggunakan buku ajar berbasis
potensi lokal?

Bagaimana pendapat bapak/ibu
tentang penggunaan potensi lokal
dalam pembelajaran IPA di SMP?

Bagaimana bapak/ibu biasanya
mengajarkan keterampilan
berpikir kreatif kepada siswa?

Bagaimana cara bapak/ibu menilai
peningkatan keterampilan berpikir
kreatif siswa?

Menurut bapak/ibu, bagaimana
buku ajar ini dapat disesuaikan
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dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa SMP?

10.

Menurut bapak/ibu, apa tantangan
yang dihadapi dalam
meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa SMP?

11.

Bagaimana hasil belajar siswa
kelas 9 terkait keterampilan
berpikir kreatif pada materi IPA
terutama pada materi isu-isu
lingkungan?

12.

Kendala apa yang dialami
sehingga siswa masih rendah pada
keterampilan berpikir kreatifnya?

13.

Apakah dengan bantuan buku ajar
IPA berbasis potensi lokal dalam
pembelajaran dapat memberikan
peningkatan pada keterampilan
berpikir kreatif siswa?

Mengetahui,
Narasumber

Eko Yudha Pranata, S.Pd.
NIP. 199105162022211001

Pewawancara

Nabila Hafizhah
210210104010




b. Hasil Wawancara

Nama Sekolah
Hari/Tanggal Wawancara

Nama Guru/Narasumber
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INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN WAWANCARA

Kelas yang diampu : 9B

: SMP Negeri 1 Puger
: Kamis, 25 Juli 2024
: Eko Yudha Pranata, S.Pd.

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Kurikulum apa yang digunakan di
SMP saat ini?

Kurikulum Merdeka

Buku ajar apa saja yang digunakan
dalam pembelajaran IPA?

Buku ajar yang digunakan berupa
buku LKS dan buku paket dari
sekolah

Apakah buku ajar yang diberikan
kepada siswa dibuat langsung oleh
guru [PA?

Tidak, buku ajar yang diberikan
dibuat oleh penerbit dari pemerintah

Apa saja hambatan yang dialami
guru dalam memanfaatkan buku
ajar selama pembelajaran?

Hambatan yang sering dialami
biasanya pada pengolahan waktu yang
kadang kurang selama pembelajaran

Apakah sebelumnya sudah pernah
menggunakan buku ajar berbasis
potensi lokal?

Belum pernah, karena pembelajaran
lebih sering menggunakan buku paket
dari pemerintah

Bagaimana pendapat bapak/ibu
tentang penggunaan potensi lokal
dalam pembelajaran IPA di SMP?

Sepertinya cukup bagus sehingga
dapat meningkatkan minat siswa dan
pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan

Bagaimana bapak/ibu biasanya
mengajarkan keterampilan
berpikir kreatif kepada siswa?

Untuk berpikir kreatif biasanya siswa
diberi tantangan atau problem solving.
Seperti diberi soal yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari

Bagaimana cara bapak/ibu menilai
peningkatan keterampilan berpikir
kreatif siswa?

Biasanya dilakukan dengan memberi
soal seperti pretest dan posttest

Menurut bapak/ibu, bagaimana
buku ajar ini dapat disesuaikan

Dapat dengan menambah media
sehingga diharapkan siswa lebih
tertarik dan tidak bosan
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Pada keterampilan berpikir kreatif
siswa cenderung apa kata guru jadi
mereka tidak kreatif, maka diperlukan
media agar siswa menjadi kreatif

Hasil belajar siswa terkait
keterampilan berpikir kreatif masih
kurang karena siswa mudah bosan
ketika materi disajikan begitu saja
tanpa dibantu dengan bantuan media

dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa SMP?

10. | Menurut bapak/ibu, apa tantangan
yang dihadapi dalam
meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa SMP?

11. | Bagaimana hasil belajar siswa
kelas 9 terkait keterampilan
berpikir kreatif pada materi IPA
terutama pada materi isu-isu
lingkungan?

Mengetahui,
Narasumber
Eko Yudha Pranata, S.Pd.

NIP. 199105162022211001

Dokumentasi Wawancara

Jember, 25 Juli 2024

Pewawancara

Nabila Hafizhah
210210104010




Lampiran 3. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Satuan Pendidikan

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

: SMP Negeri 1 Puger
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Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Fase : IX/D
Tahun Pelajaran :2024/2025
Capaian Alokasi | Profil Pelajar Sumber
Elemen Konten/Topik Tujuan Pembelajaran Asesmen
Pembelajaran Waktu Pancasila Belajar
Pemahaman | Peserta didik Isu-isu . Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA dan tanya | Tes tulis 12JP |1. Beriman, Buku ajar
IPA dan mengidentifikasi Lingkungan jawab peserta didik dapat menganalisis faktor dan bertaqwa IPA berbasis
Keterampilan | interaksi antar yang terkait penyebaran penyakit dan cara | penugasan kepada Tuhan | potensi lokal
Proses makhluk hidup pencegahannya dengan benar. Yang Maha Desa
dan . Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, Esa dan Grenden
lingkungannya, dan tanya jawab, peserta didik dapat berakhlak mengenai
serta dapat menganalisis ketersediaan air layak minum di mulia materi isu-isu

merancang upaya-

upaya mencegah

lingkungan sekitar dengan tepat.

. Bernalar kritis

. Kreatif

lingkungan
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dan mengatasi
pencemaran dan

perubahan iklim

. Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta

didik dapat mengumpulkan informasi terkait
perilaku  membuang sampah di lingkungan
sekitar untuk mendukung aksi nyata program

mengurangi sampah dengan benar.

. Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi,

dan tanya jawab peserta didik dapat menganalisis
penyebab dan dampak pemanasan global dengan

tepat.

. Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi,

dan  penugasan  peserta  didik  dapat
membandingkan berbagai solusi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi permasalahan

pemanasan global dengan benar.

. Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta

didik dapat menyusun solusi pencegahan
pemanasan global untuk mengurangi dampak
pemanasan global di lingkungan sekitar dengan

tepat.

4. Gotong

royong
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10.

11.

Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi,
dan tanya jawab, peserta didik dapat
menganalisis penyebab dan dampak krisis energi
dengan benar.

Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi,
dan tanya jawab, peserta didik dapat
menganalisis peran energi alternatif dalam
mencegah terjadinya krisis energi dengan tepat.
Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta
didik dapat menyusun solusi pencegahan krisis
energi dengan benar.

Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi,
dan tanya jawab, peserta didik dapat
menganalisis  faktor dan  dampak dari
ketersediaan pangan bagi kehidupan manusia
dengan tepat.

Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi,
dan tanya jawab, peserta didik dapat

mengidentifikasi  peran  teknologi  dalam
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mendukung  ketersediaan  pangan  secara
berkelanjutan dengan benar.

12. Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta
didik dapat menyusun solusi ketahanan pangan
berbasis potensi lokal untuk meningkatkan

kemandirian masyarakat dengan tepat.
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Lampiran 4. Modul Ajar

MODUL AJAR

A. Informasi Umum Modul

Instansi/Sekolah : SMP Negeri 1 Puger

Pelajaran

Jenjang/Kelas

Materi

Alokasi Waktu

: [lmu Pengetahuan Alam
: SMP/9
: Isu-isu Lingkungan

: 12 JP (1 JP =40 menit)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

B. Kompetensi Inti

Fase: D
ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN
Pemahaman | Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan
IPA lingkungannya, serta dapat merancang upaya-upaya mencegah dan
mengatasi pencemaran dan perubahan iklim.
Keterampilan | 1. Mengamati
proses Menggunakan berbagai alat bantu dalam melakukan pengukuran dan
pengamatan. Memperhatikan detail yang relevan dari objek yang
diamati.
2. Mempertanyakan dan memprediksi
Secara mandiri, peserta didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut
untuk memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi tentang
penyelidikan ilmiah.
3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Peserta didik merencanakan dan melakukan langkah-langkah
operasional berdasarkan referensi yang benar untuk menjawab
pertanyaan. Dalam penyelidikan, peserta didik menggunakan berbagai
jenis variabel untuk membuktikan prediksi
4. Memproses, menganalisis data dan informasi
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Menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, dan model serta
menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara
digital atau non digital. Mengumpulkan data dari penyelidikan yang
dilakukannya, menggunakan data sekunder, serta menggunakan
pemahaman sains untuk mengidentifikasi hubungan dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah.

5. Mengevaluasi dan refleksi
Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang ada.
Menunjukkan kelebihan dan kekurangan proses penyelidikan dan
efeknya pada data. Menunjukkan permasalahan pada metodologi.

6. Mengomunikasikan hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh yang ditunjang
dengan argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai konteks
penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir sistematis sesuai format yang

ditentukan.

C. Tujuan Pembelajaran :

1. Melalui kegiatan literasi buku ajar [PA dan tanya jawab peserta didik dapat
menganalisis faktor yang terkait penyebaran penyakit dan cara
pencegahannya dengan benar.

2. Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab, peserta
didik dapat menganalisis ketersediaan air layak minum di lingkungan
sekitar dengan tepat.

3. Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta didik dapat
mengumpulkan informasi terkait perilaku membuang sampah di
lingkungan sekitar untuk mendukung aksi nyata program mengurangi
sampah dengan benar.

4. Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab peserta
didik dapat menganalisis penyebab dan dampak pemanasan global dengan

tepat.
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Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan penugasan peserta
didik dapat membandingkan berbagai solusi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi permasalahan pemanasan global dengan benar.

Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta didik dapat menyusun
solusi pencegahan pemanasan global untuk mengurangi dampak
pemanasan global di lingkungan sekitar dengan tepat.

Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab, peserta
didik dapat menganalisis penyebab dan dampak krisis energi dengan benar.
Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab, peserta
didik dapat menganalisis peran energi alternatif dalam mencegah
terjadinya krisis energi dengan tepat.

Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta didik dapat menyusun
solusi pencegahan krisis energi dengan benar.

Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab, peserta
didik dapat menganalisis faktor dan dampak dari ketersediaan pangan bagi
kehidupan manusia dengan tepat.

Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab, peserta
didik dapat mengidentifikasi peran teknologi dalam mendukung
ketersediaan pangan secara berkelanjutan dengan benar.

Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta didik dapat menyusun
solusi ketahanan pangan berbasis potensi lokal untuk meningkatkan

kemandirian masyarakat dengan tepat.

D. Pemahaman Bermakna

1.

Bagaimana kesehatan lingkungan dapat mempengaruhi kehidupan
manusia?

Apakah pengelolaan limbah dapat berkontribusi dalam menjaga kesehatan
lingkungan sekitar?

Bagaimana cara mengatasi dampak dari pemanasan global?

Bagaimana cara untuk mengatasi krisis energi?

Bagaimana cara meningkatkan ketersediaan pangan di Indonesia?

E. Pertanyaan Pemantik :
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1. Bagaimana keadaan lingkungan di sekitar kalian?

2. Bagaimana perasaanmu melihat sampah hasil pertanian yang berserakan
di lingkungan sekitar?

3. Apakah polusi udara atau air dapat mempengaruhi kesehatan kita?

4. Apa cara yang dapat kalian lakukan dalam mencegah terjadinya

pemanasan global?

. Profil Pancasila :

1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2. Bernalar kritis

3. Kreatif

4. Gotong royong

. Sarana dan Prasarana :

1. Meja dan kursi

2. Alat tulis

. Jumlah Siswa :

31 siswa

Metode Pembelajaran :

Ceramah, diskusi, tanya jawab, pengamatan gambar, kerja kelompok,

penugasan, dan presentasi

. Materi Pembelajaran :

BAB 7: Isu-isu Lingkungan

Subbab : Kesehatan Lingkungan, Pemanasan Global, Krisis Energi,
Ketersediaan Pangan

. Sumber Belajar

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif mengenai materi isu-isu lingkungan

. Persiapan Pembelajaran :

1. Menyiapkan bahan ajar/materi

2. Menyiapkan alat dan bahan

3. Menyiapkan rubrik penilaian

4. Menyiapkan alat penilaian
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M. .Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ke-1 (2x40 menit)
1. Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA dan tanya jawab peserta didik dapat
menganalisis faktor yang terkait penyebaran penyakit dan cara
pencegahannya dengan benar.
2. Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab, peserta

didik dapat menganalisis ketersediaan air layak minum di lingkungan

sekitar dengan tepat.

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan Guru memasuki kelas dengan Peserta didik menjawab | 35
mengucapkan salam dan meminta salam dan berdoa bersama- | menit
ketua kelas memimpin doa untuk sama sebelum  kegiatan
memulai pembelajaran pembelajaran dimulai
Guru  memeriksa  kehadiran Peserta didik menyatakan
peserta didik dengan sikap disiplin kehadiran dengan  sikap
Guru mengarahkan peserta didik disiplin
untuk mengerjakan soal pretest Peserta didik mengerjakan
Guru  menyampaikan  tujuan soal pretest yang dibagikan
pembelajaran materi kesehatan oleh guru
lingkungan terkait penyebaran Peserta didik memperhatikan
penyakit dan ketersediaan air apa yang disampaikan oleh
Guru membagikan buku ajar [PA guru
berbasis potensi lokal kepada
peserta didik
Inti Guru mengarahkan peserta didik Peserta didik membuka buku | 40

membuka buku ajar IPA berbasis ajar IPA berbasis potensi | menit
potensi lokal yang telah diberikan lokal yang telah dibagikan
Guru  menjelaskan  panduan Peserta didik mendengarkan
penggunaan buku ajar IPA penjelasan mengenai
berbasis potensi lokal panduan penggunaan buku
Guru menciptakan keingintahuan ajar IPA berbasis potensi
dan perhatian peserta didik dengan lokal
melakukan pengamatan gambar Peserta didik melakukan
dan memberikan pertanyaan pada pengamatan gambar dengan
bagian Ayo Mengamati pada seksama pada buku ajar [PA
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halaman 2 dalam buku ajar IPA

berbasis potensi lokal

1. Apa saja yang kalian lihat
pada gambar tersebut?

2. Bagaimana menurut kalian
kondisi lingkungan di sekitar
tumpukan limbah tersebut?

3. Bagaimana kondisi
lingkungan di sekitar kalian?

Guru  memberikan  penguatan
terhadap jawaban yang diberikan
oleh peserta didik
Guru mengarahkan peserta didik
untuk membaca buku ajar IPA
mengenai penyebaran penyakit
dan ketersediaan air
Guru memberikan  penjelasan
lebih lanjut mengenai materi
kesehatan lingkungan tentang
penyebaran penyakit dan
ketersediaan air
Guru mengarahkan peserta didik
untuk berdiskusi dengan teman
sebangku  untuk  menuliskan
minimal 3 contoh masalah
lingkungan yang dapat
menyebabkan penyakit di sekitar
rumahnya

Guru menunjuk beberapa peserta

didik untuk mengemukakan hasil

diskusinya

Guru memberikan  penguatan

terhadap jawaban yang diberikan

bagian Ayo Mengamati pada
halaman 2

Peserta didik menanggapi
pertanyaan guru dan
memberikan ~ pendapatnya
secara bergantian mengenai
gambar yang mereka amati
pada buku ajar IPA berbasis
potensi lokal.

Peserta didik membaca buku
ajar IPA mengenai
penyebaran penyakit dan
ketersediaan air

Peserta didik mendengarkan
penjelasan  guru  dengan
seksama mengenai materi
kesehatan lingkungan tentang
penyebaran penyakit dan
ketersediaan air

Peserta  didik  berdiskusi
dengan teman sebangku
untuk menuliskan minimal 3
contoh masalah lingkungan
yang dapat menyebabkan
penyakit di sekitar rumahnya

Peserta didik
mempresentasikan hasil
diskusinya

Peserta didik mendengarkan
penjelasan guru mengenai
tugas yang sudah diberikan

oleh peserta didik

Penutup Guru mereview kegiatan Peserta didik mendengarkan 5
pembelajaran yang telah penjelasan guru mengenai | menit
dilakukan pada hari ini kegiatan pembelajaran pada
Guru menutup kegiatan hari ini

pembelajaran dengan membaca

Peserta didik membaca doa
dan menjawab salam
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doa dan mengucapkan salam

penutup

Pertemuan ke-2 (2x40 menit)

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta didik dapat mengumpulkan

informasi terkait perilaku membuang sampah di lingkungan sekitar untuk

mendukung aksi nyata program mengurangi sampah dengan benar.

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Pendahuluan Guru memasuki kelas dengan Peserta  didik menjawab 10
mengucapkan salam dan meminta salam dan berdoa bersama- | menit
ketua kelas memimpin doa untuk sama  sebelum  kegiatan
memulai pembelajaran pembelajaran dimulai
Guru memeriksa  kehadiran Peserta didik menyatakan
peserta didik dengan sikap kehadiran  dengan  sikap
disiplin disiplin
Guru  menyampaikan  tujuan Peserta didik memperhatikan
pembelajaran materi kesehatan apa yang disampaikan oleh
lingkungan terkait pembuangan guru
sampah

Inti Guru mengarahkan peserta didik Peserta didik membuka dan 60
untuk membuka dan mempelajari mempelajari bahan bacaan | menit

bahan bacaan pada buku ajar IPA
terkait pembuangan sampah
Guru memberikan penjelasan
lebih lanjut mengenai materi yang
dipelajari hari ini

Guru menanyakan kepada peserta
didik mengenai apa yang tidak
dipahami dari materi yang sudah
dipelajari

Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengerjakan tugas di
bagian Ayo Berlatih pada
halaman 14 secara bersama-sama

pada buku ajar IPA terkait
pembuangan sampah

Peserta didik mendengarkan
penjelasan  guru  dengan
seksama mengenai materi
yang dipelajari hari ini
Peserta didik  bertanya
mengenai materi yang tidak
dipahami

Peserta didik mengerjakan
tugas di bagian Ayo Berlatih
pada halaman 14 secara
bersama-sama
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Guru memberikan  penguatan
terhadap jawaban yang diberikan
oleh peserta didik

Guru mengarahkan peserta didik
membuka buku ajar [PA bagian
Aktivitas 1 pada halaman 15
untuk melakukan kegiatan pada
pertemuan ini

Guru mengarahkan peserta didik
untuk  membentuk  beberapa
kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri
dari 4-5 orang)

Guru menjelaskan pengerjaan
tugas Aktivitas 1 yang akan
dikerjakan peserta didik

Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengerjakan tugas secara
berkelompok

Guru membimbing dan
memantau jalannya kegiatan pada
hari ini

Guru  menunjuk salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan  hasil  kerja
kelompoknya di depan kelas
kemudian ditanggapi oleh
kelompok lain yang tidak
presentasi

Peserta didik mendengarkan
penjelasan  guru  dengan
seksama

Peserta didik membuka buku
ajar IPA bagian Aktivitas 1
pada halaman 15 untuk
melakukan kegiatan pada
pertemuan ini

Peserta didik membentuk
kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok
terdiri dari 4-5 orang)

Peserta didik mendengarkan
penjelasan guru mengenai
tugas yang akan dikerjakan
Peserta didik secara
berkelompok melakukan
diskusi dan melaksanakan
kegiatan yang sudah
dijelaskan sebelumnya
Peserta didik melakukan
presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari
kelompok lain terhadap hasil
kerja kelompok yang telah
dipaparkan

Penutup

Guru menyimpulkan
pembelajaran pada hari ini

Guru  memberikan  apresiasi
kepada semua kelompok yang
telah menyelesaikan kegiatan
pembelajaran dengan baik

Guru mengarahkan peserta didik
membuka latihan soal di akhir bab
untuk dikerjakan di rumah secara

individu untuk mengukur

Peserta didik mendengarkan
penjelasan kesimpulan guru
Peserta  didik  menerima
apresiasi yang diberikan oleh
guru

Peserta  didik  membuka
latihan soal di akhir bab untuk
dikerjakan di rumah

Peserta didik membaca doa
dan menjawab salam

10
menit
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pemahaman mereka mengenai
materi yang sudah dipelajari

e QGuru menutup kegiatan
pembelajaran dengan membaca
doa dan mengucapkan salam

penutup

Pertemuan ke-3 (1x40 menit)
Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab peserta didik
dapat menganalisis penyebab dan dampak pemanasan global dengan tepat.
2. Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan penugasan peserta didik
dapat membandingkan berbagai solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi

permasalahan pemanasan global dengan benar.

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan | ¢ Guru memasuki kelas dengan | e Peserta didik menjawab salam | 5 menit
mengucapkan salam dan dan berdoa bersama-sama
meminta ketua kelas memimpin sebelum kegiatan
doa untuk memulai pembelajaran dimulai
pembelajaran e Peserta didik menyatakan
e Guru memeriksa kehadiran kehadiran  dengan  sikap
peserta didik dengan sikap disiplin
disiplin e Peserta didik memperhatikan
e (Guru menyampaikan tujuan apa yang disampaikan oleh
pembelajaran materi pemanasan guru
global terkait penyebab,
dampak, dan solusi pemanasan
global
Inti ¢ Guru mengarahkan peserta didik | e Peserta didik membaca bahan 30
untuk membaca bahan bacaan bacaan mengenai  materi | menit
mengenai materi pemanasan pemanasan global pada buku
global pada buku ajar [PA ajar [PA
e (Guru memberikan penjelasan | e Peserta didik mendengarkan
mengenai materi yang dipelajari penjelasan  guru  dengan
hari ini seksama mengenai materi

yang dipelajari hari ini
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Guru memberi  kesempatan
peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang tidak
dipahami

Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengerjakan bagian Ayo
Berlatih pada halaman 26
bersama teman sebangku

Guru membimbing dan
memantau jalannya kegiatan
pada hari ini

Guru menunjuk beberapa peserta
didik untuk memaparkan hasil

Peserta didik mengajukan
pertanyaan mengenai materi
yang tidak dipahami

Peserta didik mengerjakan
bagian Ayo Berlatih pada
halaman 26 bersama teman
sebangku

Peserta didik memaparkan
hasil diskusi yang telah
didapatkan bersama teman
sebangkunya

diskusi bersama teman
sebangkunya
Penutup e QGuru menyimpulkan | e Peserta didik mendengarkan | 5 menit
pembelajaran pada hari ini kesimpulan yang diberikan
e (QGuru memberitahukan materi guru
apa yang akan dipelajari | ¢ Peserta didik menyimak
dipertemuan selanjutnya serta penjelasan  yang diberikan
memberitahukan media yang oleh guru terkait pembelajaran
dibutuhkan untuk pertemuan pada pertemuan berikutnya
berikutnya e Peserta didik membaca doa
e QGuru menutup kegiatan dan menjawab salam
pembelajaran dengan membaca
doa dan mengucapkan salam
penutup
Pertemuan ke-4 (2x40 menit)
Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta didik dapat menyusun solusi
pencegahan pemanasan global untuk mengurangi dampak pemanasan global di
lingkungan sekitar dengan tepat.
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan | e Guru memasuki kelas dengan | e Peserta didik menjawab salam 10
mengucapkan salam dan dan berdoa bersama-sama | menit
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meminta ketua kelas memimpin
doa untuk memulai
pembelajaran

Guru  memeriksa kehadiran
peserta didik dengan sikap
disiplin

Guru  menyampaikan tujuan
pembelajaran materi pemanasan
global terkait solusi pemanasan
global

sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai

Peserta didik menyatakan
kehadiran  dengan  sikap
disiplin

Peserta didik memperhatikan
apa yang disampaikan oleh
guru

Inti

Guru memberikan penjelasan
mengenai materi yang dipelajari
hari ini

Guru mengarahkan peserta didik
membuka buku ajar [PA bagian
Aktivitas 2 pada halaman 27
untuk melakukan kegiatan pada
pertemuan ini

Guru mengarahkan peserta didik
untuk membentuk kelompok
yaitu menjadi 7 kelompok (satu
kelompok terdiri dari 4-5 orang)
sama seperti kelompok di
pertemuan sebelumnya

Guru menjelaskan tugas
Aktivitas 2 yang  akan
dikerjakan peserta didik

Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengerjakan tugas secara
berkelompok

Guru membimbing dan
memantau jalannya kegiatan
pada hari ini

Guru  menunjuk salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas
kemudian  ditanggapi  oleh

Peserta didik mendengarkan
penjelasan guru mengenai
materi yang dipelajari hari ini
Peserta didik membuka buku
ajar IPA bagian Aktivitas 2
pada halaman 27 untuk
melakukan kegiatan pada
pertemuan ini

Peserta didik membentuk
kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok
terdiri dari 4-5 orang)

Peserta didik mendengarkan
penjelasan guru mengenai
tugas yang akan dikerjakan
Peserta didik secara
berkelompok melaksanakan
kegiatan yang sudah
dijelaskan sebelumnya
Peserta  didik  melakukan
presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari
kelompok lain terhadap hasil
kerja kelompok yang telah
dipaparkan

Peserta didik mengerjakan
latihan soal secara individu

60
menit
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kelompok lain yang tidak
presentasi

e Guru mengarahkan peserta didik
membuka latihan soal di akhir
bab untuk melatith pemahaman
mereka tentang materi yang
sudah dipelajari dan latihan soal
dikerjakan secara individu

Penutup

e Guru menyimpulkan | e Peserta didik mendengarkan
pembelajaran pada hari ini penjelasan yang diberikan

e Guru memberikan apresiasi guru
kepada semua kelompok karena | ¢ Peserta  didik  menerima
telah menyelesaikan kegiatan apresiasi dari guru karena
pembelajaran dengan baik telah menyelesaikan kegiatan

e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan baik
pembelajaran dengan membaca | e Peserta didik membaca doa
doa dan mengucapkan salam dan menjawab salam
penutup

10
menit

Pertemuan ke-5 (2x40 menit)

Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab, peserta didik
dapat menganalisis penyebab dan dampak krisis energi dengan benar.

Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab, peserta didik
dapat menganalisis peran energi alternatif dalam mencegah terjadinya krisis
energi dengan tepat.

Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta didik dapat menyusun solusi

pencegahan krisis energi dengan benar.
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Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan Guru memasuki kelas dengan Peserta didik menjawab salam 10
mengucapkan salam dan dan berdoa bersama-sama | menit
meminta ketua kelas memimpin sebelum kegiatan
doa untuk memulai pembelajaran dimulai
pembelajaran Peserta didik menyatakan
Guru memeriksa  kehadiran kehadiran  dengan  sikap
peserta didik dengan sikap disiplin
disiplin Peserta didik memperhatikan
Guru menyampaikan  tujuan apa yang disampaikan oleh
pembelajaran  materi  krisis guru
energi terkait penyebab,
dampak, peran energi
alternatif, dan solusi krisis
energi
Inti Guru menciptakan Peserta didik melakukan 60
keingintahuan dan perhatian pengamatan gambar dengan | menit

peserta didik dengan melakukan
pengamatan gambar dan
memberikan pertanyaan pada
bagian Ayo Mengamati pada
halaman 31 dalam buku ajar [PA
berbasis potensi lokal
1. Pernahkan kalian melihat
antrian panjang kendaraan di
SPBU bukan?
2. Hal apa yang menyebabkan
situasi tersebut dapat terjadi?
Guru memberikan penguatan
dari jawaban yang diberikan
peserta didik
Guru mengarahkan peserta didik
untuk membaca buku ajar IPA
berbasis potensi lokal terkait
penyebab, dampak, dan energi
alternatif krisis energi
Guru memberikan penjelasan
mengenai materi yang dipelajari
hari ini

seksama pada buku ajar IPA
bagian Ayo Mengamati pada
halaman 32

Peserta didik menanggapi
pertanyaan guru

Peserta didik mendengarkan
penjelasan yang diberikan
guru

Peserta didik membaca buku
ajar IPA berbasis potensi lokal
terkait penyebab, dampak,
dan energi alternatif krisis
energi

Peserta didik memperhatikan
penjelasan
dipelajari hari ini

materi  yang

Peserta didik menanyakan
materi yang kurang dipahami
Peserta didik mengerjakan
bagian Ayo Berlatih pada
halaman 39 yang dikerjakan
secara bersama-sama
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Guru memberi  kesempatan
peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang tidak
dipahami

Guru mengarahkan peserta didik
membuka bagian Ayo Berlatih
pada  halaman 39  untuk
dikerjakan bersama-sama

Guru mengarahkan peserta didik
membuka buku ajar [PA bagian
Aktivitas 3 pada halaman 40
untuk melakukan kegiatan pada
pertemuan ini

Guru mengarahkan peserta didik
untuk membentuk kelompok
yaitu menjadi 7 kelompok (satu
kelompok terdiri dari 4-5 orang)
sama seperti kelompok di
pertemuan sebelumnya

Guru menjelaskan tugas
Aktivitas 3  yang  akan
dikerjakan peserta didik

Guru memerintahkan peserta
didik untuk mengerjakan tugas
secara berkelompok

Guru membimbing dan
memantau jalannya kegiatan
pada hari ini

Guru  menunjuk salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya kemudian
ditanggapi oleh kelompok lain
yang tidak presentasi

Guru mengarahkan peserta didik
membuka latihan soal di akhir
bab untuk melatih pemahaman
mereka tentang materi yang
sudah dipelajari secara individu

Peserta didik membuka buku
ajar IPA bagian Aktivitas 3
untuk melakukan kegiatan
pada pertemuan ini

Peserta didik membentuk
kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok
terdiri dari 4-5 orang)

Peserta didik mendengarkan
penjelasan guru mengenai
tugas yang akan dikerjakan
Peserta didik mengerjakan
tugas Aktivitas 3 pada

halaman 40 secara
berkelompok

Peserta didik
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya dan

menanggapi pendapat dari
kelompok lain terhadap hasil
kerja kelompok yang telah
dipaparkan

Peserta didik mengerjakan
latihan soal secara individu
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Penutup e Guru menyimpulkan Peserta didik mendengarkan 10
pembelajaran pada hari ini penjelasan yang diberikan | menit
e Guru memberikan apresiasi guru
kepada semua kelompok karena Peserta  didik  menerima
telah menyelesaikan kegiatan apresiasi dari guru karena
pembelajaran dengan baik telah menyelesaikan kegiatan
e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan baik
pembelajaran dengan membaca Peserta didik membaca doa
doa dan mengucapkan salam dan menjawab salam
penutup
Pertemuan ke-6 (1x40 menit)
Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab, peserta didik
dapat menganalisis faktor dan dampak dari ketersediaan pangan bagi
kehidupan manusia dengan tepat.
2. Melalui kegiatan literasi buku ajar IPA, diskusi, dan tanya jawab, peserta didik
dapat mengidentifikasi peran teknologi dalam mendukung ketersediaan pangan
secara berkelanjutan dengan benar.
3. Melalui kegiatan diskusi dan penugasan, peserta didik dapat menyusun solusi
ketahanan pangan berbasis potensi lokal untuk meningkatkan kemandirian
masyarakat dengan tepat.
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan | ¢ Guru memasuki kelas dengan Peserta didik menjawab salam | 5 menit

mengucapkan salam dan
meminta ketua kelas memimpin
doa untuk memulai
pembelajaran

kehadiran

sikap

Guru memeriksa
peserta didik dengan
disiplin

dan berdoa bersama-sama
sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai

Peserta didik menyatakan
kehadiran  dengan  sikap
disiplin
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Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran materi
ketersediaan  pangan terkait
faktor dan dampak, peran
teknologi dalam mendukung
ketersediaan  pangan, serta
solusi ketahanan pangan

Peserta didik memperhatikan
apa yang disampaikan oleh
guru

Inti

Guru mengarahkan peserta didik
untuk membuka buku ajar IPA
materi Ketersediaan Pangan
pada halaman 45

Guru mengarahkan peserta didik
untuk membaca bahan bacaan
mengenai materi ketersediaan
pangan pada buku ajar IPA

Guru mengarahkan peserta didik
untuk  mengamati  gambar
dengan seksama pada buku ajar
IPA bagian Ayo Mengamati
pada halaman 45-46

Guru memberikan pertanyaan
mengenai gambar pada bagian
yang sudah diamati

Guru memberikan penjelasan
mengenai materi ketersediaan
pangan yang dipelajari hari ini
Guru  memberi  kesempatan
peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang tidak
dipahami

Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengerjakan bagian Ayo
Berlatih pada halaman 50
bersama teman sebangku

Guru membimbing dan
memantau jalannya kegiatan
pada hari ini

Guru menunjuk beberapa peserta
didik untuk memaparkan hasil

Peserta didik membuka buku
ajar IPA materi Ketersediaan
Pangan pada halaman 45
Peserta didik membaca bahan
bacaan mengenai  materi
ketersediaan pangan pada
buku ajar IPA

Peserta didik mengamati
gambar dengan seksama pada
buku ajar IPA bagian Ayo
Mengamati pada halaman 45-
46

Peserta didik menanggapi
pertanyaan guru

Peserta didik mendengarkan
penjelasan  guru  dengan
seksama mengenai materi
ketersediaan pangan yang
dipelajari hari ini

Peserta didik mengajukan
pertanyaan mengenai materi
yang tidak dipahami

Peserta didik mengerjakan
bagian Ayo Berlatih pada
halaman 50 bersama teman
sebangku

Peserta didik memaparkan
hasil diskusi yang telah
didapatkan bersama teman
sebangkunya

Peserta didik membuka buku
ajar [IPA bagian Aktivitas 4

30
menit
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diskusi bersama teman
sebangkunya

Guru mengarahkan peserta didik
untuk membuka buku ajar IPA
bagian Aktivitas 4 pada halaman
51

Guru mengarahkan peserta didik
untuk membentuk kelompok
yaitu menjadi 7 kelompok (satu
kelompok terdiri dari 4-5 orang)
sama seperti kelompok di
pertemuan sebelumnya

Guru memberikan penjelasan
mengenai tugas yang akan
dikerjakan

Guru memerintahkan peserta
didik untuk mengerjakan tugas
secara berkelompok

Guru menunjuk salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas
kemudian  ditanggapi  oleh
kelompok lain yang tidak
presentasi

Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengerjakan latihan soal
secara bersama-sama

pada halaman 51 untuk
melakukan kegiatan pada
pertemuan ini

Peserta didik membentuk
kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok
terdiri dari 4-5 orang)

Peserta didik mendengarkan
penjelasan guru mengenai
tugas yang akan dikerjakan
Peserta didik mengerjakan
tugas Aktivitas 4 secara
berkelompok

Peserta  didik  melakukan
presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari
kelompok lain terhadap hasil
kerja kelompok yang telah
dipaparkan

Peserta didik mengerjakan
latihan soal secara bersama-
sama

Penutup

Guru mereview kegiatan
pembelajaran pada hari ini

Guru  memberikan  apresiasi
kepada semua kelompok karena
telah menyelesaikan kegiatan
pembelajaran dengan baik

Guru mempersilahkan peserta
didik untuk mengerjakan soal
posttest

Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan membaca

Peserta didik mendengarkan
penjelasan yang diberikan
guru

Peserta  didik  menerima
apresiasi dari guru karena
telah menyelesaikan kegiatan
pembelajaran dengan baik
Peserta didik mengerjakan
soal posttest

Peserta didik membaca doa
dan menjawab salam

5 menit
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penutup

doa dan mengucapkan salam

N. Penilaian

1. Penilaian Kognitif

Tes tulis: pretest dan postiest
2. Penilaian Psikomotorik
Melakukan praktikum sederhana

Mengetahui,

Guru IPA Kglas IX

Rlko YUpHA P
NIP. (99 (g ¥ (62022 L1L0D)

Mahasiswa

Nabila Hafizhah
210210104010
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Lampiran 5. Soal Pretest dan Posttest

a. Soal Pretest dan Posttest

SMP NEGERI 1 PUGER

SOAL PRETEST
ISU-ISU LINGKUNGAN
Nama
No. Absen
Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!

1. Bacalah soal di bawah ini dengan seksama!

e

Di wilayah Desa Sukamakmur banyak terdapat area persawahan. Sehingga, sering
ditemukan banyak tumpukan sisa hasil pertanian yang belum dimanfaatkan seperti
tumpukan kulit jagung yang hanya dibiarkan begitu saja. Apabila tidak dimanfaatkan, kulit
jagung tersebut dapat menjadi sarang penyakit. Berdasarkan hal tersebut maka, sebutkan
minimal 3 cara memanfaatkan kulit jagung untuk mencegah penyebaran penyakit di desa

tersebut!

2. Masalah pemanasan global di sebuah kota kecil ditandai dengan peningkatan suhu rata-

rata dan emisi karbon yang tinggi. Kota ini juga menghasilkan banyak tumpukan kulit
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jagung dalam jumlah besar dari industri pertaniannya. Bandingkan 2 solusi berbeda untuk
menggunakan  kulit jagung dalam mengatasi pemanasan global dengan
mempertimbangkan aspek biaya dan manfaat tambahan bagi masyarakat lokal!

221 o IR

3. Kirisis energi sedang terjadi di Kota Sukamaju. Kota ini memiliki industri pertanian
jagung yang besar sehingga menghasilkan tumpukan kulit jagung dalam jumlah banyak.
Berdasarkan hal tersebut analisislah beberapa pertanyaan di bawah ini!

a. Identifikasi 2 penyebab utama krisis energi di kota tersebut!
b. Jelaskan dampak dari krisis energi terhadap kehidupan masyarakat dan ekonomi di

kota tersebut!

4. Di zaman yang sudah modern ini, masih terdapat beberapa desa yang menghadapi
masalah ketahanan pangan. Banyak keluarga kesulitan mendapatkan makanan yang
cukup dan bergizi. Padahal, di desa mereka masih memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Berdasarkan hal tersebut, analisislah beberapa pertanyaan di bawah ini!

a. Sebutkan 3 penyebab utama masalah ketahanan pangan di desa tersebut!
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b. Buatlah ide kreatif untuk memanfaatkan potensi yang dapat masyarakat kembangkan

di desa tersebut!
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SMP NEGERI 1 PUGER
SOAL POSTTEST
ISU-ISU LINGKUNGAN

Nama
No. Absen
Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!

1. Perhatikan gambar di bawabh ini!

Berdasarkan gambar di atas, sebutkan 3 solusi yang dapat kalian lakukan agar tumpukan
sisa hasil pertanian yang terdapat di pinggir jalan tersebut dapat dimanfaatkan dengan

baik!

2. Kota Hijau Lestari adalah sebuah kota kecil yang peduli dengan masalah pemanasan
global. Mereka telah menerapkan beberapa solusi berbasis potensi lokal untuk mengurangi
dampak pemanasan global. Berikut adalah beberapa solusi yang telah diterapkan:

a. Program menyediakan sepeda gratis untuk warga kota
b. Menanam tanaman di atap gedung perkantoran

c. Mengubah sampah organik menjadi pupuk

&

Memasang panel surya di gedung-gedung pemerintah
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Dari keempat solusi di atas, manakah yang menurutmu paling efektif dalam mengurangi

pemanasan global? Jelaskan!

. Desa Jaya merupakan sebuah desa yang terkenal dengan produksi jagungnya yang
melimpah. Namun, desa ini juga menghadapi krisis energi. Di sisi lain, tumpukan sisa kulit
jagung yang berlimpah belum dimanfaatkan secara optimal.

a. Sebutkan 3 dampak negatif dari krisis energi terhadap kehidupan masyarakat!

b. Jelaskan secara singkat sebuah ide baru untuk memanfaatkan kulit jagung

sebagai sumber energi!

. Desa Sumbermulyo memiliki lahan pertanian yang luas namun sering mengalami
kekeringan di musim kemarau. Masyarakat desa ini ingin meningkatkan ketahanan pangan
mereka dengan memanfaatkan potensi lokal. Tanaman lokal yang dapat tumbuh di daerah
ini yaitu jagung.
a. Bagaimana cara memanfaatkan tanaman lokal tersebut untuk mengatasi masalah
kekeringan dan meningkatkan produksi pangan?
b. Usulkan minimal dua produk olahan pangan baru yang bisa dikembangkan dari

tanaman-tanaman tersebut



b. Lembar Hasil Pretest dan Posttest

Lembar Pretest Terendah

SMP NEGERI | PUGER

SOAL PRETEST
ISU-ISU LINGKUNGAN
Nama :Mladia Rotei Aguspin
No.Absen 127 /a O )
Kelas RN A

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!
1. Bacalah soal di bawah ini dengan seksama!

Di wilayalh Desa Sukamakmur banyak terdapat arca persawnhan, Schingga, sering
ditemukan banyak kan sisa hasil p yang belum dimanfantkan sepert
tumpukan kulit jagung yang hanya dibiarkan begitu saja. Apabila tidak dimanfantian,
Kulit jagung terscbut dapat menjadi sarang penyakit. Berdasarkan hal tersebut maka,
sebutkan minimal 3 cam memanfaatkan kulit jagung untuk mencegah penyebiran
penyakit di desa terscbut! X

Jowab: = bigar. dibuat._ hiaSan (K@i dai kit Jogmg)............

nndnunisihbmymgligi.mhijnumuynﬁlhnbmyﬁumuhnhdk

/z.’ Masalah pemanasan global di sebush kota kecil ditandai dengan peningkatan sub rata-
mmmmmmmmmmzﬂmm

Jawab : Fengeegnge yallv:

untwuk menggunakan kulit jagung dalmm  mengatasi  pemanasan  gobal  dengan
mempertimbangkan nspek binya dan manfant tambahan bagi masyarakat lokal!
Jawab

3. Krisis eaeryi sedang teriadi di Kow Sukamaju. Kota ini memiliki industri pertanian
jagung yang besar schingga menghasilkan tumpukan kulit jagung dalam jumiah
banyak. Berd hal tersobut Uherapa di bawah ini!

. Identifikas: 2 penyebab utama krisis energi di kota tersebut!
b, Jelaskan dampak dan krisis energi techadap kehidupon masyarakat dan ekonomi di
kota terscbut! c
Jawab ), . DANGE foMBEan kit 1adu Sice _hasit
Fertonion_don dibit¥en n segify S0
ManFaatkan ckan {ecidi Sarang Pensokit.

>

“
o

4, Di zaman yang sudah modem ind, masih terdapat beberapa desa yang menghadapi

masalah ketahanan pangan. Banyak keluarga kesulitan mendapatkan makanan yang
cukup dun bergizi. Padahal, di desa merekn masth memiliki potensi ynog dapat
Tl tersebut, Dbeberapa pestanyaan di buwah ini!
a. Sebutkan 3 penyebab utama masalsh ketahanan panyan di dess tersehut!
b. Buathah ide kreatif untuk memanfastkan potensi yang dapmt masyaniat
kembangkan di desa tersebut!

~kurang_bugi_dade fanomon

=
)

randa_Indvsie,
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Lembar Pretest Tertinggi

SMP NEGERI 1 PUGER

SOAL PRETEST
ISU-ISU LINGKUNGAN
Nama : INNKE NuR tanen Sagr =
No.Absen (6 ﬁ C
Kelas ) N~

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!
1. Bacalah soal di bawah ini dengan scksama!

Di wilayah Desa Sukamakmur banyak terdopat sres persawahan, Schingga, sering
banyak sisa hasil p yang belum dimanfastkan seperti
tumpukan kulit jagung yang hanya dibiarkan begitu saju. Apabila tidak dimanfaatkan,
kulit jagung tersebut dapat menjedi sarang penyakit. Berdasarkan hal terscbut maka,
sebutkan minimal 3 cara memanfaatkan kulit jagung untuk mencegah penyebaran
penyakit di desa tersebut!

Jawab: " Bisa dijodikan Seb

2. Bahan kompor.

2. Masalah pemanasan global di ssbuah kota kecil ditandai dengan peningkatan subu raia-
tata dan emsi karhon yang tinggi. Kota ini juga menghasilkan banyak tumpukan kulit
japung dalam jumiah besar dari industri pertaniannya. Bandingkan 2 solusi berbeda

untuk menggunakan kulit jagung dalam  mengntasi pemanasan  global dengan
mempertimbangkan aspek biaya dan manfaat tambahan bagi masyarakat lokal!
Jawab : . kudd Yaguna, Yang. Becmenpact

3. Knsis enerps sedang teradi di Kota Sukamaju. Kota ini memiliki industri pertanian
japung yeng besar sehingga menghasilkan tumpukan kulit japung dalam jumlah
banyak. hal tersebut analisislal beberapa di bawah ini!

a. [dentifikasi 2 penyebab utama knisis energi di kota tersebut!
b, Jelaskan dumnpak dan knisis energi terhadap kehidupan masyarakat dan ekonomi di
kota tersebut! ’

,.w“:'. Penyebot : Farme bunyakoye lohen Jogueg

. pekani Aidak pinter. core Mamsolah
Jagung.

© Dompate:  IUiid Jo8ung mniad Menvmpul .

&

. Di zaman yang sudah modem mi, masih terdapat beberapa desa yang menghadapi
masalah ketahanan pengan. Banyak kehwrga kesulitan mendspatkan makanan yang
cokup dan bergizi. Padabal, di desa meceka masih memiliki potensi yang dapat

Tal terssbus, isislah beberapa di bawal ini!

2. Sebutkan 3 peaycbab utama masalah ketahnnan pungan di desa terseban!
b, Buatlah ide kreatif untuk memanfastkan potensi yang dopat masyarakat
kembangkan di desa tersebut!

Yak. kalanaan.. Bang..

Meaguleupi. ¥ehiduponaye, Sehan 3 hor:

Sows: : . Menciptaan. Usahe, Uhlul meashadep:. mese

kelahonar  patqgn .

2 Mengajale porg lealongon untul berusaha.
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Lembar Posttest Terendah

SMPNEGERI 1 PUGER
SOAL POSTTEST
ISU-ISU LINGKUNGAN
Nama 1Earlh AM\!& Sagka B 7 2
No.Absen i\ / '[
Kelas X R ¥ /

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!
1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar di atas, sebutkan 3 solusi yang dapat kalian lukukan agar tumpukan
sisa hasil pertanian yang terdapat di pinggir jalan tersebut dapat dimanfaatkan dengan
baik!

Jawab:, Kardyren , st ampoy , saol saps

. Kota Hijau Lestari adalah sebush kota kecil yang peduli dengan masalah pemanasan
global. Mereka telah mencrapkan beberapa solusi berbasis potensi lokal untuk
mengurangi dampak pemanasan global. Berikut adalah beberapa solusi yang telah
diterapkan:

a.  Program menyediakan scpeda gratis untuk warga kota
b, Menanam tanaman di atap gedung perkantoran

¢ Mengubah sampah organik menjadi pupuk

3 Memasang panel surys di gedung-gedung pemerintah

~

Lembar Posttest Tertinggi

SMPNEGERI | PUGER
SOAL POSTTEST

ISU-ISU LINGKUNGAN
Namn + P \Nson a4/
No.Absen  : gb ) (/
Kelas 1\x% N .

Jawablah pertanyann di bawah ini dengan tepat dan benar!
1. Perhatikan gambar di bawah inil

Berdasarkan gambar di atas, scbutkan 3 solusi yang dapat kalian lakukan agar tumpukan
sisa hasil peranian yang terdapat di pingeir jalan tersebut dapat dimanfaatkan dengan
baik!

Jawabe -Vt Jaaens ‘&\.mw

9. Dy gdko.-\ma
2.\ %

™~

Kota Hijau Lestari adalah sebuah kota kecil yang peduli dengan masalah pemanasan
global. Mereka telah menerapkan beberapa solusi berbasis potensi lokal untuk
mengurangi dampsk pemanasan global. Berikut adalah beberapa solusi yeng telah
diterapkan:

Program menyediakan sepeda gratis untuk warga kota

Menanam tanaman di atap gedung perkantoran

Mengubah sampah erganik menjadi pupuk

Memasang panel surya di gedung-gedung pemerintah

=0 =&

w
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Dari keempat solusi di atas, manakal yang menurutmu paling efektif dalam mengurangi
pemanasan plobal? Jelaskan!

Wty As an du

. Desa Jaya merupakan scbuab desu yung ferkenal dengan produksi jagungnys yang
melimpah. Namun, desa ini juga menghadapi krisis energi. Di sisi lain, tumpukan sisa
Kkulit jagung yang berlimpah belum di

kan secara optimal,
a.  Sebutkan 3 dampak negatif dari krisis energi terhadap kehidupan masyarakar!
b. Jelaskan secars singkat sebush ide baru unluk memanfaatkan kulit jagung
scbagni sumber energi!
Jawab: a:. \eads \"5.‘\‘? ! J"“L \osten Rargen, el lqu‘Pt&'
\s.\‘n’m \emsana|

/ﬁ Desa Sumbermulyo memiliki Iaban pertanian yang luss namun sering mengalami

w

-

kekeringan di musim kemarau. Masyarakat desa ini ingin meningkatkan ketahanan
pangan mereka dengan memanfaatkan potenst Jokal. Tanaman lokal yang dapat tumbul
di dacrahini yaitu jagung.
a. Bagaimana cara memenfastkan tanaman lokal tersebut untuk mengatasi masalah
kekeringan dan meningkatkan proguksi pangan?
b, Usulkan minimal dua produk olahan pangan baru yang bisa dikembangkan deri

tanaman-{anaman tersebut

Jawab:.

Dari keempat solusi di atas, manakah yang menurtmu pating efektif dalam mengurang

pemanasan global? Jeluskan!
-9 Maman antr L \‘ﬂ“)'“ ~8uhans, prmvatah .
A \

Desa Jaya menupakan scbuah desa yang terkenal dengan produksi jagungnya yang
melimpah, Namun, desa ini juga menghadapi krisis encrgi. Di sisi lain, tumpukan sisa
kulit jagung yang bedimpah belum dimanfaatkan secara optimal,

a.  Sebutkan 3 dampak negatif dani krisis caergi terhadap kehidupan masyarakat!

b. Jelaskan secar singkat sebuah ide baru untuk memanfaatkan kulit jagung

sebagai sumber energil
sawab:. B) - Nedherbawya \igrsian ehenemi 2 Sesarunedo b t,,,\.\}gy__zmj,mav\ugn
Vg Wibup it enents
B N Senunn, bl meve ot S he e W
‘““‘“‘“&.e.\xw.m»..\m femhangéih el

Desa Sumbermulyo memiliki lahan pertanian yang luas namun sering mengalami

kekeringan di musim kemarau. N\ kat desa i ingin
pangan mereka dengan memanfaatkan potensi lokal. Tanaman lokal yang dapat tumbuh
di daerah ini yaitu jagung.
4. Bagmimana cara memanfaatkan tanaman [okal terscbut untuk mengatasi masaleh
kekeningan dan meningkatkan produksi pangan? :
b, Usulkan minimal dua produk olahan pangan baru yang bisa dikembangkan dani
tanaman-tanaman tersebut

Jawab...
A Mrggueson besh batuat 0 ik mempetalt Mibemirigui. sk

2L

L 2 TR g o




c¢. Hasil Nilai Pretest dan Posttest

NO Nama Skor Butir Soal Pretest Nilai
Siswa 1 2 3 4
1 9B-1 10 5 5 0 20
2 9B-2 10 10 10 0 30
3 9B-3 15 10 10 0 35
4 9B-4 15 5 0 0 20
5 9B-5 5 10 5 0 20
6 9B-6 10 10 0 15 35
7 9B-7 10 5 5 15 35
8 9B-8 15 10 0 0 25
9 9B-9 10 10 10 5 35
10 9B-10 15 10 0 5 30
11 9B-11 15 10 5 0 30
12 9B-12 10 10 0 0 20
13 9B-13 15 0 5 15 35
14 9B-14 10 0 10 0 20
15 9B-15 20 5 5 15 45
16 9B-16 15 5 5 5 30
17 9B-17 10 10 5 0 25
18 9B-18 5 0 15 0 20
19 9B-19 5 0 10 5 20
20 9B-20 5 10 10 5 30
21 9B-21 15 5 5 0 25
22 9B-22 0 5 15 20
23 9B-23 0 10 10 5 25
24 9B-24 0 10 5 5 20
25 9B-25 15 10 5 0 30
26 9B-26 10 0 5 5 20
27 9B-27 10 5 5 0 20
28 9B-28 5 10 10 15 40
29 9B-29 10 5 5 0 20
30 9B-30 0 0 20 5 25
31 9B-31 10 10 10 5 35
Rata-Rata 9,68 6,61 6,50 4,52 27,10
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NGO Nama Skor Butir Soal Posttest Nilai
Siswa 1 2 3 4
1 9B-1 20 20 10 25 75
2 9B-2 15 25 5 25 70
3 9B-3 20 20 25 15 80
4 9B-4 5 25 20 30 80
5 9B-5 20 10 25 25 80
6 9B-6 20 20 25 25 90
7 9B-7 20 5 25 15 65
8 9B-8 10 25 25 25 85
9 9B-9 15 20 25 25 85
10 9B-10 20 10 25 25 80
11 9B-11 20 25 25 15 85
12 9B-12 20 25 20 0 65
13 9B-13 20 20 25 15 80
14 9B-14 20 25 5 25 75
15 9B-15 15 0 25 25 65
16 9B-16 20 20 25 15 80
17 9B-17 20 25 5 25 75
18 9B-18 10 20 20 30 80
19 9B-19 20 25 20 5 70
20 9B-20 15 25 20 15 75
21 9B-21 20 20 10 25 75
22 9B-22 15 25 20 25 85
23 9B-23 15 10 25 25 75
24 9B-24 20 25 25 15 85
25 9B-25 15 10 25 30 80
26 9B-26 20 25 10 15 70
27 9B-27 20 20 25 15 80
28 9B-28 20 10 20 15 65
29 9B-29 20 10 10 30 70
30 9B-30 20 25 25 15 85
31 9B-31 10 20 10 30 70
Rata-Rata 17,42 19,03 19,52 20,81 76,77
Kelas VIII B . .
Komponen Pretest | Postiest N-gain <g> | Kategori
Jumlah siswa 31
Skor Terendah 20 65 0,68 Sedang
Skor Tertinggi 45 90
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Lampiran 6. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest Beserta Rubrik Penilaian

KISI-KISI SOAL PRETEST

Satuan Pendidikan ~ : SMP Tahun Ajaran : 2024/2025
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA) Jumlah Soal : 4 Soal
Indikator
No. Keterampilan Tujuan Soal Jawaban Kategori Skor
Berpikir Pembelajaran
Kreatif
1. Kelancaran | Melalui  kegiatan | Bacalah soal di bawah ini dengan | Upaya pencegahan penyebaran demam | Jawaban benar 20
(fluency) literasi buku ajar | seksama! berdarah dilakukan dengan cara: dan lengkap
Peserta didik | [IPA dan tanya - Membuat kerajinan dari kulit jagung Jawaban benar 15
dapat lebih | jawab peserta didik - Menggunakan kulit jagung sebagai dan cukup
lancar dapat menganalisis kompos/pupuk organik lengkap
memberikan | faktor yang terkait - Dijadikan pakan ternak sapi Jawaban tidak 10
lebih dari satu | penyebaran a%,« : : s lengkap
jawaban penyakit dan cara | p; wilayah Desa Sukamakmur banyak Jawaban salah 5
pencegahannya 0

dengan benar.

terdapat area persawahan.  Sehingga,
sering ditemukan banyak tumpukan sisa

hasil pertanian yang belum dimanfaatkan

Tidak dijawab
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seperti tumpukan kulit jagung yang hanya

dibiarkan begitu saja. Apabila tidak
dimanfaatkan, kulit jagung tersebut dapat
menjadi sarang penyakit. Berdasarkan hal
tersebut maka, sebutkan minimal 3 cara
kulit

memanfaatkan untuk

jagung
mencegah penyebaran penyakit di desa

tersebut!

Kelenturan
(flexibility)
Peserta didik
dapat terbiasa
menghasilkan
penyelesaian
yang

bervariasi

Melalui  kegiatan

literasi buku ajar
IPA, diskusi, dan
penugasan peserta
didik dapat
membandingkan

berbagai solusi yang

diterapkan  untuk
mengatasi
permasalahan
pemanasan  global

dengan benar.

Masalah pemanasan global di sebuah kota
kecil ditandai dengan peningkatan suhu
rata-rata dan emisi karbon yang tinggi.
Kota ini juga menghasilkan banyak
tumpukan kulit jagung dalam jumlah besar
dari industri pertaniannya. Bandingkan 2
solusi berbeda untuk menggunakan kulit
jagung dalam mengatasi pemanasan
global dengan mempertimbangkan aspek
biaya dan manfaat tambahan bagi

masyarakat lokal!

Solusi yang dapat dilakukan menggunakan
kulit jagung untuk mengatasi pemanasan
global yaitu:

- Menggunakan kulit jagung sebagai
bahan bakar biomassa, menggunakan
biaya rendah dan sebagai sumber
energi untuk industri dan rumah tangga

- Mengubah kulit jagung menjadi

kompos pertanian, menggunakan biaya

rendah  dan

dapat  mengurangi

penggunaan pupuk kimia

Jawaban benar 25
dan lengkap
Jawaban benar 20
dan cukup
lengkap
Jawaban tidak 10
lengkap
Jawaban salah 5
0

Tidak dijawab
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Keaslian Melalui  kegiatan | Krisis energi sedang terjadi di Kota | a. Penyebab utama krisis energi di kota | Jawaban benar 25
(Originality) | literasi buku ajar | Sukamaju. Kota ini memiliki industri tersebut yaitu: dan lengkap
Peserta didik | IPA, diskusi, dan | pertanian jagung yang besar sehingga - Ketergantungan pada sumber energi | Jawaban benar 20
merumuskan | tanya jawab, peserta | menghasilkan tumpukan kulit jagung fosil yang semakin langka dan dan cukup
ide baru yang | didik dapat | dalam jumlah banyak. Berdasarkan hal mabhal lengkap
berbeda dari | menganalisis tersebut analisislah beberapa pertanyaan - Pertumbuhan populasi yang pesat | Jawaban tidak 10
sebelumnya | penyebab dan | di bawah ini! sehingga meningkatkan permintaan lengkap
dampak krisis | a. Identifikasi 2 penyebab utama krisis energi melebihi kapasitas | Jawaban salah 5
energi dengan energi di kota tersebut! produksinya 0
benar. b. Jelaskan dampak dari krisis energi | b. Dampak dari krisis energi terhadap
terhadap kehidupan masyarakat dan kehidupan masyarakat dan ekonomi
ekonomi di kota tersebut! yaitu peningkatan biaya hidup karena Tidak dijawab
kenaikan harga energi sehingga
mempengaruhi daya beli masyarakat
Elaborasi Melalui  kegiatan | Di zaman yang sudah modern ini, masih | a. Penyebab utama masalah ketahanan | Jawaban benar 30
(Elaboration) | diskusi dan | terdapat beberapa desa yang menghadapi pangan di desa tersebut yaitu kurangnya dan lengkap
Peserta didik | penugasan, peserta | masalah ketahanan pangan. Banyak pemanfaatan lahan kosong untuk | Jawaban benar 25
dapat didik dapat | keluarga kesulitan mendapatkan makanan pertanian, ketergantungan pada pangan dan cukup
menyelesaikan | menyusun  solusi | yang cukup dan bergizi. Padahal, di desa dari luar desa yang mahal, dan lengkap
permasalahan | ketahanan pangan | mereka masih memiliki potensi yang kurangnya pengetahuan tentang | Jawaban tidak 15
dengan berbasis potensi | dapat dikembangkan. Berdasarkan hal pengolahan makanan. lengkap
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langkah-
langkah

mendasar

lokal untuk
meningkatkan
kemandirian
masyarakat dengan

tepat.

tersebut, analisislah beberapa pertanyaan

di bawah ini!

a. Sebutkan 3 penyebab utama masalah
ketahanan pangan di desa tersebut!

b. Buatlah ide kreatif ~ untuk
memanfaatkan potensi yang dapat
masyarakat kembangkan di desa

tersebut!

Ide kreatif yang dapat dikembangkan
yaitu ~ membuat  kebun  vertikal
menggunakan botol bekas untuk

menanam sayuran di sekitar rumah

Jawaban salah

Tidak dijawab




KISI-KISI SOAL POSTTEST

Satuan Pendidikan  : SMP Tahun Ajaran :2024/2025
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA) Jumlah Soal : 4 Soal
Indikator
No. Keterampilan Tjuan Soal Jawaban Kategori Skor
Berpikir Pembelajaran
Kreatif
1. Kelancaran | Melalui  kegiatan | Perhatikan gambar di bawah ini! hasil pertanian tersebut dapat | Jawaban benar 20
(fluency) literasi buku ajar diamanfaatkan menjadi: dan lengkap
Peserta didik | IPA dan tanya jawab Kerajinan tangan Jawaban benar 15
dapat lebih | peserta didik dapat Pakan ternak dan cukup
lancar menganalisis faktor Pupuk kompos lengkap
memberikan | yang terkait Pembuatan kertas ramah lingkungan Jawaban tidak 10
lebih dari satu | penyebaran lengkap
Jawaban penyakit dan - cara Berdasarkan gambar di atas, sebutkan 3 Jawaban salah :
pencegahannya 0

dengan benar.

solusi yang dapat kalian lakukan agar
tumpukan sisa hasil pertanian yang terdapat
di pinggir jalan tersebut dapat dimanfaatkan

dengan baik!

Tidak dijawab
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Kelenturan | Melalui  kegiatan | Kota Hijau Lestari adalah sebuah kota kecil Jawaban benar 25
(flexibility) | literasi buku ajar | yang peduli dengan masalah pemanasan dan lengkap
Peserta didik | IPA, diskusi, dan | global. Mereka telah menerapkan beberapa Jawaban benar 20
dapat terbiasa | penugasan peserta | solusi berbasis potensi lokal untuk dan cukup
menghasilkan | didik dapat | mengurangi dampak pemanasan global. ) ) ) lengkap
) ) ) ) Menurut saya, solusi yang paling efektif
penyelesaian | membandingkan Berikut adalah beberapa solusi yang telah ‘ Jawaban tidak 10
) ) ) adalah memasang panel surya di gedung-
yang berbagai solusi yang | diterapkan: ) ) lengkap
o ‘ . | gedung pemerintah. Alasannya yaitu:
bervariasi diterapkan untuk | 1. Program menyediakan sepeda gratis ) Jawaban salah 5
‘ -  Mengurangi ketergantungan pada
mengatasi untuk warga kota. ‘ o 0
bahan bakar fosil secara signifikan
permasalahan 2. Menanam tanaman di atap gedung _ _ _
- Memberikan dampak jangka panjang
pemanasan  global perkantoran. o
‘ o dalam pengurangan emisi karbon
dengan benar. 3. Mengubah sampah organik menjadi
- Mendorong  penggunaan  energi
pupuk. '
' terbarukan di seluruh kota Tidak dijawab
4. Memasang panel surya di gedung-
gedung pemerintah.
Dari keempat solusi di atas, manakah yang
menurutmu  paling  efektif  dalam
mengurangi pemanasan global? Jelaskan!
Keaslian Melalui  kegiatan | Desa Jaya merupakan sebuah desa yang | a. Dampak negatif krisis energi | Jawaban benar 25
(Originality) | literasi buku ajar | terkenal dengan produksi jagungnya yang terhadap kehidupan masyarakat yaitu dan lengkap
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Peserta didik | IPA, diskusi, dan | melimpah. Namun, desa ini juga biaya hidup meningkat, aktivitas | Jawaban benar 20
merumuskan | tanya jawab, peserta | menghadapi krisis energi. Di sisi lain, ekonomi terhambat, kualitas hidup dan cukup
ide baru yang | didik dapat | tumpukan sisa kulit jagung yang berlimpah menurun. lengkap
berbeda dari | menganalisis belum dimanfaatkan secara optimal. . Mengolah kulit jagung menjadi | Jawaban tidak 10
sebelumnya | penyebab dan | a. Sebutkan 3 dampak negatif dari krisis biogas. Kulit jagung dijadikan lengkap
dampak krisis energi terhadap kehidupan sebagai bahan baku untuk proses | Jawaban salah 5
energi dengan masyarakat! fermentasi yang melibatkan 0
benar. b. Jelaskan secara singkat sebuah ide baru mikroorganisme untuk memecah
untuk memanfaatkan kulit jagung bahan organik dalam kulit jagung,
sebagai sumber energi! menghasilkan gas metana yang bisa Tidak dijawab
digunakan sebagai sumber energi
alternatif.
Elaborasi | Melalui  kegiatan | Desa  Sumbermulyo memiliki  lahan Masalah kekeringan dan | Jawaban benar 30
(Elaboration) | diskusi dan | pertanian yang luas namun sering meningkatkan produksi pangan dapat dan lengkap
Peserta didik | penugasan, peserta | mengalami kekeringan di musim kemarau. ditingkatkan dengan menggunakan | Jawaban benar 25
dapat didik dapat | Masyarakat desa ini ingin meningkatkan sistem irigasi tetes atau irigasi bawah dan cukup
menyelesaikan | menyusun solusi | ketahanan ~ pangan  mereka  dengan permukaan untuk mengoptimalkan lengkap
permasalahan | ketahanan pangan | memanfaatkan potensi lokal. Tanaman penggunaan air saat menanam | Jawaban tidak 15
dengan berbasis potensi | lokal yang dapat tumbuh di daerah ini yaitu tanaman lokal tersebut. lengkap
langkah- lokal untuk | jagung. Jawaban salah 5
meningkatkan Tidak dijawab 0
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langkah

mendasar

kemandirian
masyarakat dengan

tepat.

a. Bagaimana cara = memanfaatkan
tanaman  lokal  tersebut  untuk
mengatasi masalah kekeringan dan

meningkatkan produksi pangan?

b. Usulkan minimal dua produk olahan

pangan baru yang bisa dikembangkan

dari tanaman-tanaman tersebut.

b. Produk olahan pangan baru yang bisa
dikembangkan yaitu membuat jagung

krispi dan susu jagung




Lampiran 7. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran

a. Lembar Validasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Sekolah

Mata Pelajaran

LEMBAR VALIDASI ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

: SMP Negeri 1 Puger
: Ilmu Pengetahuan Alam

Materi : Isu-isu Lingkungan
Kelas/Semester : IX/ Genap
A. Tujuan

87

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kebenaran isi dari ATP dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA dengan menggunakan Buku Ajar IPA berbasis potensi lokal pada materi isu-
isu lingkungan.

B. Petunjuk

1. Objek instrument yaitu Buku Ajar IPA

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda centang (V)
pada skala penilaian yang telah tersedia

3. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid

C. Penilaian

No. Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
Isi Yang Disajikan 2 3 4
1. | Identitas
Satuan pendidikan, kelas dan mata pelajaran serta
semester telah ditulis sesuai dengan standar isi
kurikulum merdeka.
2. | Tujuan Pembelajaran (TP)
Adanya keterkaitan antara capaian pembelajaran
(CP) dan TP yang dikaji.
3. | Tujuan Pembelajaran (TP)
Disajikan identifikasi materi yang mendukung TP
4. | Indikator
Indikator ketercapaian tujuan pembelajaran
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, serta
mengaitkan kegiatan pembelajaran menggunakan
pendekatan yang digunakan.
5. | Indikator
Adanya rumusan indikator yang mencapai standar
ketercapaian tujuan pembelajaran.
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Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
No. 1|23 4
Isi Yang Disajikan
6. | Materi Pembelajaran
Materi yang dikembangkan melalui konsep sudah
sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) dan
tujuan pembelajaran (TP)
7. | Materi Pembelajaran
Aktivitas keluasan dan kedalaman materi.
8. | Materi Pembelajaran
Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan
materi TP dan kegiatan pembelajaran.
9. | Penilaian
Prosedur dan penilaian berpikir kreatif
disesuaikan dengan indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran.
Bahasa
10. | Penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD
11. | Struktur kalimat sederhana
Waktu
12. | Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan
CP, TP, materi ajar, dan indikator ketercapaian
tujuan pembelajaran.
D. Keterangan
1. Layak digunakan di sekolah tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di sekolah dengan sedikit revisi
3. Layak digunakan di sekolah dengan banyak revisi
Catatan:
Jember, ... 2024
Validator,
(eereeereere ettt ettt sneenne s )



Hasil Analisis Validasi ATP
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No. Aspek yang Dinilai Skor
Isi yang Disajikan Validator 1 Validator 2 Validator 3
ldentitas
1 Satuan pendidikan, kelas dan mata pelajaran serta semester 4 4 4
telah ditulis sesuai dengan standar isi kurikulum merdeka
Tujuan Pembelajaran (TP)
2 Adanya keterkaitan antara capaian pembelajaran (CP) dan 4 4 4
TP yang dikaji
3 Tujuan Pembelajaran (TP) 4 4 4
Disajikan identifikasi materi yang mendukung TP
Indikator
Indikator ketercapaian tujuan pembelajaran dirumuskan
4 dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 4 4 4
diamati dan diukur, serta mengaitkan kegiatan
pembelajaran menggunakan pendekatan yang digunakan.
Indikator
5 Adanya rumusan indikator yang mencapai standar 4 4 4
ketercapaian tujuan pembelajaran
Materi Pembelajaran
Materi yang dikembangkan melalui konsep sudah sesuai
6 . - h 3 3 4
dengan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan
pembelajaran (TP)
7 Materi pembelajaran 3 3 4
Aktivitas keluasan dan kedalaman materi
Materi Pembelajaran
8 Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi TP 3 3 4
dan kegiatan pembelajaran
Penilaian
9 Prosedur dan penilaian berpikir kreatif disesuaikan dengan 3 4 4
indikator ketercapaian tujuan pembelajaran
Jumlah Skor 32 33 36
Bahasa
10 Penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD 3 4 4
11 Struktur kalimat sederhana 3 4 4
Jumlah Skor 6 8 8
Waktu
12 Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan CP, TP, 4 3 4
materi ajar, dan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran
Jumlah Skor 4 3 4
Total Skor 42 44 48
Skor Interval
o - - - Presentase .
Aspek Penilaian Validator | Validator | Validator (%) Kategori
1 2 3
Isi yang disajikan 89 92 100 94 Sangat
Valid
Sangat
Bahasa 75 100 100 92 g
Valid
Sangat
Waktu 100 75 100 92 g
Valid
Sangat
Rerata Skor 88 89 100 92 g
Valid




Hasil Validasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

LEMBAR VALIDASI ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Sekolah : SMP Negeri | Puger
Mata Pelajaran : limu Pengetahuan Alam
Materi : Isu-isu Lingkungan

Kelas/Semester + IX/ Genap

A. Tujuan
ini digunakan untuk kur keb isi dari ATP dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA ¢ dengan menggunakan Buku Ajar IPA berbasis potensi lokal pada materi

isu-isu lingkungan.

B. Pctnjuk

. Objek instrument yaitu Buku Ajar IPA

2 Bapak/ibu dimohon untuk laian dengan beri tanda centang
(V) pada skala penilaian yang telah tersedia

3. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak Valid
2 =Kurang Valid
3 = Valid
4 = Sangat Valid

C. Penilai

Aspek Yang Dinilai
No; 1|2]3] 4

Isi Yang Disajikan
1. | Identitas

Satuan pendidikan, kelas dan mata pelajaran
serta semester telah ditulis sesuai dengan standar v
|| isi kunikulum merdeka.
2. | Tujuan Pembelajaran (TP)
Adanya keterkaitan antara capaian pembelajaran vV
(CP) dan TP yang dikaji.
3. | Tujuan Pembelajaran (TP)
Disajikan identifikasi materi yang mendukung v
TP
4. | Indikator
Indikator K i tujuan  p
diromuskan dengan menggunakan kata kcqn
operasional yang dapat diamati dan diukur, serta v
mengaitkan kegiatan pembclqlmn
| | mei kan pendekatan di
5. | Indikator

Adanya rumusan indikator yang mencapai v

standar ketercapaian tujuan pembelajaran.

e Aspek Yang Dinilai | SkorPeollalan
Isi Yang Disajikan L) &[] 4

6. | Materi Pembelajaran
Materi yang dikembangkan melalui konsep v
sudah sesuai dengan upalnn pembelajaran (CP)
|| dan mjuan pembelaj

7. | Materi Pembelajaran v
Aktivitas keluasan dan kedalaman materi.
8. | Materi Pembelajaran
Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan v
materi TP dan kepiatan pembelajaran.
9. | Penilaian

Prosedur dan penilaian berpikir kreatif
disesuaikan dengan indikator ketercapaian tujuan
|| pembelajaran.

Bahasa

10. | Pen n bahasa yang sesuai dengan EYD 1
11. | Struktur kalimat sederhana | P
‘Waktu
12. | Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan " oK
CP, TP, materi ajar, dan indikator ketercapaian
tujuan pembelajaran.
D. Keterangan
1. Layak digunakan di sckolah tanpa ada revisi
Layak digunakan di sekolah dengan sedikit revisi
- Layak digunakan di sekolah dengan banyak revisi

Catatan:

<

NS

Jember, l"&?l“\bﬁ" 2024
Validator,

L RETVO WULANINGIIAC, SPd
NP 19390%299022.942 002
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LEMBAR VALIDASI ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Sckolah : SMP Negeri | Puger
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Maten : Isu-isu Lingkungan
Kelas/Semester + IX/ Genap
A. Tujuan
ini di kan untuk kur keb isi dari ATP dalam pelaksanaan

pembclajaran IPAV dengan menggunakan Buku Ajar IPA berbasis potensi lokal pada materi
isu-isu lingkungan.

B. Petunjuk
1. Objek instrument yaitu Buku Ajar IPA
2. Bapak/ibu dimohon untuk ikan penilaian dengan beri tanda centang
(V) pada skala penilaian yang telah tersedia
3. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 = Valid
4 = Sangat Valid
C. Penilai
= Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
Isi Yang Disajikan i B 4
1, | Identitas
Satuan pendidikan, kelas dan mata pelajaran
serta semester telah ditulis sesuai dengan standar v
| isi kurikulum merdeka.
2. | Tujuan Pembelajaran (TP)
Adanya keterkaitan antara capaian pembelajaran v
(CP) dan TP yang dikaji.
3. | Tujuan Pembelajaran (TP)
Disajikan identifikasi materi yang mendukung v
TP
4. | Indikator
Indikator K ian  tujuan belaj
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, serta W
mengaitkan kegiatan pembelajaran
| | menggunakan pendekatan yang digunakan.
5. | Indikator
Adanya rumusan indikator yang mencapai v
|| standar ketercapaian tujuan pembelajaran.
i Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
11213 4

Isi Yang Disajikan
6. | Materi Pembelajaran

Materi yang dikembangkan melalui  konsep
sudah sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) v
|| dan tujuan pembelajaran (TP) _
7. | Materi Pembelajaran

Aktivitas keluasan dan kedal materi. e
8. | Materi Pembelajaran
Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan 7
materi TP dan kegiatan pembelajaran.
9. | Penilaian
Prosedur dan penilaian berpikir kreatif
disesuaikan dengan indikator ketercapaian tujuan v
|| pembelajaran.
Bahasa
10. | Pengpunaan bahasa yang sesuai dengan EYD [ ] |~
11._| Struktur kalimat sederhana I T ] «
Waktu
12. | Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan
CP, TP, materi ajar, dan indikator ketercapaian v
tujuan pembelajaran.
D. Keterangan

Layak digunakan di sekolah tanpa ada revisi
Layak digunakan di sekolah dengan sedikit revisi
. Layak digunakan di sckolah dengan banyak revisi

Catatan:

Jember, .. 2024

Validator,

(BH. M m.. CRANGTR, SR

Nip (ONOT(6 Loz 2l o]
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LEMBAR VALIDASI ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

Sekolah : SMP Negeri 1 Puger

Mata Pelajaran : Timu Pengetahuan Alam

Maten + Tsu-isu Lingkungan

Kelas/Semester L IX/ Genap

A. Tujuan

I ini digunakan untuk kur keb isi dari ATP dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA dengan menggunakan Buku Ajar [PA berbasis potensi lokal pada materi
isu-isu lingkungan.

B. Petunjuk

1. Objek instrument yaitu Buku Ajar IPA
2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda centang
(V) pada skala penilaian yang telah tersedia
3. Keterangan skala penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3= Valid
4 = Sangat Valid

C. Penilai

Aspek Yang Dinilai | Skiv Peiilaian
Biol = 1|23 4
151 Yang Disajikan

1. | Identitas

Satuan pendidikan, kelas dan mata pelajaran
serta semester telah ditulis sesuai dengan standar v
isi kurikulum merdeka.

2. | Tujuan Pembelajaran (TP)
Adanya keterkaitan antam capaian pembelajaran
(CP) dan TP yang dikaji.

3. | Tujuan Pembelajaran (TP)

Disajikan identifikasi materi yang mendukung v
TP

4. | Indikator

Indikator & paian  tujuan  pembelaj
dirumuskan dengan menggunakan kata kegja
operasional yang dapat diamati dan diukur, serta

m "ggglkm Edek;lun yang dimr kan,
5. | Indikator

Adanya rumusan indikator yang mencapai

standar ketercapaian tujuan pembelajaran.

i Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian

T Vang Disajikan Bijs|F ] A
6. | Materi Pembelajaran
Materi yang dikembangkan melalui konsep
sudah sesuai dengan capaian pembelsjaran (CP) v
|| dan tujuan pembelajaran (TP)
7. | Materi Pembelajaran v
Aktivitas keluasan dan kedalaman materi.

8. | Materi Pembelajaran
Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan

|| materi TP dan kepiatan pembelajaran. Y
9. | Penilaian
Prosedur dan penilaian berpikir kreatif
disesuaikan dengan indikator ketercapaian tujuan v
pembelajaran.
Bahasa
10_ [ Pen bahasa yang sesuai EYD LT 1 +
11._| Struktur kalimat scderhana [ T 1 «
Waktu

12. | Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan
CP, TP, materi ajar, dan indikator ketercapaian v
tuj belajaran.

D. Keterangan
Layak digunakan di sekolah tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di sckolah dengan sedikit revisi
3. Layak digunakan di sekolah dengan banyak revisi
Catatan:

Jember, (;lse_)o{er(\bu 2024
Validater,

o

L UFlak, P ,
Nip 09208022623 21 2 006
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b. Lembar Validasi Modul Ajar

Sekolah

Mata Pelajaran

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

: SMP Negeri 1 Puger

: Ilmu Pengetahuan Alam

Materi : Isu-isu Lingkungan
Kelas/Semester : IX/Genap
A. Tujuan

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kebenaran dari modul ajar dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA dengan menggunakan Buku Ajar IPA berbasis potensi lokal pada materi

isu-isu lingkungan.

B. Petunjuk

1. Objek instrument yaitu Buku Ajar IPA

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda centang (V)
pada skala penilaian yang telah tersedia.

3. Keterangan skala penilaian sebagai berikut
1 = Tidak valid
2 = Kurang valid
3 = Valid
4 = Sangat valid

C. Penilaian

No.

Aspek Yang Dinilai

Skor Penilaian

Format RPP

1

2

3

4

Sesuai format kurikulum merdeka

Kesesuaian penjabaran tujuan pembelajaran
dalam indikator

Kesesuaian indikator terhadap pencapaian
tujuan pembelajaran

Kejelasan rumusan indikator

Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan

Materi/isi yang disajikan

Modul ajar disusun secara sistematis

Urutan kegiatan pembelajaran yang tepat

Kegiatan siswa dan guru diuraikan dengan
tepat

Skenario pembelajaran disusun dengan tepat
(awal, inti, dan penutup)

10.

Kesesuaian konsep dengan tujuan
pembelajaran dan indikator
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Skor Penilaian

94

Aspek Yang Dinilai
No. 1234
Format RPP
Bahasa
11. | Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa
Indonesia yang baku
12. | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif
Waktu
13. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase
pembelajaran
Metode Sajian
14. | Dukungan pendekatan pembelajaran dalam
pencapaian indikator
15. | Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran
terhadap pencapaian indikator
16. | Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran
terhadap proses keterampilan berpikir kreatif
D. Keterangan
4. Layak digunakan di sekolah tanpa ada revisi
5. Layak digunakan di sekolah dengan sedikit revisi
6. Layak digunakan di sekolah dengan banyak revisi
Catatan:
Jember, ..coovvvviiiiiiiieeee 2024
Validator,
... ...)

NIP.



Hasil Analisis Validasi Modul Ajar

95

No. \ Aspek yang Dinilai Skor
Format RPP Validator 1 | Validator 2 | Validator 3
1 Sesuai format kurikulum merdeka 4 4 4
Kesesuaian penjabaran tujuan pembelajaran
2 - 4 4 4
dalam indikator
Kesesuaian indikator terhadap pencapaian
3 : : 4 4 4
tujuan pembelajaran
4 Kejelasan rumusan indikator 4 4 4
Kesesuaian antara banyaknya indikator
5 2 4 4 4
dengan waktu yang disediakan
Jumlah Skor 20 20 20
Materi/isi yang disajikan
6 Modul ajar disusun secara sistematis 3 3 3
7 Urutan kegiatan pembelajaran yang tepat 3 3 4
8 Kegiatan siswa dan guru diuraikan dengan 3 3 4
tepat
9 Skenario pembelajaran disusun dengan 3 3 4
tepat (awal, inti, dan penutup)
Kesesuaian konsep dengan tujuan
10 . . 3 3 4
pembelajaran dan indikator
Jumlah Skor 15 15 19
Bahasa
Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
11 . 3 4 4
bahasa Indonesia yang baku
12 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 4 4
Jumlah Skor 6 8 8
Waktu
Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase
13 . 3 3 4
pembelajaran
Jumlah Skor 3 3 4
Metode Sajian
Dukungan pendekatan pembelajaran dalam
14 o 3 4 4
pencapaian indikator
Dukungan metode dan kegiatan
15 pembelajaran 3 4 4
terhadap pencapaian indikator
Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran
16 terhadap proses keterampilan berpikir 3 4 4
Kreatif
Jumlah Skor 9 12 12
Total Skor 53 58 63
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Skor Interval

Presentase

Aspek Penilaian Validator | Validator | Validator Kategori
(%)
1 2 3
Format 100 100 100 100 Sangat
Valid
Materi/isi yang disajikan 75 75 95 82 Valid
Bahasa 75 100 100 92 Sangat
Valid
Waktu 75 75 100 83 Valid
Metode Sajian 75 100 100 92 Sangat
Valid
Sangat
Rerata Skor 80 90 99 90 valid




Hasil Validasi Modul Ajar

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Sekolah < SMP Negeri 1 Puger
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Materi : Isu-isu Lingkungan
Kelas/Semester + IX/Genap
A Tu]uan
digunakan untuk kur keb dari modul ajar dalam

pdnl\saman pcmbcla)amn IPA dengan menggunakan Buku Ajar IPA berbasis
potensi lokal pada materi isu-isu lingkungan.

B. Petunjuk
1. Objeki msnumem yaitu Buku Ajar IPA
2. Bapak/ibu di untuk ilaian dengan beri tanda

centang (V) pada skala penilaian yang telah terscdia.
. Keterangan skala penilaian sebagai berikut

1 = Tidak valid

2 = Kurang valid

3=Valid

4 = Sangat valid

w

C. Penilaian

Skor F

Aspek Yang Dinilai

Format RPP
Smum formnt kunkulum merdeka
b tujuan  pembelaj

<

da]am mdlkalor
Kesesuaian  indikator terhadap pencapaian
tujuan pembelajaran
Kejelasan rumusan indikator
Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan

Materifisi yang disajikan
Modul ajar disusun secara sistematis
Urutan kegiatan pembelajaran yang tepat
Kegiatan siswa dan guru diuraikan dengan
| tepat
Skenario pembelajaran disusun dengan tepat
(awal, inti, dan
Kesesvaian konsep dengan tujuan
| pembelajaran dan indikator

Bahasa

11. | Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa |
Indonesia baku

<

<

.v'.hl s—=| w=[ 2
$

<

5| >o| msl.o'
Sle | < kld

| :

<]

giseis Skor Penilaian
Aspek Yang Dinilai
bl 1|2]3]a
Format RPP
12__| Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v
Waktu
13. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase I l v
pembelajaran
Mctodc Sajian
14. | Duk pembelaj dalam »
pencagauan |nd1kator =

15. etode dan | P 1

terhad_ag pencapaian indikator
16. | Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran v

terhadap proses keterampilan berpikir kreatif

D. Keterangan
1. Layak digunakan di sekolah tanpa ada revisi
Layak digunakan di sekolah dengan sedikit revisi
7 Layak digunakan di sekolah dengan banyak revisi

£

Catatan;

Jember, . Seflember 2024

Validator,

(RETNO  WULANNGT SR,
pr 198003 0920012 882



LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Sekolah : SMP Negeri 1 Puger

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam

Materi : Isu-isu Lingkungan

Kelas/Semester : IX/Genap

A. Tujuan

1 ini digunakan untuk kur ket dari modul ajar dalam

pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan Buku Ajar IPA berbasis
potensi lokal pada materi isu-isu lingkungan,

B. Petunjuk
1. Objek instrument yaitu Buku Ajar IPA
2, k/ibu dimohon untuk benk ilaian dengan beri tanda

oet:‘mng () pada skala penilaian yang telah tersedia,

3, Keterangan skala penilaian sebagai berikut
1= Tidak valid
2 = Kurang valid
3= Valid
4 = Sangat valid
C. Penilaian
Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian
Ne: 1234
Format RPP
| 1. | Sesuai format kunikulum merdeka v
2. | Kesesuaian penjabaran tujuan pembelajaran
|| dalam indikator L8
3. | Kesesuaian indikator terhadap pencapaian =

|| juan pembelajaran

4. | Kejelasan rumusan indikator -
5. | Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan

Materifisi yang disajikan

| 6. | Modul ajar disusun secara sistematis -
7. | Urutan kegiatan pembelajaran yang tepat v
8. | Kegiatan siswa dan guru diuraikan dengan
|| tepat =
9. | Skenario pembelajaran disusun dengan tepat

(awal, inti, dan penutup) ¥
10. | Kesesuaian  konsep  dengan  tujuan

pembelajaran dan indikator | 2

Bahasa

11. | Penggunaan bahasa ditinjau dani kaidah bahasa J l I o
Indonesia yang baku

Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian

Format RPP o | I
12. | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v
Waktu
13. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase | I I
pembelajaran b
Metode Sajian
14. | Dukungan pendekatan pembelajaran dalam
pencapaian indikator
15. | Duk de dan Kegiatan pembelaj

terhad: capaian indikator
16. | Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran &

terhadap proses keterampilan berpikir kreatif

No.

D. Keterangan
1. Layak digunakan di sekolah tanpa ada revisi
Layak digunakan di sekolah dengan sedikit revisi
. Layak digunakan di sckolah dengan banyak revisi

Catatan:

S 2024

Validator,

ph.
GRS,
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LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Sckolah + SMP Negeri | Puger
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Mateni : Isu-isu Lingkungan
Kelas/Semester : IX/Genap
A.Tnjunn
ini digunakan untuk kur keb dari modul ajar dalam

pelaksanaan pcmbclujmn IPA dengan menggunakan Buku Ajar IPA berbasis
potensi lokal pada materi isu-isu lingkungan.

B. Petunjuk
1. Objek instrument yaitu Buku AJar IP)\
2. Bapak/ibu dimohon untuk ilaian dengan beni tanda

centang (V) pada skala penilaian yang telah tersedia,
3. Keterangan skala penilaian sebagai berikut

I = Tidak valid

2 = Kurang valid

3 = Valid

4 = Sangat valid

C. Penilaian
Aspek Yang Dinilai |_Skor Penilaian _|

No.
Format RPP . ]

4
S.sual format kurikulum merdeka L
. fujuan _pembely i

11|

2

dalnmmd‘lmor

3 [K ian indikator terhadap pencapai
4

5

tujuan pembelajaran
Kejelasan rumusan indikator
Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan
Materi/isi yang disajikan

Modul ajar disusun secar sistematis v
Urutan kegiatan pembelajaran yang t

Kegiatan siswa dan guru diuraikan dengan
| tepat
Skenario pembelajaran disusun dengan tepat
(awal, inti, dan penutup) _
. | Kesesuaian ~ konsep ~ dengan  tujuan
pembelajaran dan indikator
Bahasa
11 [ Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa I I ] v
Indonesia yang baku

A A

A

P
Igl:al...o

Aspek Yang Dinilai Skor Penilaian

No.
Format RPP ol [t il

12. | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v

Waktu

13, | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase l l I
mbelajaran

Metode Sajian

14, | Dukungan_pende} pembein dtin
pencapaian indikator bl

15. | Duk metode dan kegiatan pembelaj

16. | Duk metode dan kegiatan pembelaj v
terhad keterampilan berpikir kreatif

S

D. K:tcnngnn
Layak digunakan di sekolah tanpa ada revisi

@J Layak digunakan di sekolah dengan sedikit revisi
3. Layak digunakan di sekolah dengan banyak revisi

Validator,

99
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c. Lembar Validasi Soal Pretest dan Posttest

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kreatif Siswa SMP

Materi : Isu-isu Lingkungan

Peneliti : Nabila Hafizhah

Data Validator

Nama Validator

Instansi Validator

Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu diharapkan untuk memberikan evaluasi dalam bentuk penilaian terhadap beberapa aspek yang terdapat dalam instrumen pretest

dan posttest

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda check list (\) pasa setiap komponen sesuai dengan skor penilaian di bawah ini:
Skor 1: Tidak Valid
Skor 2: Kurang Valid
Skor 3: Valid
Skor 4: Sangat Valid

3. Bapak/Ibu diharapkan memberikan kritik dan saran pada bagian akhir yang digunakan peneliti untuk memperbaiki instrumen pretest dan

posttest tersebut dan melingkari kesimpulan penilaian secara umum pada angka yang sesuai.



Tabel Penilaian

101

No.

Aspek yang Dinilai

Validasi Isi

Tata Bahasa dan Kalimat

Bacalah informasi berikut dengan seksama!

Indonesia menghadapi berbagai masalah kesehatan lingkungan
seperti pencemaran air, polusi udara, pengelolaan limbah sampah
pertanian seperti limbah kulit jagung yang tidak dimanfaatkan lagi,
dan sanitasi yang tidak memadai. Masalah-masalah tersebut
berdampak serius pada kesehatan masyarakat dan kualitas hidup
secara keseluruhan. Sebagai siswa yang peduli terhadap lingkungan,
tuliskan sebanyak mungkin ide atau solusi untuk mengatasi masalah

kesehatan lingkungan tersebut!

Pemanasan global merupakan salah satu isu lingkungan paling serius
yang dihadapi dunia saat ini termasuk di negara Indonesia. Dampak
yang ditimbulkan dari pemanasan global tersebut sangat terasa di
berbagai sektor kehidupan, mulai dari perubahan cuaca ekstrem
hingga naiknya permukaan air di laut. Berdasarkan pernyataan
tersebut, jawablah pertanyaan di bawah ini!

a. Buatlah minimal 3 tindakan yang dapat dilakukan dalam upaya

mengatasi pemanasan global yang terjadi di Indonesia!
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b. Berikan contoh solusi pada setiap tindakan yang telah dibuat dan
jelaskan secara singkat bagaimana solusi tersebut dapat
membantu mengurangi atau mengatasi dampak pemanasan

global!

Bacalah informasi berikut dengan seksama!
Sebuah desa penghasil jagung menghadapi masalah penumpukan
limbah kulit jagung yang belum dimanfaatkan secara optimal.
Penumpukan limbah kulit jagung tersebut menyebabkan pencemaran
di lingkungan sekitar, menganggu aktivitas masyarakat sekitar, dan
juga dapat menyebabkan penyakit dari penumpukan limbah kulit
jagung yang semakin banyak. Berdasarkan masalah tersebut,
jawablah pertanyaan dibawah ini!
a. Pikirkan sebuah ide baru dan unik untuk memanfaatkan limbah
kulit jagung yang belum pernah Anda dengar sebelumnya!
b. Jelaskan ide tersebut secara detail, termasuk deskripsi produk
yang Anda buat dan proses pembuatan produk tersebut secara

singkat.

Bayangkan sekolahmu ingin membuat kebun sayur di halaman
belakang untuk membantu menyediakan makanan sehat bagi kantin

sekolah. Kepala sekolah meminta ide dari para siswa untuk membuat
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kebun ini menjadi proyek yang menarik dan bermanfaat.
Berdasarkan hal tersebut, jawab pertanyaan di bawah ini!
a. Buatlah ide menarik mengenai penamaan kebun yang membuat
kebun ini istimewa dan berbeda dari kebun biasa!
b. Jenis-jenis sayuran apa saja yang akan ditanam di kebun
tersebut?

c. Bagaimana cara menanam dan merawat sayuran tersebut?

Kesimpulan dari penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai) adalah sebagai berikut:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

Komentar dan Saran
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Hasil Validasi Soal Pretest dan Posttest

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Judul Penclitian : Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kreatif Siswa SMP

Materi : Isu-isu Lingkungan

Peneliti : Nabila Hafizhah

Data Validator

Nama Validator : Retn0 WQ\Q(\‘\(\S{")Q\ S
Instansi Validator  : SMPWN \ Qusgf

Petunjuk Pengisian

1. Bapak/Ibu diharapkan untuk memberikan evaluasi dalam bentuk penilaian terhadap beberapa aspek yang terdapat dalam instrumen prefest
dan posttest

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda check list (V) pasa setiap komponen sesuai dengan skor penilaian di bawah ini:
Skor 1: Tidak Valid
Skor 2: Kurang Valid
Skor 3: Valid
Skor 4: Sangat Valid

3. Bapak/Ibu diharapkan memberikan kritik dan saran pada bagian akhir yang digunakan peneliti untuk memperbaiki instrumen prefest dan

postiest tersebut dan melingkari kesimpulan penilaian secara umum pada angka yang sesuai.



Tabel Penilaian Soal Pretest

No.

Aspek yang Dinilai

Validasi Isi

Tata Bahasa dan Kalimat

Bacalah soal di bawah ini dengan seksama!

Di wilayah Desa Sukamakmur banyak terdapat area persawahan.
Sehingga, sering ditemukan banyak tumpukan sisa hasil pertanian
yang belum dimanfaatkan seperti tumpukan kulit jagung yang hanya
dibiarkan begitu saja. Apabila tidak dimanfaatkan, kulit jagung
tersebut dapat menjadi sarang penyakit. Berdasarkan hal tersebut
maka, sebutkan minimal 3 cara memanfaatkan kulit jagung untuk

mencegah penyebaran penyakit di desa tersebut!

Masalah pemanasan global di sebuah kota kecil ditandai dengan
peningkatan suhu rata-rata dan emisi karbon yang tinggi. Kota ini
juga menghasilkan banyak tumpukan kulit jagung dalam jumlah
besar dari industri pertaniannya. Bandingkan 2 solusi berbeda untuk
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menggunakan kulit jagung dalam mengatasi pemanasan global
‘dengan mempertimbangkan aspek biaya dan manfaat tambahan bagi
masyarakat lokal!

Krisis energi sedang terjadi di Kota Sukamaju. Kota ini memiliki

industri pertanian jagung yang besar sehingga menghasilkan

tumpukan kulit jagung dalam jumlah banyak. Berdasarkan hal

tersebut analisislah beberapa pertanyaan di bawah ini!

a. Identifikasi 2 penyebab utama krisis energi di kota tersebut!

b. Jelaskan dampak dari krisis energi terhadap kehidupan
masyarakat dan ekonomi di kota tersebut!

Di zaman yang sudah modem ini, masih terdapat beberapa desa
yang menghadapi masalah ketahanan pangan. Banyak keluarga
kesulitan mendapatkan makanan yang cukup dan bergizi. Padahal,
di desa mereka masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan.
Berdasarkan hal tersebut, analisislah beberapa pertanyaan di bawah
ini!

a. Sebutkan 3 penyebab utama masalah ketahanan pangan di desa

tersebut!
b. Buatlah ide kreatif untuk memanfaatkan potensi yang dapat

masyarakat kembangkan di desa tersebut!
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Kesimpulan dari penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai) adalah sebagai berikut;
a. Dapat digunakan tanpa revisi
Dapal digunakan dengan sedikit revisi
¢. Dapat digunakan dengan banyak revisi

Komentar dan Saran




Tabel Penilaian Soal Postrest

Validasi Isi

Tata Bahasa dan Kalimat

Aspek yang Dinilai

Perhatikan gambar di bawah ini!
N -" = TR "

Berdasarkan gambar di atas, sebutkan 3 solusi yang dapat Kalian
lakukan agar tumpukan sisa hasil pertanian yang terdapat di pinggir
jalan tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik!

Kota Hijau Lestari adalah sebuah kota kecil yang peduli dengan
masalah pemanasan global. Mereka telah menerapkan beberapa
solusi berbasis potensi lokal untuk mengurangi dampak pemanasan
global. Berikut adalah beberapa solusi yang telah diterapkan:

1. Program menyediakan sepeda gratis untuk warga kota.

2. Menanam tanaman di atap gedung perkantoran.
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3. Mengubah sampah organik menjadi pupuk.
4. Memasang panel surya di gedung-gedung pemerintah.
Dari keempat solusi di atas, manakah yang menurutmu paling

efektif dalam mengurangi pemanasan global? Jelaskan!

Desa Jaya merupakan sebuah desan yang terkenal dengan produksi
jagungnya yang melimpah. Namun, desa ini juga menghadapi krisis
energi. Di sisi lain, tumpukan sisa kulit jagung yang berlimpah
belum dimanfaatkan secara optimal.
a. Sebutkan 3 dampak negatif dari krisis energi terhadap
kehidupan masyarakat!
b. Jelaskan secara singkat sebuah ide baru untuk memanfaatkan

kulit jagung sebagai sumber energi!

Desa Sumbermulyo memiliki lahan pertanian yang luas namun

sering mengalami kekeringan di musim kemarau. Masyarakat desa

ini ingin meningkatkan ketahanan pangan mereka dengan

memanfaatkan potensi lokal. Tanaman lokal yang dapat tumbuh di

daerah ini yaitu jagung.

a. Bagaimana cara memanfaatkan tanaman lokal tersebut untuk
mengatasi masalah kekeringan dan meningkatkan produksi
pangan?

b. Usulkan minimal dua produk olahan pangan baru yang bisa
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dikembangkan dan tanaman-tanaman tersebut.

Kesimpulan dan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai) adalah sebagai berikut:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
(b) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢. Dapat digunakan dengan banyak revisi
Komentar dan Saran

.......................................................................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Ajar [PA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kreatif Siswa SMP

Materi : Isu-isu Lingkungan

Peneliti : Nabila Hafizhah

Data Validator

Nama Validator : EKO YUPHA PEAHATA' J.pl .
Instansi Validator : SMPH ‘ PU GER

Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu diharapkan untuk memberikan evaluasi dalam bentuk penilaian terhadap beberapa aspek yang terdapat dalam instrumen prerest

dan posttest
2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda check list () pasa setiap komponen sesuai dengan skor penilaian di bawah ini:

Skor 1: Tidak Valid
Skor 2: Kurang Valid
Skor 3: Valid

Skor 4: Sangat Valid
3. Bapak/Ibu diharapkan memberikan kritik dan saran pada bagian akhir yang digunakan peneliti untuk memperbaiki instrumen prefest dan

posttest tersebut dan melingkari kesimpulan penilaian secara umum pada angka yang sesuai.



Tabel Penilaian Soal Pretest

No.

Aspek yang Dinilai

Validasi Isi

Tata Bahasa dan Kalimat

Bacalah soal di bawah ini dengan seksama!

o~

b S SR

Di wilayah Desa Sukamakmur banyak terdapat area persawahan.

Sehingga, sering ditemukan banyak tumpukan sisa hasil pertanian
yang belum dimanfaatkan seperti tumpukan kulit jagung yang hanya
dibiarkan begitu saja. Apabila tidak dimanfaatkan, kulit jagung
tersebut dapat menjadi sarang penyakit. Berdasarkan hal tersebut
maka, sebutkan minimal 3 cara memanfaatkan kulit jagung untuk
mencegah penyeba_ran penyakit di desa tersebut!

Masalah pemanasan global di sebuah kota kecil ditandai dengan
peningkatan suhu rata-rata dan emisi karbon yang tinggi. Kota ini
juga menghasilkan banyak tumpukan kulit jagung dalam jumlah
besar dari industri pertaniannya. Bandingkan 2 solusi berbeda untuk
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menggunakan kulit jagung dalam mengatasi pemanasan global
dengan mempertimbangkan aspek biaya dan manfaat tambahan bagi
masyarakat lokal!

Krisis energi sedang terjadi di Kota Sukamaju. Kota ini memiliki

industri pertanian jagung yang besar sehingga menghasilkan

tumpukan kulit jagung dalam jumlah banyak. Berdasarkan hal

tersebut analisislah beberapa pertanyaan di bawah ini!

a. Identifikasi 2 penyebab utama krisis energi di kota tersebut!

b. Jelaskan dampak dari krisis energi terhadap kehidupan
masyarakat dan ekonomi di kota tersebut!

Di zaman yang sudah modem ini, masih terdapat beberapa desa

yang menghadapi masalah ketahanan pangan. Banyak keluarga

kesulitan mendapatkan makanan yang cukup dan bergizi. Padahal,

di desa mereka masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan.

Berdasarkan hal tersebut, analisislah beberapa pertanyaan di bawah

ini!

a. Sebutkan 3 penyebab utama masalah ketahanan pangan di desa
tersebut!

b. Buatlah ide kreatif untuk memanfaatkan potensi yang dapat
masyarakat kembangkan di desa tersebut!




114

Kesimpulan dan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai) adalah sebagai berikut:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

Komentar dan Saran

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Validator

GoMeLoZL 2 (O]



Tabel Penilaian Soal Posttest
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Validasi Isi Tata Bahasa dan Kalimat
No. Aspek yang Dinilai l
' 2 3 1 2 | 3 4
l Perhatikan gambar di bawah ini!
v
Berdasarkan gambar di atas, sebutkan 3 solusi yang dapat kalian
lakukan agar tumpukan sisa hasil pertanian yang terdapat di pinggir
jalan tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik! )
Kota Hijau Lestari adalah sebuah kota kecil yang peduli dengan
o masalah pemanasan global. Mereka telah menerapkan beberapa
solusi berbasis potensi lokal untuk mengurangi dampak pemanasan
global. Berikut adalah beberapa solusi yang telah diterapkan: G v
1. Program menyediakan sepeda gratis untuk warga kota.
2. Menanam tanaman di atap gedung perkantoran.
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3. Mengubah sampah organik menjadi pupuk.
4. Memasang panel surya di gedung-gedung pemerintah.
Dari keempat solusi di atas, manakah yang menurutmu paling

efektif dalam mengurangi pemanasan global? Jelaskan!

Desa Jaya merupakan sebuah desan yang terkenal dengan produksi
jagungnya yang melimpah. Namun, desa ini juga menghadapi krisis
energi. Di sisi lain, tumpukan sisa kulit jagung yang berlimpah
belum dimanfaatkan secara optimal.
a. Sebutkan 3 dampak negatif dari krisis energi terhadap
kehidupan masyarakat!
b. Jelaskan secara singkat sebuah ide baru untuk memanfaatkan

kulit jagung sebagai sumber energi!

Desa Sumbermulyo memiliki lahan pertanian yang luas namun

sering mengalami kekeringan di musim kemarau. Masyarakat desa

ini ingin meningkatkan ketahanan pangan mereka dengan

memanfaatkan potensi lokal. Tanaman lokal yang dapat tumbuh di

daerah ini yaitu jagung.

a. Bagaimana cara memanfaatkan tanaman lokal tersebut untuk
mengatasi masalah kekeringan dan meningkatkan produksi
pangan?

b. Usulkan minimal dua produk olahan pangan baru yang bisa
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dikembangkan dari tanaman-tanaman tersebut.

Kesimpulan dari penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai) adalah sebagai berikut:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. JDapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

Komentar dan Saran

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Validator

(BI... TUDHA.... CRANATH)
910816 2022 LD
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kreatif Siswa SMP

Materi : Isu-isu Lingkungan

Peneliti : Nabila Hafizhah

Data Validator

Nama Validator - ULTIAH, §. Pd.
Instansi Validator @ SMPN | PUGEE

Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu diharapkan untuk memberikan evaluasi dalam bentuk penilaian terhadap beberapa aspek yang terdapat dalam instrumen prefest
dan posttest

&)

Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda check list (V) pasa setiap komponen sesuai dengan skor penilaian di bawah ini:

Skor 1: Tidak Valid

Skor 2: Kurang Valid

Skor 3: Valid

Skor 4: Sangat Valid

3. Bapak/Ibu diharapkan memberikan kritik dan saran pada bagian akhir yang digunakan peneliti untuk memperbaiki instrumen pretest dan

positest tersebut dan melingkari kesimpulan penilaian secara umum pada angka yang sesuai.



Tabel Penilaian Soal Pretest

No.

Aspek yang Dinilai

Validasi Isi

Tata Bahasa dan Kalimat

Bacalah soal di bawah ini dengan seksama!

Di wilayah Desa Sukamakmur banyak terdapat area persawahan.
Sehingga, sering ditemukan banyak tumpukan sisa hasil pertanian
yang belum dimanfaatkan seperti tumpukan kulit jagung yang hanya
dibiarkan begitu saja. Apabila tidak dimanfaatkan, kulit jagung
tersebut dapat menjadi sarang penyakit. Berdasarkan hal tersebut
maka, sebutkan minimal 3 cara memanfaatkan kulit jagung untuk

mencegah penyebaran penyakit di desa tersebut!

Masalah pemanasan global di sebuah kota kecil ditandai dengan
peningkatan suhu rata-rata dan emisi karbon yang tinggi. Kota ini
juga menghasilkan banyak tumpukan kulit jagung dalam jumlah

besar dari industri pertaniannya. Bandingkan 2 solusi berbeda untuk
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menggunakan kulit jagung dalam mengatasi pemanasan global
dengan mempertimbangkan aspek biaya dan manfaat tambahan bagi
masyarakat lokal!

Krisis energi sedang terjadi di Kota Sukamaju. Kota ini memiliki
industri pertanian jagung yang besar sehingga menghasilkan
tumpukan kulit jagung dalam jumlah banyak. Berdasarkan hal
tersebut analisislah beberapa pertanyaan di bawah ini!

a. ldentifikasi 2 penyebab utama krisis energi di kota tersebut!

b. Jelaskan dampak dari krisis energi terhadap kehidupan

masyarakat dan ekonomi di kota tersebut!

Di zaman yang sudah modem ini, masih terdapat beberapa desa
yang menghadapi masalah ketahanan pangan. Banyak keluarga
kesulitan mendapatkan makanan yang cukup dan bergizi. Padahal,
di desa mereka masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan.
Berdasarkan hal tersebut, analisislah beberapa pertanyaan di bawah
ini!

a. Sebutkan 3 penyebab utama masalah ketahanan pangan di desa

tersebut!
b. Buatlah ide kreatif untuk memanfaatkan potensi yang dapat

masyarakat kembangkan di desa tersebut!
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Kesimpulan dari penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai) adalah sebagai berikut:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
Komentar dan Saran

.......................................................................................................................................................................................................

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

......................................

............................................................



Tabel Penilaian Soal Postrest
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Aspek yang Dinilai

Validasi Isi

Tata Bahasa dan Kalimat

1 2 3 4

Perhatikan gambar di bawah ini!

e e

Berdasarkan gambar di atas, sebutkan 3 solusi yang dapat kalian
lakukan agar tumpukan sisa hasil pertanian yang terdapat di pinggir
jalan tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik!

Kota Hijau Lestari adalah sebuah kota kecil yang peduli dengan
masalah pemanasan global. Mereka telah menerapkan beberapa
solusi berbasis potensi lokal untuk mengurangi dampak pemanasan
global, Berikut adalah beberapa solusi yang telah diterapkan:

1. Program menyediakan sepeda gratis untuk warga kota.

2. Menanam tanaman di atap gedung perkantoran.




3 Mengubah sampah orpanik menjadi pupuk.
4. Memasang panel surva di pedung-gedung pemerintah.
' Dan keempat solus di atas, manakah yang menurutmu paling

cfckuf dalam mengurangi pemanasan global? Jelaskan!

L)

' Desa Java merupakan scbuah desan yang terkenal dengan produksi
Jagungnya vang melimpah. Namun, desa ini juga menghadapi krisis
' energ. Di sisi lain, tumpukan sisa Kulit jagung yang berlimpah
belum dimanfaatkan secara optimal.
a. Scbutkan 3 dampak negatif dan krisis energi terhadap
kehidupan masyarakat!
b. Jelaskan secara singkat sebuah ide baru untuk memanfaatkan

kulit jagung sebagai sumber energi!

Dcsa Sumbermulyo memiliki lahan pertanian yang luas namun

| sering mengalami kekeringan di musim kemarau. Masyarakat desa

ini ingin meningkatkan ketahanan pangan mereka dengan

memanfaatkan potensi lokal. Tanaman lokal yang dapat tumbuh di

daerah ini yaitu jagung,

a. Bagaimana cara memanfaatkan tanaman lokal tersebut untuk
mengatasi masalah kekeringan dan meningkatkan produksi
pangan?

b. Usulkan minimal dua produk olahan pangan baru yang bisa
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dikembangkan dan tanaman-tanaman tersebut.

Kesimpulan darn penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai) adalah sebagai berikut:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢. Dapat digunakan dengan banyak revisi
Komentar dan Saran

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.......................................................................................................................................................................................................

(UCF41f /J_fQQ ; )

...........................................................



Hasil Analisis Soal Pretest dan Posttest

Pretest
Skor Interval Presentase
Aspek Penilaian Validator | Validator | Validator o Kategori
1 2 3 (%)
Aspek Isi 81 94 81 85 Sangat Valid
Aspek Bahasa dan Kalimat 75 88 88 83 Valid
Rerata Skor 78 91 84 84 Valid
Posttest
Skor Interval Presentase
Aspek Penilaian Validator | Validator | Validator o Kategori
1 2 3 (%)
Aspek Isi 81 94 88 88 Sangat Valid
Aspek Bahasa dan Kalimat 81 94 88 88 Sangat Valid
Rerata Skor 81 94 83 83 Sangat
Valid
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d. Lembar Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI AHLI
Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kreatif Siswa SMP

Mata Pelajaran  : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

Materi Pokok : Isu-isu Lingkungan
Kelas (IX

Kurikulum Acuan : Kurikulum Merdeka
Peneliti : Nabila Hafizhah

A. Identitas Validator

Nama Validator

Asal Instansi
B. Petunjuk Pengisian
1. Dimohon untuk memberi tanda check (V) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai
dengan aspek penilaian yang ada.
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran tentang Buku Ajar Berbasis Potensi Lokal
pada kolom yang telah disediakan.
C. Kriteria Penilaian
1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid

Skor Penilaian

Aspek Kfriteria Penilaian
1 2 3
Aspek 1. Kejelasan pembagian materi
Format 2. Memiliki daya tarik
3. Sistem penomoran jelas
4. Pengaturan ruang/tata letak
5. Jenis dan ukuran huruf sesuai
Aspek 1. Desain cover
Kegrafikan | 2. Desain petunjuk penggunaan buku ajar
3. Desain indikator berpikir kreatif
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. Ketepatan dalam pemilihan warna di setiap

halaman

. Penggunaan jenis dan ukuran huruf

. Layout dan tata letak isi

Aspek

Bahasa

. Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan

benar

. Kalimat tidak mengandung arti ganda

Istilah yang digunakan mudah dipahami

. Keterbacaan sesuai dengan pembaca, khususnya

siswa dan guru

. Kejelasan petunjuk dan arahan

Aspek Isi

Isi sesuai dengan indikator

Isi sesuai dengan capaian pembelajaran

. Kesesuaian aktivitas siswa dengan unsur-unsur

potensi lokal

. Peranannya dapat meningkatkan keterampilan

berpikir kreatif siswa

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

Kesimpulan dari penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai) yaitu sebagai berikut:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

Komentar dan saran:

Validator




Hasil Analisis Data Validasi Ahli
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Aspek Kriteria Penilaian - _Skor -
Validator 1 | Validator 2 | Validator 3
1. Kejelasan pembagian materi 3 4 4
2. Memiliki daya tarik 3 4 4
Aspek ] . 3 4 4
Format 3. Sistem penomoran jelas
4. Pengaturan ruang/tata letak 3 4 4
5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 3 4 4
Jumlah Skor 15 20 20
1. Desain cover 3 4 4
2. Desain petunjuk penggunaan buku ajar 3 4 4
3. Desain indikator berpikir kreatif 3 4 4
Aspek
Kegrafisan | 4. Ketepatan dalam pemilihan warna di setiap 3 4 4
halaman
5. Penggunaan jenis dan ukuran huruf 3 4 4
6. Layout dan tata letak isi 3 4 4
Jumlah Skor 18 24 24
1. Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan 3 3 4
benar
Aspek 2. Kalimat tidak mengandung arti ganda 3 3 4
Bar?asa 3. Istilah yang digunakan mudah dipahami 3 4 4
4. Keterbacaan sesuai dengan pembaca, 3 4 4
khususnya siswa dan guru
5. Kejelasan petunjuk dan arahan 3 4 4
Jumlah Skor 15 18 20
1. Isi sesuai dengan indikator 4 4 4
2. Isi sesuai dengan capaian pembelajaran 4 4 4
3. Kesesuaian aktivitas siswa dengan unsur-unsur 4 4 4
Aspek Isi potensi lokal
4. Peranannya dapat meningkatkan keterampilan 3 3 4
berpikir kreatif siswa
5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran 3 3 4
Jumlah Skor 18 18 20
Total Skor 66 80 84
Skor Interval Presentase
Aspek Penilaian Validator | Validator | Validator o Kategori
(%)
1 2 3
Aspek Format 75 100 100 92 Sangat Valid
Aspek Kegrafisan 75 100 100 92 Sangat Valid
Aspek Bahasa 75 90 100 88 Sangat Valid
Aspek Isi 90 90 100 93 Sangat Valid
Rerata Skor 79 95 100 91 Sangat Valid
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Hasil Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASIANLI
Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMP

Mata Pelajaran  : Thnu Pengetahwan Alam (IPA)
Materi Pokok + Isu-isu Lingkungan
Kelas SIX
Kurikulum Acuan | Kuriknlum Merdeka
Peneliti : Nabila Hafiziah
A. ldentitas Validator
Nama Validstor  Refno Nummg\\ﬂg X C.pd
Asal Instansi y OMPN | “)9“'
B. Petunjuk Pengisian
1. Dimohon untuk memberi tanda check (V) pada kolom yang bapak/ibu sngeap sesuai
dengan aspek penilaian yang ada.
2. Bapak/Tbu dunobon untuk ikan saran tentang Buku Ajar [PA Berbasis Potensi
Lokal pada kolom yang telah disediakan.
C. Kriteria Penilaian
1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 = Valid
4= Sangat Valid

Skor Penilalan
Aspek Kriteria Penilainn

Kejelasan pembagian materi
Memiliki daya tarik

Sistem penomoran jelas
Pengaturan ruangy/tata letak

Aspek | I

2

3.

4,

S. Jenis dan ukuran huruf sesuai
I

2.

3.

4.

Format

Desain cover

Desain petunjuk penggunaan buku ajar
Desain indikator berpikir kreatif
Ketepatan dalam pemilihan wama di setiap
halaman

Aspek

< <5 |<] < ¢l¢] <]«

S, Pengganaan jenis dan ukuran huruf [

6. Layout dan tata letak isi '

Aspek 1. Peaggunann Bahasa Indonesia yang baik g

Bahnsa dan bennr

2. Kalimat tidak mengandung ani ganda

3, Istilah ynng digunakan mudah dipahami

|4, Koterbacann sesuai dengan pembaca, =
Khususnya siswa dan guru

5. Kejelasan petunjuk dan arahan

Aspek Isi | 1. Tsi sesuai dengan indikator v

2. Isi sesuni dengan capaian pembelajaran v

3. Kesecsuaian aklivilas siswa dengan unsur-
unsur potensi lokal

4. Peranannya daput meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa

5. Kelayaken sebagai perangkat
pembelajaran

S 'SR <i§<

<

v

v

Kesil dari penilaian (lingkari salah satu yang sesuai) yaifu scbagai berixut:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
(5) Dapa digunaian dengan sedikt revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

Komentar dan saran:

19380%9232022212¢0 )
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LEMBAR VALIDASIAITLI
Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMP

Mata Pelajarmn - llmu Pengetahum Alam {IPA)
Maten Pokok : Isu-isu Lingkungan
Kelas (X
Kurikulum Acuan : Kunkulum Merdeka
Penelit < Nabila Hafizhah
A. ldentitas Validator
Nama Validstor - EKG YUDHA PRANATA L.0d-
Asal Instansi : SMPN | PUGER
B. Petunjuk Pengisian
1. Dimohon untuk memberi tanda check (¥} pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai
dengan aspek penilaian yang ada.
2. Bapak/Tbu dimchon untuk berikan saran tentang Buku Ajar 1PA Berbasis Potensi

Lokal pada kolom yang telah disediakan.

C. Kriteria Penilaian
1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3= Valid
4= Sangat Valid
Aspek Kriteria Penilaian Sker Penllalnn
1 2 3 4
Aspek 1. Kejelasan pembagian materi s
Format 2. Memiliki daya tank G
3. Sistem penomoran jelas =,
4. Pengaturan ruang!tata letak o
5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 2
Aspek 1. Desain cover o=
Kegrafikan | 2, Desain petunjuk penggunaan buku ajar o
3. Desain indikator berpikir kreatif w
4. Ketepatan dalam pemilihan wama di sctiap
halaman >
5. Penggunaan jenis dan ukuran huruf i
6. Layout dan tata letak isi o
Aspek 1. Penggunaan Balasa [ndonesia yang baik
Bahasa dan benar Vi
2. Kalimat tidak mengandung arti ganda v
3. Istilah yang digunakan mudah dipahami s
|4, Keterbacaan sesuai dengan pembaca, E
Khususnya siswa dan gunt v
5. Kejelasan petunjuk dan amhan “
Aspek Isi | 1 Isi sesuni dengnn indikator o=
2. Isi sesuai dengan capain pembelajaran -
3. Kesesuaian aktivitas siswa dengan unsur-
unsur potensi lokal v
4. Peranannya dapat meningkatkan N
keterampilan berpikir kreatif siswa v
5. Kelayakan sebagal perangkat
peinbelzjaran 2

Kesimpulan dari penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai) yaitu sebagai berikut:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

Komentar dan saran:

Jember, |2 SepOnker 2024
Validator

L&é%ﬂzfqmb?ﬁi'am
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LEMBAR VALIDASIAIILI
Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa Grenden Untuk Meningkatkan
Keternmpilan Berpikir Kreatif Siswa SMP

Mata Pelajaran  : Thnu Pengesahuan Alam (IPA)
Materi Pokok < Isu-isu Lingkungan
Kelas SIX
Kurikulum Acuan : Kurikulum Merdeka
Pencliti - Nabila Hafizhal
A. Identitas Validator
Nama Validstor = UCELAM, €-P9+
Asal Instansi . SHPN 1 PUCET
B. Petunjuk Pengisian
1. Dimohon untuk memberi tanda check (V) pada kelom yang bapak/ibu anggap sesuai
dengan aspek penilaian yang ada.
2. Bapak/bu dimobon untuk berikan saran fenfang Buku Ajar IPA Berbasis Potenst
Lokal pada kolom yang telah disediakan.
C, Kriteria Penilaian
1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3=Valid
4 = Sangat Valid

Skor Penilaian

Aspek Kriteria Penilaian
1 2 3

Aspek - Kejelasan pembagian maten
. Memiliki daya tarik

1
2
3. Sistem penomoran jelas
4
3.

Format

. Pengaturan ruang/tsta letnk
. Jenis dan ukuran huruf sesuai

of S| sfg| =

Aspek 1. Desain cover
Kegrafikan | 2. Desain petunjuk penggunaan buku ajar
3. Desain indikator berpikir kreatif
4. Ketepatan dalam pemilihan wama di setiap
halaman

<

SIS

5. Penggunann jenis dan ukuran humf g ‘ . v ‘l
6. Layout dan tata letak isi

Aspek 1. Penggrunann Bahasn Indoncsin yang baik

Bahasa dan benar

2. Kalimat tidak mengandung arti ganda

3. Istilah yang diganakan mudah dipahami

"3, Keterbacaan sesuni dengan pembaca,
Khususiya siswa dan guru

5. Kejelasan petunjuk din arhan

Aspek Isi | 1. 1si sesuai dengan indikator

(¢ <

LR I (N

2. 15 sesuai dengan capaian pembelajaran

3. Kesesuaian akiivitas siswa dengan unsur-

<

unsur potensi lokal
4. Peranannya dapat meningkatkan
ketesampilan becpikir kreatif siswa
S. Kelayakan sebagai perangkat /
pembelajaran

Kesimpulan dari penilaian sccara umum (lingkari salah satu yang sesuai) yaitu sebagai berikut:
@ Dapet digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi

Komentar dan saran:
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a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan

AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 1

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada

materi isu-isu lingkungan.

B. Petunjuk Observer

1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:

1
2
3
4

: Berarti dilakukan “tidak baik”

: Berarti dilakukan “kurang baik”
: Berarti dilakukan “baik”

: Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian

yang telah dibagikan

Aspek Skala penilaian
Kfriteria
Penilaian 2 3
Inti Peserta didik membuka buku ajar [PA berbasis potensi lokal

Peserta didik mendengarkan penjelasan mengenai panduan
penggunaan buku ajar IPA berbasis potensi lokal

Peserta didik melakukan pengamatan gambar dengan
seksama pada buku ajar IPA bagian Ayo Mengamati pada
halaman 2

Peserta didik menanggapi pertanyaan guru dan memberikan
pendapatnya secara bergantian mengenai gambar yang
mereka amati pada buku ajar IPA berbasis potensi lokal

Peserta didik membaca buku ajar IPA mengenai
penyebaran penyakit dan ketersediaan air
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Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama mengenai materi kesehatan lingkungan tentang
penyebaran penyakit dan ketersediaan air

Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku untuk
menuliskan minimal 3 contoh masalah lingkungan yang
dapat menyebabkan penyakit di sekitar rumahnya

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai
tugas yang sudah diberikan

Observer,
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 2

D. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada
materi isu-isu lingkungan.
E. Petunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan
pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
1 : Berarti dilakukan “tidak baik”
2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

F. Penilaian

Aspek Skala penilaian
Kriteria

Penilaian 1 2 3

Inti Peserta didik membuka dan mempelajari bahan bacaan pada
buku ajar IPA terkait pembuangan sampah

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama mengenai materi yang dipelajari hari ini

Peserta didik bertanya mengenai materi yang tidak dipahami

Peserta didik mengerjakan tugas di bagian Ayo Berlatih
pada halaman 14 secara bersama-sama

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama

Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian Aktivitas 1
pada halaman 15 untuk melakukan kegiatan pada pertemuan
ini

Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai
tugas yang akan dikerjakan

Peserta didik secara berkelompok melakukan diskusi dan
melaksanakan kegiatan yang sudah dijelaskan sebelumnya
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Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap hasil
kerja kelompok yang telah dipaparkan

Catatan:

Observer,



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan

AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 3
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Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal limbah kulit jagung pada materi isu-isu lingkungan.

B. Petunjuk Observer

1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
: Berarti dilakukan “tidak baik”

: Berarti dilakukan “kurang baik”

: Berarti dilakukan “baik”

1
2
3
4

: Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian

Aspek Skala penilaian
Kriteria
Penilaian 2 3
Inti Peserta didik membaca bahan bacaan mengenai materi

pemanasan global pada buku ajar IPA

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama mengenai materi yang dipelajari hari ini

Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai materi
yang tidak dipahami

Peserta didik mengerjakan bagian Ayo Berlatih pada
halaman 26 bersama teman sebangku

Peserta didik memaparkan hasil diskusi yang telah
didapatkan bersama teman sebangkunya

Catatan:




Jember, .......cooceiiiiiiiie 2024

Observer,
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan

AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 4

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada

materi isu-isu lingkungan.

B. Petunjuk Observer

1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:

1 : Berarti dilakukan “tidak baik”

2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”

4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian

Aspek Skala penilaian
Kriteria
Penilaian 2 3
Inti Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai

materi yang dipelajari hari ini

Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian
Aktivitas 2 pada halaman 27 untuk melakukan
kegiatan pada pertemuan ini

Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai
tugas yang akan dikerjakan

Peserta didik secara berkelompok melaksanakan
kegiatan yang sudah dijelaskan sebelumnya

Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap
hasil kerja kelompok yang telah dipaparkan

Peserta didik mengerjakan latihan soal secara individu
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Catatan:

Jember, ..cooovvveeiiiiiiiee, 2024

Observer,
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan

AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 5

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada

materi isu-isu lingkungan.

B. Petunjuk Observer

1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:

1 : Berarti dilakukan “tidak baik”

2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”

4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian

Aspek Skala penilaian
Kriteria
Penilaian 2 3
Inti Peserta didik melakukan pengamatan gambar dengan

seksama pada buku ajar IPA bagian Ayo Mengamati
pada halaman 32

Peserta didik menanggapi pertanyaan guru

Peserta didik mendengarkan penjelasan yang diberikan
guru

Peserta didik membaca buku ajar IPA berbasis potensi
lokal terkait penyebab, dampak, dan energi alternatif
krisis energi

Peserta didik memperhatikan penjelasan materi yang
dipelajari hari ini

Peserta didik menanyakan materi yang kurang
dipahami

Peserta didik mengerjakan bagian Ayo Berlatih pada
halaman 39 yang dikerjakan secara bersama-sama

Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian
Aktivitas 3 untuk melakukan kegiatan pada pertemuan
ini
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Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai
tugas yang akan dikerjakan

Peserta didik mengerjakan tugas Aktivitas 3 pada
halaman 40 secara berkelompok

Peserta didik mempresentasikan  hasil  kerja
kelompoknya dan menanggapi pendapat dari
kelompok lain terhadap hasil kerja kelompok yang
telah dipaparkan

Peserta didik mengerjakan latihan soal secara individu

Catatan:

Jember, ....ccoovvvvieiiiiiinns

Observer,
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan

AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 6

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada

materi isu-isu lingkungan.

B. Petunjuk Observer

1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:

1 : Berarti dilakukan “tidak baik”

2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”

4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian

Aspek Skala penilaian
Kriteria
Penilaian 2 3
Inti Peserta didik membuka buku ajar IPA materi

Ketersediaan Pangan pada halaman 45

Peserta didik membaca bahan bacaan mengenai materi
ketersediaan pangan pada buku ajar [PA

Peserta didik mengamati gambar dengan seksama pada
buku ajar IPA bagian Ayo Mengamati pada halaman
45-46

Peserta didik menanggapi pertanyaan guru

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama mengenai materi ketersediaan pangan yang
dipelajari hari ini

Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai materi
yang tidak dipahami

Peserta didik mengerjakan bagian Ayo Berlatih pada
halaman 50 bersama teman sebangku

Peserta didik memaparkan hasil diskusi yang telah
didapatkan bersama teman sebangkunya
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Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian
Aktivitas 4 pada halaman 51 untuk melakukan
kegiatan pada pertemuan ini

Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai
tugas yang akan dikerjakan

Peserta didik mengerjakan tugas Aktivitas 4 secara
berkelompok

Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap
hasil kerja kelompok yang telah dipaparkan

Peserta didik mengerjakan latihan soal secara bersama-
sama

Jember, ....ccooovvveviiiiinnns

Observer,




b. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

C.

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan

AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 1

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada

materi isu-isu lingkungan.
B. Petunjuk Obscrver
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:

1
2
3
4

: Berarti dilakukan “tidak baik”

: Berarti dilakukan “kurang baik”
: Berarti dilakukan “baik”

: Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian

Aspek
Penilaian

Kriteria

Skala penilaian

2 3

Inti

Peserta didik membuka buku ajar IPA berbasis potensi
lokal yang telah dibagikan

Peserta didik mendengarkan penjelasan mengenai panduan
penggunaan buku ajar IPA berbasis potensi lokal

Peserta didik melakukan pengamatan gambar dengan
scksama pada buku ajar IPA bagian Ayo Mengamati pada
halaman 2

'ArArY™

Peserta didik menanggapi pertanyaan guru dan
memberikan pendapatnya secara bergantian mengenai
gambar yang mereka amati pada buku ajar IPA berbasis
potensi lokal

Peserta didik membaca buku ajar IPA mengenai
penyebaran penyakit dan ketersediaan air

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
scksama mengenai materi kesehatan lingkungan tentang
penyebaran penyakit dan ketersediaan air

Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku untuk
menuliskan minimal 3 contoh masalah lingkungan yang

dapat menyebabkan penyakit di sekitar rumahnya

£ | & |4l %

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai
tugas yang sudah diberikan

Jember, A7 SEPeMbRY 5024

Observer,

Aming Dobayo . S
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A. Tujuan

AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 1

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada

materi isu-isu lingkungan.
B. Petunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (¥) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:

. Berarti dilakukan “tidak baik”

2 : Berarti dilakukan “kurang baik”

3 : Berarti dilakukan “baik”

4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian
Aspek Skala penilaian
Kriteria
Penilaian 1 2 3 4
Inti Peserta didik membuka buku ajar IPA berbasis potensi v

lokal yang telah dibagikan
Peserta didik mendengarkan penjelasan mengenai panduan v
penggunaan buku ajar IPA berbasis potensi lokal
Peserta didik melakukan pengamatan gambar dengan
seksama pada buku ajar IPA bagian Ayo Mengamati pada 4
halaman 2
Peserta  didik menanggapi pertanyaan guru dan
memberikan pendapatnya secara bergantian mengenai 4
gambar yang mercka amati pada buku ajar IPA berbasis
potensi lokal
Peserta didik membaca buku ajar IPA mengenai Vv
penyebaran penyakit dan ketersediaan air
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan y
seksama mengenai materi kesehatan lingkungan tentang N
penyebaran penyakit dan ketersediaan air
Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku untuk i
menuliskan minimal 3 contoh masalah lingkungan yang
dapat menyebabkan penyakit di sekitar rumahnya

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai

tugas yang sudah diberikan

e
v

Observer,

BAL.A-F
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Tujuan

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada

AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 1

materi isu-isu lingkungan.
B. Pctunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperolch hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
: Berarti dilakukan “tidak baik”

: Berarti dilakukan “kurang baik”

: Berarti dilakukan “baik”

: Berarti dilakukan “sangat baik”

1
2
3
4

C. Penilaian

Aspek

Penilaian

Kriteria

Skala penilaian

1 2

3

4

Inti

Peserta didik membuka buku ajar IPA berbasis potensi
lokal yang telah dibagikan

v

Peserta didik mendengarkan penjelasan mengenai panduan
penggunaan buku ajar IPA berbasis potensi lokal

Peserta didik melakukan pengamatan gambar dengan
seksama pada buku ajar IPA bagian Ayo Mengamati pada
halaman 2

Peserta didik menanggapi pertanyaan guru  dan
memberikan pendapatnya secara bergantian mengenai
gambar yang mercka amati pada buku ajar IPA berbasis
potensi lokal

Peserta didik membaca buku ajar IPA  mengenai
penyebaran penyakit dan ketersediaan air

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama mengenai materi keschatan lingkungan tentang
penyebaran penyakit dan ketersediaan air

Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku untuk
menuliskan minimal 3 contoh masalah lingkungan yang
dapat menyebabkan penyakit di sekitar rumahnya

//
J
N
Y
v
J

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai
tugas yang sudah diberikan

v
Vv

Jember, ”QCP

Observer,

/

temp e

(FC‘(‘\ Aa V\\l\. k’\

2024
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D. Tujuan

AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 2

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada

materi isu-isu lingkungan.
E. Pctunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:

1

: Berarti dilakukan “tidak baik"

2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”
F. Penilaian
Aspek Skala penilaian
e Kriteria i
Penilaian 2 3 4
Inti Peserta didik membuka dan mempelajari bahan bacaan 7
pada buku ajar IPA terkait pembuangan sampah
Peserta didik- mendengarkan penjelasan guru dengan \/
seksama mengenai materi yang dipelajari hari ini
Peserta didik bertanya mengenai materi yang tidak
dipahami v
Peserta didik mengerjakan tugas di bagian Ayo Berlatih
pada halaman 14 secara bersama-sama \/
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama \/
Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian Aktivitas 1
pada halaman 15 untuk melakukan kegiatan pada \/
pertemuan ini
Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7 \/
kelompok (satu kelompok terdini dari 4-5 orang)
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai \/
tugas yang akan dikerjakan
Peserta didik secara berkelompok melakukan diskusi dan
melaksanakan kegiatan yang sudah dijelaskan sebelumnya %
Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap hasil \/
kerja kelompok yang telah dipaparkan
Catatan:
Jember, .19....32ptember 204
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D. Tujuan

AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 2

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada

materi isu-isu lingkungan.
E. Petunjuk Observer

1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:

W N -

4

: Berarti dilakukan “tidak baik™

: Berarti dilakukan “kurang baik”
: Berarti dilakukan “baik”

: Berarti dilakukan “sangat baik™

F. Penilaian

Aspek

Penilaian

Kriteria

Skala penilaian

2

3

Inti

Peserta didik membuka dan mempelajari bahan bacaan
pada buku ajar IPA terkait pembuangan sampah

<

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama mengenai materi yang dipelajari hari ini

8

Peserta didik bertanya mengenai materi yang tidak
dipahami

Peserta didik mengerjakan tugas di bagian Ayo Berlatih
pada halaman 14 secara bersama-sama

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
scksama

===

Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian Aktivitas 1
pada halaman 15 untuk melakukan kegiatan pada
pertemuan ini

Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)

vl I =<8

~

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai
tugas yang akan dikerjakan

Peserta didik secara berkelompok melakukan diskusi dan
melaksanakan kegiatan yang sudah dijelaskan sebelumnya

Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap hasil
kerja kelompok yang telah dipaparkan

Catatan:

Observer,
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 2

D. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada

materi isu-isu lingkungan.
E. Petunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:

1

: Berarti dilakukan “tidak baik”

2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 :Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”
F. Penilaian
Aspek Skala penilaian
o Kriteria -
Penilaian 1 2 3 4
Inti Peserta didik membuka dan mempelajari bahan bacaan vV
pada buku ajar IPA terkait pembuangan sampah
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama mengenai materi yang dipelajari hari ini o
Peserta didik bertanya mengenai materi yang tidak ‘/
dipahami
Peserta didik mengerjakan tugas di bagian Ayo Berlatih v
pada halaman 14 secara bersama-sama
Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru  dengan \/
scksama
Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian Aktivitas 1
pada halaman 15 untuk melakukan kegiatan pada \/
pertemuan ini
Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dani 4-5 orang) V
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai
tugas yang akan dikerjakan v
Peserta didik secara berkelompok melakukan diskusi dan l/
melaksanakan kegiatan yang sudah dijelaskan sebelumnya
Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap hasil \/
kerja kelompok yang telah dipaparkan
Catatan:

Jember, /5(7@%%024

Observer,

b

(Fenar.soheta, T
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 3

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar IPA berbasis potensi lokal limbah kulit jagung pada materi isu-isu lingkungan.
B. Petunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan
pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
1 : Berarti dilakukan “tidak baik”
2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”
C. Penilaian

Aspek Skala penilaian
Kriteria
Penilaian 1 2 3 4
Inti Peserta didik membaca bahan bacaan mengenai \/

materi pemanasan global pada buku ajar IPA
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan

seksama mengenai materi yang dipelajari hari ini Ve
Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai \/
materi yang tidak dipahami

Peserta didik mengerjakan bagian Ayo Berlatih pada l\/

halaman 26 bersama teman sebangku
Peserta didik memaparkan hasil diskusi yang telah
didapatkan bersama teman sebangkunya V

.........................................................................................................................................................

.....................................................................................

.........................................................................................................................................................

.....................................
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 3

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar IPA berbasis potensi lokal limbah kulit jagung pada materi isu-isu lingkungan.
B. Petunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan
pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
1 :Berarti dilakukan “tidak baik”
2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian

Aspek Skala penilaian
Kiriteria *
Penilaian 1 2 3 4

Inti Peserta didik membaca bahan bacaan mengenai
materi pemanasan global pada buku ajar [PA

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan \/
seksama mengenai materi yang dipelajari hari ini
Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai

materi yang tidak dipahami \/
Peserta didik mengerjakan bagian Ayo Berlatih pada
halaman 26 bersama teman sebangku '\/
Peserta didik memaparkan hasil diskusi yang telah
didapatkan bersama teman sebangkunya \/

<

.........................................................................................................................................................
.........................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................

(Lot Pitddiyantt )

................................................



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 3

A. Tujuan

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal limbah kulit jagung pada materi isu-isu lingkungan.

B. Petunjuk

Observer

1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
1 : Berarti dilakukan “tidak baik”
2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian

Aspek

Penilaian

Kriteria

Skala penilaian

1 2 3 4

Inti

Peserta didik membaca bahan bacaan mengenai
materi pemanasan global pada buku ajar [PA

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama mengenai materi yang dipelajari hari ini

Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai
materi yang tidak dipahami

Peserta didik mengerjakan bagian Ayo Berlatih pada
halaman 26 bersama teman sebangku

Peserta didik memaparkan hasil diskusi yang telah
didapatkan bersama teman sebangkunya

J

Catatan:

Inferoko  ookra &(uchn mund cjﬂ?af lh(la\‘jlw\‘g dQ‘Hm\

................................................................................

........................................
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 4

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada
materi isu-isu lingkungan.
B. Pctunjuk Observer

1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
1 :Berarti dilakukan “tidak baik”
2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”
C. Penilaian
Aspek Skala penilaian
Kriteria
Penilaian 1 2 3
Inti Peserta didik mendengarkan penjelasan guru
mengenai materi yang dipelajari hari ini
Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian
Aktivitas 2 pada halaman 27 untuk melakukan
kegiatan pada pertemuan ini
Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)
Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru \/
mengenai tugas yang akan dikerjakan
Peserta didik secara berkelompok melaksanakan
kegiatan yang sudah dijelaskan sebelumnya
Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap
hasil kerja kelompok yang telah dipaparkan
Peserta didik mengerjakan latihan soal secara individu e a

SENIF

N

5

Catatan:

.........................................................................................................................................................

Jember, 24, Sepiombee 2024

Observer,

............................................



A. Tujuan

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 4

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada

materi isu-isu lingkungan.
B. Petunjuk Observer

1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan

pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda

3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:

1 : Berarti dilakukan “tidak baik”
2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 :Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”
C. Penilaian
Aspek Skala penilaian
Kriteria
Penilaian 1 2 3 E]
Inti Peserta didik mendengarkan penjelasan guru J
mengenai materi yang dipelajari hari ini ’
Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian
Aktivitas 2 pada halaman 27 untuk melakukan J
kegiatan pada pertemuan ini
Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7 J
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)
Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru J
mengenai tugas yang akan dikerjakan
Peserta didik secara berkelompok melaksanakan J

kegiatan yang sudah dijelaskan sebelumnya

Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap
hasil kerja kelompok yang telah dipaparkan

Peserta didik mengerjakan latihan soal secara individu

Catatan:

Jember, 24

Observer,

( NABILR

September. 2024

AYY  BHATARL )
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 4

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada
materi isu-isu lingkungan.
B. Petunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan
pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
1 :Berarti dilakukan “tidak baik”
2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”
C. Penilaian

Aspek Skala penilaian
Kriteria
Penilaian 1 2 3 4

Inti Peserta didik mendengarkan penjelasan guru
mengenai materi yang dipelajari hari ini

Peserta didik membuka buku ajar [PA bagian
Aktivitas 2 pada halaman 27 untuk melakukan
kegiatan pada pertemuan ini N
Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)
Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru
mengenai tugas yang akan dikerjakan

Peserta didik secara berkelompok melaksanakan
kegiatan yang sudah dijelaskan sebelumnya

Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap
hasil kerja kelompok yang telah dipaparkan y
Peserta didik mengerjakan latihan soal secara individu

Sl& &) +€ (€

<~

4
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 5

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada
materi isu-isu lingkungan,
B. Petunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan
pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
1 : Berarti dilakukan “tidak baik”
2 :Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian

Aspek Skala penilaian
Kriteria
Penilaian 1 2 3 4
Inti Peserta didik melakukan pengamatan gambar dengan
scksama pada buku ajar IPA bagian Ayo Mengamati ik
pada halaman 32
Peserta didik menanggapi pertanyaan guru J
Peserta didik mendengarkan penjelasan yang Ve
diberikan guru
Peserta didik membaca buku ajar [PA berbasis potensi
lokal terkait penyebab, dampak, dan energi alternatif v
krisis energi
Peserta didik memperhatikan penjelasan materi yang \/
dipelajari hari ini 3
Peserta didik menanyakan materi yang kurang
dipahami V4
Peserta didik mengerjakan bagian Ayo Berlatih pada 7
halaman 39 yang dikerjakan secara bersama-sama
Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian \/
Akfivitas 3 untuk melakukan kegiatan pada
pertemuan ini

Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7 W
kelompok (satu kelompok terdini dari 4-5 orang)

Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru /
mengenai tugas yang akan dikerjakan

Peserta didik mengerjakan tugas Aktivitas 3 pada /
halaman 40 secara berkelompok

Peserta didik mempresentasikan hasil  kera
kelompoknya dan menanggapi pendapat dari v
kelompok lain terhadap hasil kerja kelompok yang
telah dipaparkan

Peserta didik mengerjakan latihan soal secara individu 7

Catatan:
Supeth o , tetap Semagaob
k \)

Observer,

( Afﬁﬁn ) H\’WMW:?




157

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE §

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada
mateni isu-isu lingkungan,
B. Petunjuk Obscrver
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan
pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
1 : Berarti dilakukan “tidak baik”
2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian
Aspek Skala penilaian
= Kriteria i
Penilaian 1 2 | 3 | @
Inti Peserta didik melakukan pengamatan gambar dengan

seksama pada buku ajar IPA bagian Ayo Mengamati '/
pada halaman 32
Peserta didik menanggapi pertanyaan guru \V4e
Peserta didik mendengarkan penjelasan yang v
diberikan guru

Peserta didik membaca buku ajar IPA berbasis potensi
lokal terkait penyebab, dampak, dan energi alternatif
krisis energi

Peserta didik memperhatikan penjelasan materi yang
dipelajari hari ini

Peserta didik menanyakan materi yang kurang V'
dipahami

Peserta didik mengerjakan bagian Ayo Berlatih pada '/
halaman 39 yang dikerjakan secara bersama-sama

Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian

Akfivitas 3 untuk melakukan kegiatan pada (/
pertemuan ini

Y

=

Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dani 4-5 orang)

<

Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru
mengenai tugas yang akan dikerjakan

<

Peserta didik mengerjakan tugas Aktivitas 3 pada V
halaman 40 secara berkelompok

Peserta didik mempresentasikan  hasil  kerja
kelompoknya dan menanggapi pendapat dari \/
kelompok lain terhadap hasil kerja kelompok yang
telah dipaparkan

Peserta didik mengerjakan latihan soal secara individu (V4

Catatan:




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE §

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada
maler isu-isu lingkungan.
B. Petunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan
pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
: Berarti dilakukan “tidak baik”
: Berarti dilakukan “kurang baik”
: Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian

W N -

Aspek Skala penilaian
Y Kriteria i

Penilaian 1 2 3

Inti Peserta didik melakukan pengamatan gambar dengan
seksama pada buku ajar IPA bagian Ayo Mengamati \/
pada halaman 32

Peserta didik menanggapi pertanyaan guru Vv

Peserta didik mendengarkan penjelasan yang
diberikan guru

Peserta didik membaca buku ajar IPA berbasis potensi
lokal terkait penyebab, dampak, dan energi alternatif
krisis energi

Z

Peserta didik memperhatikan penjelasan materi yang
dipelajari hari ini

<

Peserta didik menanyakan materi yang kurang \/
dipahami

Peserta didik mengerjakan bagian Aye Berlatih pada
halaman 39 yang dikerjakan secara bersama-sama

Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian
Aktivitas 3 untuk melakukan kegiatan pada
pertemuan ini

|-

Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)

Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru
mengenai tugas yang akan dikerjakan

Peserta didik mengerjakan tugas Aktivitas 3 pada
halaman 40 secara berkelompok

Peserta didik mempresentasikan  hasil  kerja
kelompoknya dan menanggapi pendapat dari
kelompok lain terhadap hasil kerja kelompok yang
telah dipaparkan

= e g

Peserta didik mengerjakan latihan soal secara individu

<L

Catatan:

Observer,

ek Fdndivanll
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 6

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada
materi isu-isu lingkungan,
B. Petunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan
pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
1 : Berarti dilakukan “tidak baik”
2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 :Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian
Aspek o Skala penilaian
Penilaian 1 2 3 4
Inti Peserta didik membuka buku ajar IPA materi Vv
Ketersediaan Pangan pada halaman 45
Peserta didik membaca bahan bacaan mengenai Vv
materi ketersediaan pangan pada buku ajar IPA
Peserta didik mengamati gambar dengan seksama
pada buku ajar TPA bagian Ayo Mengamati pada \/
halaman 45-46 5%
Peserta didik menanggapi pertanyaan guru %4

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama genai materi | diaan pangan yang l/
dipelajari hari ini

Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai
materi yang tidak dipahami

Peserta didik mengerjakan bagian Ayo Berlatih pada V4
halaman 50 bersama teman sebangku

Peserta didik memaparkan hasil diskusi yang telah
didapatkan bersama teman sebangkunya

Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian
Aktivitas 4 pada halaman 51 untuk melakukan

<]

i

kegiatan pada pertemuan ini

Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)
Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru
mengenai tugas yang akan dikerjakan

Peserta didik mengerjakan tugas Aktivitas 4 sccara
berkelompok

Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap
hasil kerja kelompok yang telah dipaparkan )
Peserta didik mengerjakan latihan soal secara \/
bersama-sama

< | S =S

Catatan:
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 6

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada
matenri isu-isu lingkungan,
B. Petunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan
pembelajaran
2, Berilah tanda centang () pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
1 : Berarti dilakukan “tidak baik”
2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”
4 . Berarti dilakukan “sangat baik”
C. Penilaian

Aspek Skala penilaian
Kriteria
Penilaian 1 2 3 4
Inti Peserta didik membuka buku ajar IPA materi \/
Ketersediaan Pangan pada halaman 45
Peserta didik membaca bahan bacaan mengenai w7

materi ketersediaan pangan pada buku ajar IPA
Peserta didik mengamati gambar dengan seksama
pada buku ajar IPA bagian Ayo Mengamati pada \/
halaman 45-46

Peserta didik menanggapi pertanyaan guru

Q

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan
scksama mengenai materi ketersediaan pangan yang v
dipelajari hari ini

Peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai
materi yang tidak dipahami

Peserta didik mengerjakan bagian Ayo Berlatih pada
halaman 50 bersama teman sebangku

Peserta didik memaparkan hasil diskusi yang telah
didapatkan bersama teman sebangkunya

Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian

Aktivitas 4 pada halaman 51 untuk melakukan \/

. <

kegiatan pada pertemuan ini

Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)
Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru
mengenai tugas yang akan dikerjakan

Peserta didik mengerjakan tugas Aktivitas 4 secara

YN ES

berkelompok

Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan

menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap \/

hasil kerja kelompok yang telah dipaparkan ;
Peserta didik mengerjakan latihan soal secara \]
bersama-sama

Catatan:

(..pet | pindiganh )
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 6

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar IPA berbasis potensi lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada
maten isu-isu lingkungan.
B. Petunjuk Observer
1. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh hasil penilaian keterlaksanaan
pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
3. Petunjuk kriteria penilaian dapat dilihat pada keterangan berikut ini:
1 :Berarti dilakukan “tidak baik™
2 : Berarti dilakukan “kurang baik”
3 : Berarti dilakukan “baik”
4 : Berarti dilakukan “sangat baik”

C. Penilaian
Aspek Skala penilaian
e Kriteria .
Penilaian 1 2 3 4
Inti Peserta didik membuka buku ajar IPA materi \/
Ketersediaan Pangan pada halaman 45
Peserta didik membaca bahan bacaan mengenai J

maten ketersediaan pangan pada buku ajar IPA
Peserta didik mengamati gambar dengan scksama
pada buku ajar IPA bagian Ayo Mengamati pada

halaman 45-46

Peserta didik menanggapi pertanyaan guru Vv
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan

scksama genai materi k diaan pangan yang J
dipelajari hari ini

Peserta  didik mengajukan  pertanyaan mengenai /
maten yang tidak dipahami

Peserta didik mengerjakan bagian Ayo Berlatih pada
halaman 50 bersama teman scbangku

Peserta didik memaparkan hasil diskusi yang telah
didapatkan bersama teman sebangkunya

Peserta didik membuka buku ajar IPA bagian /
Aktivitas 4 pada halaman 51 untuk melakukan

Sl 8

kegiatan pada pertemuan ini

Peserta didik membentuk kelompok yaitu menjadi 7 J
kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-5 orang)

Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru \/
mengenai tugas yang akan dikerjakan
Peserta didik mengerjakan tugas Aktivitas 4 secara /
berkelompok

Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas dan
menanggapi pendapat dari kelompok lain terhadap
hasil kerja kelompok yang telah dipaparkan

Peserta didik mengerjakan latihan soal secara \/
bersama-sama

=~

Catatan:

(Festhanda Vi H
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Pertemuan Ke-1

Pertemuan Ke-

Pertemuan Ke-

Pertemuan Ke-

Pertemuan Ke-

Pertemuan Ke-

Aspek yang Diamati 2 S - > : Persentase Kategori
pekyang Observer Observer Observer Observer Observer Observer (%) g
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
. . Sangat
Kegiatan Inti 100 89 100 | 93 | 95 | 90 | 90 | 90 | 90 | 96 | 93 | 93 | 92 | 90 | 94 | 93 | 8 | 91 92 Praktis
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Lampiran 9. Angket Respon Siswa
a. Lembar Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BUKU AJAR

A. Identitas Siswa
Nama
Kelas
No. Absen
Hari/Tanggal :
Sekolah
B. Petunjuk Pengisian Angket
Berilah tanda check list (\) pada kolom nilai yang sesuai di setiap butir penilaian
dengan keterangan sebagai berikut:
TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
C. Tabel Angket Respon Siswa

Nilai
No. Aspek Pernyataan

TS KS S

1. | Ketertarikan | Saya tertarik dengan isi buku ajar [PA
berbasis potensi lokal yang saya

gunakan

Tampilan buku ajar IPA berbasis
potensi lokal ini menarik perhatian

saya

Saya senang membaca buku ajar IPA

berbasis potensi lokal ini

Saya merasa buku ajar IPA berbasis

potensi lokal ini membosankan

Saya kesulitan memahami isi buku ajar

IPA berbasis potensi lokal ini karena
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contoh-contohnya  tidak  relevan

dengan kehidupan sehari-hari

Motivasi

Buku ajar IPA berbasis potensi lokal
ini membuat saya bersemangat untuk

belajar

Saya terdorong untuk menerapkan
pengetahuan dari buku ajar IPA ini

dalam kehidupan sehari-hari

Pembahasan tentang potensi lokal
dalam buku ajar TPA ini menambah
rasa ingin  tahu saya untuk

mempelajarinya lebih dalam

Buku ajar IPA ini tidak membuat saya
ingin belajar lebih lanjut tentang

potensi lokal

Materi dalam buku ajar IPA ini terlalu
sulit sehingga tidak mendorong saya

untuk terus belajar

Kepuasan

Saya sangat puas dengan buku ajar [IPA
berbasis potensi lokal yang saya

gunakan

Buku ajar IPA ini telah memenuhi

harapan saya sebagai sumber belajar

Huruf yang digunakan dalam buku ajar
IPA berbasis potensi lokal ini mudah

untuk dibaca

Buku ajar IPA ini tidak memenuhi
harapan saya dalam memahami potensi

lokal

Saya merasa tidak puas dengan cara
penyajian informasi dalam buku ajar

IPA ini
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Indikator Interval Skor Presentase Kategori
Penilaian 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10| 11 |12 | 13 |14 | 15 |16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25| 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 (%) Y
Ketertarikan | 100 | 80 | 85 | 85 | 70 | 80 | 90 | 85| 90 | 90 | 85 | 80 | 100 | 85| 80 | 80| 90 | 80 | 80 | 75| 75| 85| 100 | 85 |80 | 90 | 75| 70 | 75| 70 | 70 83 Sgr;?l?t
Motivasi 80 [ 80|90 |90 | 95| 90 | 100 | 85 | 95 | 95 | 100 | 90| 70 | 80 | 85| 95| 90 | 85 | 85| 95| 90| 85 | 80 | 90 | 80 | 100 | 95 | 85 | 95 | 90 | 90 89 Sgg?st
Kepuasan 85 (8|8 |8 | 75|86 | 9 |75|95 |8 | 8 |8 | 8 | 75|85 |8 |9 |9 |8 |9 | 75|80 | 8 |9 |9 | 90 | 95|85 |85 |95 | 90 85 Sgr;?lft
Rsekrg:a 88 | 82| 85| 85|80 |8 | 93 | 82| 93|90 | 9 |85 | 83 | 80|83 |85|9 |8 |82|88|80 |83| 87 |90|83| 93 | 88|80/ 85]85]| 83 86 Sgg?lft
¢. Dokumentasi Lembar Angket Respon Siswa
ANGKET RESPON SISWA TERNADAP BUKU AJAR T | Wil [Tk mar 1A babmis peeni | T AN PRSP A TRNMOUAR BUKE AN 7 | Mot | Tiom afar 1FA berbasis palausi |
ot IO g~ | | e o s et ™ ‘
Keles o4 Sava serdoconyt uniuk meserkan B Kels (1 Saye tesdorong onic wenernpkan | i
NoAbsm 04 pengetalimm dari beku ajor (PA Mo Abser 27 penpetahmn dan buks war [PA Vv
Hici/Tuigml Sonin ©7: i dalan Ketidupan sehasi-hoel HariTangga! - Seni0z 7-19-2034 ini dikum hehicupun scharshai |
Sekolah Pemlishasan dentany povens lokal Sekolsh PR oy Pl Tenbahazan tonteng potens ksl
8. Petunjuk Peasisian Angket doln Wi g TRAini . Petunjuli Penglsisn Anghet dulsm bukn  wae  PA ni
Beriloh tanda cheek list (V) poda kolom nilel yang sesunl di setiop butic mesambah rsh (ngn lahe swyn Heriloh tanda check Hat (4) pode kolom nilsi yang sesunl A1 setlap buale menambol fs ingn Who e | v~
penilainn dengan kelerancan sehagi erikul untuk  mem pelajarinya  febily penilaian dengn kelerangan sebages bk un mempeiajoriny:  debih |
TS - Titak Sergju dsiam TS : Titak Scosm dalom
XS = Kermng Setuju [Buku ajar 150 Inl tdsc membuar KS : Kumang Sctiju Buka ajas JIA = tidik mesmbant =] |
S ! Setuju saya ingim belyar febih lanjut \/ S Setuju s mge behjm Ics lad [
5S: Sangm Setare teatang poeens] loksl £S: Sampat Senujs Tewang posenst lokal
€. Tabel Anghet hpn-S-j- o Materi dalan m‘AJU lI'AA ni C_:HA-gqus.us:n. 7 [ Mater dalam Mku'nik m C3
; PP EREOR i x:n.i S—— :I::..,.ng,:dm:g :: \/ | e e - Ksmm 1 = verdaly ol “,,:m:: :,.: \/
T | Keterardan | Sayn torank dzngan i bk i | belgar [T, | Keteranikem | Sayn terunk deagm i bokn ajsr T T beltjar -
IPA berbasis potensi fokal yang v 3, | Kepumem | Swyn sangal puas dsopan buki TPA betusts potensi loks) yang | 3| Kopmsn | Sayn caegmt peas dngan ok
sya pnkan ajar IPA berbasis potensi [okal sy gunskim | mjar IPA bobess potows fotal V
[Tampilen ekl ajes 1PA Berbasis Yeng swys gunikun Tampilan hukn aje 1PA bertasis | ywg seya punrikan
iy v ot genbadmiers vl V] o i el o
Sava eomg momtaca bikw Ear el Says g momBac: bukil m beljor
1PA berhasis potenss hekal ind \/ m‘ IPA berbesis potensi lokal in| \/ Theul yang digmsakan  defam

Sva mowa Sk g A
bobeds  poicsi okl i
e hosanknn

S Wb sesoubael 18
Bulu ajar IPA berbaais potensd
fekal ini Ravena comfoh-costaninys
ndek relevan denpn kehidipan | l/

schari-lr

Bk s [PA barhisis poensi
Kok imi rrodeh stk Shaca

Huku mar [7A inl ok memenul
lsapaz ciya dalim (emaham
prensi lokel

SI&SIXR|IK

Styn moas fidsk puzas dezgan
o o M b 7

Lubu sfor IPA il

Saye merms Buku gar T7A
besbasis  poscnsi lokal
membosarkm

Saya Kesulmun memshan| {5l
buko g TPA bermsis potensi
lokal Ini karen esmob-contohaya
tidsk relevan demgm kehidupen

sehani-heri

bubu sjor IPA herbasis porensi
Tekal irs meudsh ursek dibeca

Dk ar 1A ini Gidsk roem i
haagan sava dob manilsmi| |
posersi lokal

Say mers 0K puas denpan
e penysan informas o | -
buiku [P il
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Lampiran 10. Surat Penelitian

a. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988. 330738 Fax: 0331-332475

Laman: http:/fkip unej.acad e-mail: fkip@unej.ac.id

Nomor  : 14044/UN25.1.5/SP/2024 09 September 2024
Perthal  : Permohonan Izin Penelitian

Yih. Kepala Sekolah
SMP Negeri 1 Puger
di -

Jember

Diberitahukan dengan hormat. bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini-

Nama : NABILA HAFIZHAH
NIM : 210210104010
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan IPA

Rencana Pelaksanaan : September - Oktober 2024

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
Penelitian di SMP Negeri | Puger dengan judul “Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis
Potensi Lokal Desa Grenden Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMP”.
Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan mformasi yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama vang baik kami ucapkan
terima kasth.

.PhD.
011993021001
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b. Surat Telah Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
SMP NEGERI 1 PUGER

JI. Ahmad Yani No.36, Puger, Jember, Jawa Timur 68164

SURAT KETERANGAN

Nomor : 400.3.5.1/879/35.09.310.23/20523873/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. EDI HARIYANTO
NIP : 19660811 199203 1 014
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Negeri 1 Puger

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : NABILA HAFIZHAH

Tempat dan Tgl.Lahir : Banyuwangi, 10 Desember 2002

NIM 1210210104010

Jurusan/Prodi : Pendidikan MIPA/Pendidikan IPA

Fakultas : Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan (FKIP)
Instansi : Universitas Jember

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 1 Puger pada tanggal 17 September 2024 sampai 7
Oktober 2024 dengan judul “Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Potensi Lokal Desa
Grenden Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMP.”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

_Jember, 7 Oktober 2024
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Lampiran 11. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

a. Selasa, 17 September 2024

Siswa mengerjakan pretest Kegiatan pembelajan di kelas

Siswa berkelompok mengerjakan tugas di
buku ajar

b. Kamis, 19 September 2024

Siswa membaca bahan bacaan di buku Kegiatan pembelajaran di kelas
ajar
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Siswa berkelompok mengerjakan tugas di
buku ajar

Siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

¢. Senin, 23 September 2024

Siswa membaca bahan bacaan di buku
ajar

Kegiatan pembelajaran di kelas

Siswa berkelompok mengerjakan tugas di
buku ajar

Tanya jawab tentang pemahaman siswa
mengenai tugas yang sudah dikerjakan




d. Selasa, 24 September 2024
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Siswa mendengarkan penjelasan
mengenai kegiatan yang akan dilakukan

Siswa berkelompok mengerjakan
kegiatan pada hari ini

Siswa mengerjakan tugas secara
berkelompok

Siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

e. Kamis, 26 September 2024

Siswa membaca bahan bacaan di buku
ajar

Kegiatan pembelajan di kelas
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Siswa berkelompok mengerjakan tugas di Siswa mempresentasikan hasil kerja
buku ajar kelompoknya

f. Senin, 7 Oktober 2024

Siswa membaca bahan bacaan di buku Kegiatan pembelajan di kelas
ajar

Siswa berkelompok mengerjakan tugas di Siswa mempresentasikan hasil kerja
buku ajar kelompoknya




Siswa mengerjakan posttest
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